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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkanب ba b be
ت Ta t te
ث s\a s\ es (dengan titik di atas)
ج jim j je
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah)
خ kha kh ka dan ha
د dal d de
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas)
ر Ra r er
ز zai z zet
س sin s es
ش syin sy es dan ye
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah)
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah)
ط t}a t} te (dengan titik di bawah)
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
غ gain g ge
ف Fa f ef
ق qaf q qi
ك kaf k ka
ل lam l el
م mim m em
ن nun n en
و wau w we
ـھ ha h ha
ء hamzah ’ apostrof
ى ya y ye
xii
xii
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Contoh:
 َﻒـْﯿـَﻛ : kaifa
 َل ْﻮَـھ : haula
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah a a َا
kasrah i i ِا
d}ammah u u ُا
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah dan ya>’ ai a dan i َْﻰـ










a dan garis di atas
kasrah dan ya>’ i> i dan garis di atas





 َتَﺎـﻣ : ma>ta
ﻰـَﻣَر : rama >
 َﻞـْﯿِـﻗ : qi>la
 ُتُْﻮـﻤَـﯾ : yamu>tu
4. Ta>’ marbu>t}ah
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
 ِلَﺎﻔَْطﻷا ُ ﺔـَﺿْوَر : raud}ah al-at}fa>l
َﺔﻠــِﺿَﺎـﻔـَْﻟا ُ ﺔَـﻨـْﯾِﺪـَﻤـَْﻟا ُ◌ : al-madi>nah al-fa>d}ilah
ﺔــَﻤـْﻜـِْﺤـَﻟا ُ◌ : al-h}ikmah
5. Syaddah (Tasydi>d)
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydi>d ( ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
 َﺎﻨَـّـﺑَر : rabbana >
 َﺎﻨــَْﯿـّﺠَـﻧ : najjai>na >
ـَﺤْــَﻟا ّﻖ ُ◌ : al-h}aqq
 َﻢِــُّﻌﻧ : nu“ima
 ﱞوُﺪـَﻋ : ‘aduwwun
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
( ّﻰِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>.
Contoh:
 ﱞﻰِـﻠـَﻋ : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)




Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah.
Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis
mendatar (-).
Contoh:
 ُﺲـْﻤـ ﱠﺸَﻟا : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
ﺔَــﻟَﺰْــﻟ ﱠﺰَﻟا ُ◌ : al-zalzalah (az-zalzalah)
َﺔﻔـَﺴْﻠَـﻔْــَﻟا ُ◌ : al-falsafah
 َُدﻼِـــﺒْــَﻟا : al-bila>du
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh:
 َنْوُﺮـُْﻣَﺄـﺗ : ta’muru>na
 ُعْﻮ ـﱠﻨــَﻟا : al-nau‘
 ٌءْﻲـَﺷ : syai’un
 ُتْﺮـُِﻣأ : umirtu
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-





9. Lafz} al-Jala>lah (ﷲ)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.
Contoh:
 ِﷲ ُْﻦـﯾِد di>nulla>h  ِ ِﺎﺑ billa>h
Adapun ta>’ marbu>t }ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah,
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
 ُھـ ِﷲ ِﺔَﻤْـــﺣَر ِْﻲﻓ ْﻢ hum fi> rah}matilla>h
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat,
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-).
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan





Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu>
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus




Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al-sala>m
H = Hijriah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4
HR = Hadis Riwayat
RI = Republik Indonesia
UU = Undang-Undang
PP = Peraturan Pemerintah
Permen = Peraturan Menteri
Permenag = Peraturan Menteri Agama
PAI = Pendidikan Agama Islam
SMA = Sekolah Menengah Atas
RPP =  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
MGMP =  Musyawarah Guru Mata Pelajaran
MKPS =  Musyawarah Kerja Pengawas Sekolah
Kapokjawas =  Ketua Kelompok Kerja Pengawas
Cet. = Cetakan
t.tp. = tanpa tempat penerbit
t.p. = tanpa penerbit
t.th. = tanpa tahun
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-
Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu)






Prodi/Konsentrasi : Dirasah Islamiyah/ Pendidikan Kepengawasan PAI
Judul Tesis : Penerapan Kompetensi Supervisi Akademik Pengawas
dalam Meningkatkan Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam
pada SMA Negeri di Kota Kendari
Tesis ini membahas tentang penerapan kompetensi supervisi akademik penga-
was dalam meningkatkan kinerja guru Pendidikan Agama Islam pada SMA Negeri di
Kota Kendari. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menggambarkan
penerapan kompetensi supervisi akademik pengawas dalam meningkatkan kinerja guru
Pendidikan Agama Islam pada SMA Negeri di Kota Kendari. Mengungkapkan
gambaran kinerja guru Pendidikan Agama Islam pada SMA Negeri di Kota Kendari.
Menganalisis dan menemukan serta merumuskan faktor pendukung dan penghambat
penerapan kompetensi supervisi akademik pengawas dalam meningkatkan kinerja
guru Pendidikan Agama Islam serta solusinya.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi. Sumber data ada dua yaitu sumber data primer yang terdiri dari
pengawas, kepala sekolah, dan guru Pendidikan Agama Islam, sedangkan sumber
data sekunder adalah data yang bersifat dokumentasi seperti data pengawas, data
sekolah, data guru, sarana dan prasarana pendidikan, arsip, silabus dan rencana
pelaksanaan pembelajaran, absen pengawas, dan alat penilaian kinerja guru dan lain-
lain. Instrumen penelitian ini menggunakan pedoman wawancara dan pedoman
observasi, chek list dokumentasi. Teknik pengumpulan data yaitu; observasi,
wawancara dan dokumentasi. Data yang diperoleh  kemudian dianalisis secara
berkesinambungan dengan cara mereduksi data, penyajian data (display data), dan
verifikasi data, dan atau penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa, penerapan kompetensi supervisi
akademik pengawas belum maksimal, hal ini terlihat dari 6 orang pengawas yang
ada hanya 2 orang termasuk kategori baik dengan indikator bahwa mereka sudah
mampu membimbing guru dalam menyusun silabus, mampu membimbing guru
dalam menyusun RPP, dan mampu membimbing guru dalam menggunakan metode
pembelajaran. Sedangkan 4 orang pengawas termasuk kategori cukup baik dengan
indikator bahwa mereka hanya mampu membimbing guru dalam menyusun silabus
dan mampu membimbing guru dalam menyusun RPP. Kemudian juga disebabkan
adanya pejabat struktural yang dialih tugaskan ke pengawas yang tidak memiliki
basic kompetensi keguruan yang memadai. Kinerja guru Pendidikan Agama Islam
pada SMA Negeri di Kota Kendari belum optimal, hal ini terlihat dari
kemampuannya dari 29 orang guru yang ada, dari perencanaan pembelajaran 24
orang guru sudah termasuk kategori baik, 4 orang guru kategori cukup baik dan 1
orang guru kategori kurang baik; kemudian pada aspek pelaksanaan pembelajaran
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dari 29 orang guru hanya ada 24 orang guru kategori baik, dan 5 orang kategori
cukup baik, sedangkan pada aspek evaluasi pembelajaran dari 29 guru yang ada
hanya 20 orang guru termasuk kategori baik dan 9 orang guru termasuk kategori
cukup baik. Faktor pendukung dalam penerapan kompetensi supervisi akademik
pengawas yakni motivasi kerja pengawas, kualifikasi pendidikan pengawas, komu-
nikasi pengawas. Faktor penghambat dalam penerapan kompetensi supervisi
akademik pengawas yakni rekrutmen/pengangkatan pengawas yang tidak didasarkan
atas prosedur dan peraturan yang berlaku, spesifikasi pendidikan, kepemimpinan
kepala sekolah, dan fasilitas yang kurang memadai; sedangkan solusi pemecahannya
yakni; rekrutmen/pengangkatan pengawas harus berdasarkan atas prosedur dan
peraturan/regulasi yang ada, memberikan pembinaan dan pengembangan profesi
secara intensif kepada para pengawas terkait dengan optimalisasi tugas pokok dan
fungsi pengawas, membangun komunikasi dan kerjasama antar pengawas dan kepala
sekolah, serta penyediaan sarana dan prasarana untuk memudahkan pelaksanaan
tugas pengawas.
Implikasi dari hasil penelitian yaitu kedisiplinan pengawas, diharapkan
kepada pihak Kementerian Agama dan pihak Kementerian Pendidikan Nasional
Kota Kendari memberikan perhatian terhadap keberadaan pengawas, mengingat
intensitas pengawas ke sekolah sangat kurang. Untuk pengawas Pendidikan Agama
Islam agar kiranya pelaksanaan pengawasan makin ditingkatkan, karena berdasarkan
temuan di lapangan dan data yang ada sebagian besar pengawas kompetensinya
masih rendah. Pelaksanaan pelatihan dan bimbingan kepada pengawas kiranya perlu
ditingkatkan, mengingat tugas dan tanggung jawab pengawas sangat berat yang




A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan sarana strategis dalam melestarikan sistem nilai yang
berkembang dalam masyarakat. Pendidikan tidak hanya dipandang sebagai usaha
memberikan informasi, pengetahuan dan pemahaman (transfer of knowledge and
understanding) kepada peserta didik, akan tetapi lebih ditekankan pada aspek sikap
spritual dan sosial, sehingga terbentuknya kepribadian dan akhlak mulia serta skiil
peserta didik yang diharapkan. Pendidikan merupakan upaya untuk mewujudkan
proses pembelajaran untuk mengembangkan potensi diri peserta didik.
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 1, dinyatakan bahwa:
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengem-
bangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.1
Pendidikan dapat dipahami sebagai upaya meningkatkan kualitas hidup
manusia melalui pengembangan seluruh potensi peserta didik yang dimilikinya.
Pendidikan yang baik merupakan pendidikan yang unggul dan bermutu serta
harapan bagi pengguna jasa pendidikan. Pendidikan bermutu tidaklah semudah
membalikan telapak tangan, tetapi perlu ada proses dan langkah-langkah yang harus
ditempuh sehingga pelaksanaan pendidikan berhasil dan memiliki mutu yang baik.2
1Republik Indonesia, Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Cet. IV; Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h. 3.
2Jerry H. Makawimbang, Supervisi dan Peningkatan Mutu Pendidikan (Cet. I; Bandung:
Alfabeta, 2011), h. 1.
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2Pelaksanakan pendidikan seyogianya disesuaikan dengan harapan tersebut,
maka dibutuhkan pendidikan bermutu yang dapat mengembangkan segenap potensi
peserta didik. Dalam kaitan ini, Abd. Rahman Getteng berpendapat bahwa:
Pendidikan yang bermutu adalah ketika peserta didik secara aktif mengem-
bangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara, yang dilakukan secara sadar
dan terencana. Dalam hal ini peserta didik diposisikan sebagai subjek
pendidikan dan guru harus menyesuaikan diri dengan potensi peserta didik.3
Perbaikan mutu pendidikan telah dilakukan oleh pemerintah melalui
perbaikan kurikulum, peningkatan mutu guru, penyediaan sarana dan prasarana,
perbaikan kesejahteraan guru, perbaikan organisasi sekolah, perbaikan manajemen,
pengawas dan perundang-undangan.4 Dengan demikian dapat dipahami bahwa
keberhasilan pendidikan yang bermutu hanya akan tercapai jika seluruh komponen
yang terkait di dalamnya dapat bekerjasama dan menjadi sebuah team kerja yang
solid.
Salah satu upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan adalah perlu adanya
supervisi pendidikan. Supervisi pendidikan merupakan layanan dan strategi
manajemen yang terdiri atas serangkaian kegiatan untuk memastikan bahwa mutu
yang diharapkan dalam proses perencanaan, pelaksanaan kegiatan, dan evaluasi
memenuhi standar yang telah ditentukan.5
Supervisi tersebut mencakup seluruh aspek dari penyelenggaraan pendidikan
dan pengajaran. Menurut konsep klasik supervisi dilaksanakan dalam bentuk
3Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Ber-Etika (Cet. III; Yogyakarta: Grha
Guru, 2010), h. 14.
4Syaiful Sagala, Kemampuan Profesionalisme Guru dan Tenaga Kependidikan (Cet. III;
Bandung: Alfabeta, 2011), h. 193.
5Jerry H. Makawimbang, Supervisi dan Peningkatan Mutu Pendidikan, h. 70.
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3inspeksi atau mencari kesalahan guru dalam melaksanakan tugas mengajar.
Sedangkan dalam pandangan modern supervisi adalah usaha untuk memperbaiki
situasi belajar mengajar, yaitu supervisi sebagai bantuan bagi guru dalam
meningkatkan kualitas mengajar untuk membantu peserta didik agar lebih baik
dalam belajar.6 Hal ini membutuhkan peranan tersendiri dari seorang pengawas atau
supervisor.
Peranan pengawas atau supervisor merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dalam upaya peningkatan kinerja guru di sekolah. Pengawasan atau supervisi
pendidikan tidak lain dari usaha memberikan layanan kepada stakeholder
pendidikan, terutama kepada guru baik secara individu maupun secara kelompok
dalam usaha memperbaiki kualitas proses dan hasil pembelajaran.7
Guru merupakan salah satu komponen tenaga kependidikan yang sangat
berpengaruh dalam pencapaian tujuan pendidikan. Selain itu, guru merupakan
pendidik profesional yang mempunyai tugas dan peran yang sangat penting dalam
mengembangkan potensi peserta didik. Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen, menyatakan bahwa:
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik
pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidian dasar, dan
pendidikan menengah.8
Berpijak pada penjelasan Undang-Undang Republik Indonesia di atas maka
dapat dipahami bahwa guru sebagai pendidik profesional mempunyai tugas dan
6Syaiful Sagala, Supervisi Pembelajaran dalam Profesi Pendidikan (Cet. I; Bandung:
Alfabeta, 2010), h. 88-89.
7Piet A. Sahertian, Konsep-konsep dan Teknik Supervisi Pendidikan dalam Rangka
Pengembangan Sumber Daya Manusia (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h. 19.
8Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, bab.
I, pasal 1.
4tanggung jawab yang sangat besar. Keberhasilan sebuah proses pembelajaran, salah
satunya ditentukan oleh kemampuan guru dalam mengelola kelas. Tingkat
kreatifitas guru dan inovasi yang dibangun dalam menciptakan proses pembelajaran
yang menyenangkan turut menunjang tercapainya kompetensi peserta didik,
karenanya guru perlu mendapatkan pembinaan secara kontinyu agar mampu
mengembangkan dirinya menuju peningkatan kualitas pendidikan. Seorang guru
yang profesional harus memiliki berbagai macam kompetensi sebagaimana yang
tertuang dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen, pasal 10 ayat 1, yang menyatakan bahwa:
Guru wajib memiliki kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui
pendidikan profesi.9
Menyadari hal tersebut, begitu pentingnya meningkatkan kompetensi dan
profesionalisme guru dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan, selayaknyalah
bila kemampuan guru ditingkatkan melalui program pembinaan secara terus-
menerus agar guru memiliki kemampuan sesuai tuntutan profesional. Salah satu
cara untuk melakukan pembinaan profesionalitas kinerja guru dalam bidang
akademik adalah melalui kegiatan supervisi atau pengawasan akademik di sekolah
oleh pengawas akademik profesional. Hal tersebut diperkuat dengan pandangan Ali
Imron bahwa guru perlu disupervisi terus kemampuan profesionalnya. Sebab,
dengan supervisi terus menerus, mereka akan memutakhirkan kemampuan
profesionalnya, hal tersebut dibenarkan secara konseptual dan terbukti secara
empirik.10
9Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, h. 63
10Ali Imron, Supervisi Pembelajaran Tingkat Satuan Pendidikan (Cet. I; Jakarta: Bumi
Aksara, 2011), h. 6.
5Dadang Suhardan menyatakan bahwa, usaha apapun yang dilakukan
pemerintah untuk mengawasi jalannya pendidikan untuk mendongkrak kualitas, bila
tidak ditindak lanjuti dengan pembinaan gurunya, tidak berdampak nyata pada
kegiatan layanan belajar di kelas. Kegiatan pembinaan merupakan bagian yang tak
terpisahkan dalam setiap usaha peningkatan mutu pembelajaran.11 Keberhasilan
penyelenggaraan pendidikan yang berkualitas sangat terkait erat dengan
keberhasilan peningkatan kompetensi dan profesionalisme pendidik  dan tenaga
kependidikan tanpa menapikan faktor-faktor lainnya seperti sarana dan prasarana
serta pembiayaan.
Kualitas pendidikan nasional bergantung kepada kualitas pendidikan di
setiap sekolah, kualitas sekolah bergantung kepada kualitas belajar di kelas, kualitas
belajar di kelas bergantung kepada kualitas guru, kualitas guru di sekolah
bergantung kepada kualitas supervisor yang profesional. Pengawas profesional
adalah pengawas sekolah yang melaksanakan kegiatan pengawasan akademik dan
pengawasan manajerial serta kegiatan pembimbingan dan pelatihan profesional guru
dengan optimal.
Piet A. Sahertian berpendapat bahwa sebagai pengawas akademik, pengawas
sekolah berkewajiban untuk membantu kemampuan profesional guru agar dapat
meningkatkan mutu proses pembelajaran, sedangkan sebagai supervisi manajerial,
pengawas berkewajiban membantu kepala sekolah agar mencapai sekolah yang
efektif. Pembinaan dan supervisi kedua aspek tersebut hendaknya menjadi tugas
pokok pengawas sekolah. Oleh karena itu, pengawas harus lebih unggul dari kepala
sekolah/kepala madrasah dan guru.12
11Dadang Suhardan, Supervisi Profesional Layanan dalam Meningkatkan Mutu Pembelaja-
ran di Era Otonomi Daerah (Cet. III; Bandung: Alfabeta, 2010), h. 12.
12Piet A. Sahertian, Konsep-konsep dan Teknik Supervisi Pendidikan dalam Rangka Peng-
embangan Sumber Daya Manusia, h. 18.
6Supervisi adalah kegiatan pembinaan kepada sekolah pada umumnya dan
guru pada khususnya agar kualitas pembelajaran meningkat. Suharsimi Arikunto
mengatakan bahwa sesuai dengan konsep pengertiannya supervisi dapat dibedakan
menjadi dua, yaitu: 1) supervisi akademik adalah supervisi yang menitikberatkan
pengamatan pada masalah akademik, yaitu langsung berada dalam lingkup kegiatan
pembelajaran yang dilakukan oleh guru untuk membantu siswa ketika sedang dalam
proses belajar, dan 2) supervisi administrasi yang menitikberatkan pengamatan pada
aspek-aspek administrasi yang berfungsi sebagai pendukung terlaksanannya
pembelajaran.13
Keberhasilan pengawas dalam melaksanakan tugas dan fungsinya harus
ditunjang oleh berbagai aspek, baik dari segi kualifikasi maupun kompetensi. Untuk
menjadi seorang pengawas profesional bukan suatu hal yang mudah karena ada
beberapa kriteria yang harus dimiliki. Kriteria tersebut terkait erat dengan
kompetensi tentang evaluasi pendidikan, penelitian dan pengembangan serta sosial.
Indikator pengawas yang profesional dalam Peraturan Pemerintah RI Nomor
19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan ditegaskan bahwa, harus
memiliki kompetensi, kualifikasi, dan sertifikasi. Sedangkan dalam Permendiknas
RI Nomor 12 Tahun 2007 tentang Standar Pengawas Sekolah/Madrasah ditetapkan
bahwa kompetensi pengawas Sekolah/Madrasah terdiri dari enam dimensi
kompetensi yaitu kompetensi kepribadian, kompetensi supervisi manajerial,
kompetensi supervisi akademik, kompetensi evaluasi pendidikan kompetensi
penelitian dan pengembangan, dan kompetensi sosial.14
13Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Supervisi (Cet. II; Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h. 33.
14Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI, Nomor 12 Tahun 2007 tentang Standar
Nasional Pengawas Sekolah/Madrasah (Jakarta: Sinar Grafika, 2006), h. 4-6.
7Berdasarkan hal tersebut bahwa pengawas profesional adalah harus memiliki
kompetensi, kualifikasi dan sertifikasi. Perhatian pemerintah dalam peningkatan
kesejahteraan dalam hal ini pemberian tunjangan khusus atau penghasilan tambahan
masih rendah sehingga profesi sebagai pengawas kurang diminati, Pandong
berpendapat bahwa tenaga pengawas kurang diminati, karena rekrutmen pengawas
bukan karena prestasi tetapi semacam tenaga buangan dari kepala sekolah dan guru
atau tenaga struktural yang memperpanjang masa pensiun.15
Pengawas dalam menjalankan tugas, hendaknya selalu berpandangan bahwa
semua aktivitas yang dilakukan merupakan tugas yang mulia dan amanah dari Allah
swt., yang mutlak harus dipertanggungjawabkan kepada yang memberikan amanah.
Sebagaimana firman Allah swt., dalam QS al-Nisa>’/4: 58.
                      
                  
Terjemahnya:
Sesungguhnya Allah menyuruhmu menyampaikan amanah kepada yang
berhak menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia
hendaknya kamu menetapkannya dengan adil. Sesungguhnya Allah sebaik-
baik yang memberi pengajaran kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha
Mendengar lagi Maha Melihat.16
Berdasarkan ayat tersebut, bahwa pekerjaan yang diemban oleh supervisor
adalah pekerjaan profesional sekaligus amanah, yang diharapkan dapat membantu
dan meningkatkan kinerja guru Pendidikan Agama Islam dalam merencanakan,
melaksanakan, mengevaluasi pembelajaran, membimbing dan melatih peserta didik
15A. Pandong, Tugas Pokok dan Fungsi Pengawas (Badan Diklat Depdagri dan Diklat Dep-
diknas, 2003), h. 8.
16Kementerian Agama RI, Al-Qur’a>n dan Terjemahnya (Jakarta: Sygma Examedia
Arkanleema, 2010), h. 87.
8serta melaksanakan tugas tambahan yang melekat pada pelaksanaan kegiatan pokok
sesuai dengan beban kerja guru untuk meningkatkan profesionalisme guru dalam
melaksanakan tugasnya ditindaklanjuti dengan kegiatan bimbingan dan pelatihan
guru.
Keberadaan pengawas Pendidikan Agama Islam dalam melaksanaan tugas
dan tanggung jawabnya dituntut memiliki wawasan dan kompetensi profesional
kepengawasan, sehingga tidak semua orang atau pejabat struktural dapat diangkat
menjadi pengawas Pendidikan Agama Islam. Dalam Islam keprofesionalan dalam
mengemban suatu tugas sangat ditekankan sebagaimana dalam hadis Nabi
Muhammad saw., bersabda:
 َأ ُﻩَءﺎَﺟ َمْﻮَﻘْﻟا ُث ﱢﺪَُﳛ ٍﺲِﻠَْﳎ ِﰲ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱡِﱯﱠﻨﻟا ﺎَﻤَﻨ ْـﻴَـﺑ َلَﺎﻗ َةَﺮْـﻳَﺮُﻫ ِﰊَأ ْﻦَﻋ َلﺎَﻘَـﻓ ﱞِﰊَاﺮْﻋ
 َِﲰ ِمْﻮَﻘْﻟا ُﺾْﻌَـﺑ َلﺎَﻘَـﻓ ُثﱢﺪَُﳛ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر ﻰَﻀَﻤَﻓ ُﺔَﻋﺎﱠﺴﻟا َﱴَﻣ َلَﺎﻗ ﺎَﻣ َﻊ
 ْﻦَﻋ ُﻞِﺋﺎﱠﺴﻟا ُﻩَاُرأ َﻦَْﻳأ َلَﺎﻗ ُﻪَﺜﻳِﺪَﺣ ﻰَﻀَﻗ اَذِإ ﱠﱴَﺣ ْﻊَﻤْﺴَﻳ َْﱂ ْﻞَﺑ ْﻢُﻬُﻀْﻌَـﺑ َلَﺎﻗَو َلَﺎﻗ ﺎَﻣ َِﻩﺮَﻜَﻓ
 ْﻴَﻛ َلَﺎﻗ َﺔَﻋﺎﱠﺴﻟا ْﺮِﻈَﺘْـﻧَﺎﻓ َُﺔﻧﺎَﻣَْﻷا ْﺖَﻌﱢـﻴُﺿ اَذَِﺈﻓ َلَﺎﻗ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ َﺎَﻧأ ﺎَﻫ َلَﺎﻗ ِﺔَﻋﺎﱠﺴﻟا ﺎَﻬُـﺘَﻋﺎَﺿِإ َﻒ
 َلَﺎﻗ َﺪﱢﺳُو اَذِإ ُﺮْﻣَﻷْا َﺔَﻋﺎﱠﺴﻟا ْﺮِﻈَﺘْـﻧَﺎﻓ ِﻪِﻠْﻫَأ ِْﲑَﻏ َﱃِإ.(يرﺎﺨﺒﻟا ﻩاور)17
Artinya:
Dari Abu Hurairah ra. Ia berkata: ketika Rasulullah saw. dalam suatu majelis
sedang berbicara dengan suatu kaum, datanglah seseorang dari kampung dan
berkata: kapankah kiamat itu? Rasululah saw. terus berbicara, lalu sebagian
kaum berkata. Beliau mendengar apa yang dikatakan olehnya, namun beliau
benci terhadap apa yang dikatakan itu dan sebagian dari mereka berkata:
namun beliau tidak mendengarnya. Sampai ketika beliau selesai berbicara,
maka beliau bersabda: Di manakah gerangan orang yang bertanya tentang
kiamat? Ia berkata: Saya wahai Rasulullah, Beliau bersabda: apabila amanat
itu disia-siakan, maka nantikanlah kiamat. Ia berkata: bagaimana menyia-
17Ima>m Abi> Abdilla>h Muhammad Ibn Isma>il Ibn Ibra>hi>m Ibn Mughi>rah, Bardizba>h al-
Bukha>ri> al-Ja’fi>, Shahi>h Bukha>ri> (Juz. I; Beirut: Dar-alkutb al Ilmiyah, 1992), h. 26.
9nyiakannya? beliau bersabda: “Apabila suatu urusan diserahkan kepada yang
bukan ahlinya, maka tunggulah suatu kehancuran”.(HR. Bukha>ri>)
Hadis di atas dapat dimaknai bahwa dalam melaksanakan tugas harus benar -
benar profesional, demikian pula dalam hal tugas sebagai pengawas dalam  melaksa-
nakan kepengawasannya. Pengawas profesional adalah pengawas sekolah yang
melaksanakan kegiatan pengawasan akademik dan pengawasan manajerial serta
kegiatan pembimbingan dan pelatihan profesional guru dengan optimal. Selain itu
untuk meningkatkan profesionalisme pengawas sekolah maka perlu dilaksanakan
pengembangan profesi secara berkelanjutan dengan tujuan untuk menjawab
tantangan dunia pendidikan yang semakin komplek dan untuk lebih mengarahkan
sekolah dalam pencapaian tujuan pendidikan nasional yang efektif, efisien dan
produktif.18 Sebagaimana yang terdapat dalam Peraturan Pemerintah RI Nomor 19
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, Pasal 39 ayat 2 menyatakan,
bahwa kriteria minimal untuk menjadi pengawas sekolah meliputi; (a) berstatus
sebagai guru sekurang-kurangnya 8 tahun atau kepala sekolah sekurang-kurangnya 4
tahun pada jenjang pendidikan yang sesuai dengan jenjang pendidikan yang diawasi,
(b) memiliki sertifikat fungsional sebagai pengawas satuan pendidikan, (c) lulus
seleksi sebagai pengawas satuan pendidikan.19
Peraturan Menteri Agama RI Nomor 2 Tahun 2012 tentang Pengawas
Madrasah dan Pengawas Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Umum, Bab IV
pasal 6 dinyatakan, bahwa kriteria minimal untuk menjadi pengawas Pendidikan
Agama Islam di sekolah meliputi: a) berpendidikan minimal Strata Satu (S1) atau
18Kementerian Pendidikan Nasional RI, Buku Kerja Pengawas Sekolah (Cet. II; Jakarta:
Pusat Pengembangan Tenaga Kependidikan, 2011), h. iii.
19Republik Indonesia, Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Na-
sional Pendidikan (Cet. XI; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), h. 152.
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Diploma IV dari perguruan tinggi yang terakreditasi, b) berstatus sebagai guru yang
bersertifikat pendidik pada madrasah atau sekolah, c) memiliki pengalaman
mengajar sedikitnya delapan tahun sebagai guru madrasah atau guru Pendidikan
Agama Islam di sekolah, d) memiliki pangkat minimal penata golongan III/c, e)
memiliki kompetensi sebagai pengawas yang dibuktikan melalui sertifikat
kompetensi pengawas, f) berusia setinggi-tingginya 55 tahun, g) daftar pelaksanaan
penelitian pekerjaan setiap unsur paling rendah minimal 2 tahun terakhir, dan h)
tidak pernah dijatuhi hukuman disiplin tingkat sedang atau tingkat berat selama jadi
Pegawai Negeri Sipil.20
Jerry H. Makawimbang mengemukakan bahwa seorang supervisor yang
dikatakan profesional dapat menjalankan tugasnya secara efektif untuk mencapai
tujuan supervisi, maka supervisor harus mengetahui, memahami, serta memilih
model, tipe, pendekatan, dan teknik supervisi yang cocok dan sesuai dengan tujuan
pelaksanaan supervisi yang akan dicapai, hal tersebut dikarenakan dalam pelaksanan
supervisi, para supervisor dihadapkan dengan berbagai macam karakteristik guru.21
Supervisi bukan hanya pengawasan terhadap fisik material saja, akan tetapi
terhadap seluruh pelaksanan kegiatan teknis edukatif di sekolah. Supervisi meru-
pakan pengawasan terhadap kegiatan akademik yang berupa proses pembelajaran,
pengawasan terhadap guru dalam belajar, pengawasan terhadap peserta didik yang
belajar, dan pengawasan terhadap situasi yang menyebabkannya. Aktivitas yang
dilakukannya yaitu dengan mengidentifikasi kelemahan-kelemahan pembelajaran
untuk diperbaiki, apa yang menjadi penyebabnya dan mengapa guru belum berhasil
melaksanakan tugasnya dengan baik.
20Kementerian Agama RI, Permenag RI Nomor 2 Tahun 2012 tentang Pengawas Madrasah
dan Pengawas PAI pada Sekolah umum (Jakarta: Dirjen Kelembagaan Agama Islam, 2011), h. 21.
21Jerry H. Makawimbang, Supervisi dan Peningkatan Mutu Pendidikan, h. 101.
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Berdasarkan hasil observasi awal yang penulis lakukan pada SMA Negeri di
Kota Kendari maka ditemukan fakta empiris di antaranya adalah; pertama pengawas
masih memiliki kompetensi supervisi akademik yang minim. Hal ini terlihat dari
kurangnya kemampuan pengawas dalam merencanakan, menerapkan, dan
mengevaluasi kompetensi akademik, serta kurangnya kemampuan dalam membim-
bing dan melatih profesional guru, kedua ketidakefektifan pengawas dalam melak-
sanakan supervisi akademik. Hal ini tampak dari sikap dan perilaku pengawas yang
hanya datang di sekolah tanpa memberi pembinaan dan bimbingan kepada guru dan
kepala sekolah, ketiga rendahnya kinerja dari sebagian guru. Hal ini terlihat dari
sikap dan perilaku guru yang kurang berkompeten dalam memformulasikan perenca-
naan, dan pelaksanaan kegiatan pembelajaran.
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus penelitian
Berbagai permasalahan yang muncul berkaitan dengan penerapan supervisi
akademik pengawas dalam meningkatkan kinerja guru Pendidikan Agama Islam
pada SMA Negeri di Kota Kendari sangat beragam. Dalam penelitian ini, penulis
perlu membatasi fokus penelitian untuk menjaga agar penelitian ini tetap terarah.
Disamping itu fokus penelitian memiliki manfaat yang besar terutama memberikan
batasan lingkup pada objek yang diteliti agar pelaksanaan penelitian lebih
sederhana, efektif dan efisien. Adapun fokus penelitian tersebut adalah sebagai
berikut:
1. Kompetensi supervisi akademik pengawas yang meliputi: membimbing guru
dalam menyusun silabus mata pelajaran berdasarkan standar isi, standar
kompetensi dan kompetensi dasar dan prinsip-prinsip pengembangan
kurikulum; menggunakan strategi pembelajaran; membimbing guru dalam
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memilih strategi, metode dan teknik pembelajaran; membimbing guru dalam
menyusun RPP; membimbing guru dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran/bimbingan (di kelas, laboratorium, dan atau di lapangan);
membimbing guru dalam mengelola, merawat, mengembangkan dan
menggunakan media pendidikan dan fasilitas  pembelajaran; memotivasi guru
untuk memanfaatkan teknologi informasi dalam pembelajaran.
2. Kinerja guru Pendidikan Agama Islam yang meliputi kemampuan merenca-
nakan,  melaksanakan dan mengevaluasi pembelajaran.
Agar fokus penelitian dan deskripsi fokus dalam penelitian ini lebih jelas dan
lebih mudah dipahami maka dapat dilihat pada tabel matriks di bawah ini:
Tabel 1. 1
Matriks Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
No Fokus Penelitian Deskripsi Fokus
1 2 3
1. Kompetensi supervisi akade-
mik pengawas Pendidikan
Agama Islam
- Kemampuan membimbing guru dalam
menyusun silabus.
- Kemampuan membimbing guru dalam
menyusun RPP.
- Kemampuan membimbing guru dalam
menggunakan metode pembelajaran.
- Kemampuan guru dalam meggunakan
media pembelajaran.
2. Kinerja guru Pendidikan
Agama Islam
- Kemampuan merencanakan pembelajaran
- Kemampuan melaksanakan pembelajaran
- Kemampuan mengevaluasi pembelajaran
2. Deskripsi Fokus
Kompetensi supervisi akademik pengawas dimaksud oleh penulis adalah
kemampuan atau kecakapan seseorang untuk melihat pelaksanaan tugas yang
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disupervisi sampai pada inti persoalan yang dihadapi yang mengarah kepada
pengendalian dan pembinaan  bidang akademik  melalui kegiatan pembelajaran agar
hasil pembelajaran menjadi lebih baik, sedangkan kinerja guru Pendidikan Agama
Islam yang dimaksudkan penulis adalah kompetensi pedagogik guru Pendidikan
Agama Islam dalam proses pembelajaran yang di dalamnya meliputi kegiatan
merencanakan, melaksanakan kegiatan, dan mengevaluasi pembelajaran Pendidikan
Agama Islam.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka yang menjadi pokok
permasalahan untuk dijadikan kajian utama dalam penelitian ini adalah bagaimana
penerapan kompetensi supervisi akademik pengawas dalam meningkatkan kinerja
guru Pendidikan Agama Islam pada SMA Negeri di Kota Kendari. Untuk mengkaji
pokok permasalahan tersebut maka penulis mem-breakdawn ke dalam beberapa
submasalah yaitu:
1. Bagaimana penerapan kompetensi supervisi akademik pengawas Pendidikan
Agama Islam di Kota Kendari?
2. Bagaimana gambaran kinerja guru Pendidikan Agama Islam pada SMA Negeri
di Kota Kendari?
3. Apakah faktor pendukung dan penghambat penerapan kompetensi supervisi
akademik pengawas dalam meningkatkan kinerja guru Pendidikan Agama
Islam pada SMA Negeri di Kota Kendari dan bagaimana solusinya?
D. Kajian Pustaka
Secara spesifik penelitian ini mengkaji tentang, penerapan kompetensi
supervisi akademik pengawas dalam meningkatkan kinerja guru Pendidikan Agama
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Islam pada SMA Negeri di Kota Kendari. Sepanjang penelusuran yang dilakukan
oleh penulis, belum ada penelitian yang membahas tentang topik ini. Meskipun
demikian dalam beberapa literatur ditemukan beberapa sumber pustaka yang ada
relevansinya dengan penelitian ini di antaranya yaitu:
Pada level magister penulis menemukan sejumlah tulisan dalam bentuk tesis
yaitu Muhajir Cambang,22 menulis tesis dengan judul “Efektivitas kinerja Pengawas
dalam meningkatkan profesionalisme Guru di SMA Negeri 1 Toli-Toli”.
Pembahasannya mencakup kinerja pengawas, faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap kinerja pengawas yang terdiri atas: kompensasi, pendidikan, pelatihan,
lingkungan kerja, tanggung jawab, pengalaman mengajar, pengertian dan tugas
pokok pengawas, profesionalisme guru, syarat-syarat guru profesional, tugas dan
peranan guru profesional. Sedangkan Retolia23 menulis tesis judul “Kinerja
Supervisor Pendidikan (Studi tentang Pengawas Pendais Depag Kota Palu)”
Pembahasannya difokuskan pada tentang profil pengawas, manisfestasi kerja
pengawas dan upaya perbaikan kinerjanya.
Tesis lain yang agak berbeda adalah karya Samsuddin Sulaeman24 juga
menulis tesis dengan judul “Peranan pengawas dalam meningkatkan kualitas guru
Pendidikan Agama Islam pada SMP di Kabupaten Buol Provinsi Sulawesi
Tengah” Menyimpulkan bahwa efektvitas pengawas Pendidikan Agama Islam
22Muhajir Cambang, Eefektivitas Kinerja Pengawas dalam Meningkatkan Profesionalisme
Guru di SMA Negeri 1 Toli-Toli, Tesis (Makassar: Program Pascasarjana UIN Alauddin Makassar,
2012).
23Retolia, Kinerja Supervisor Pendidikan (Studi tentang Pengawas Pendais Depag Kota
Palu), Tesis (Makassar: Program Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, 2006).
24Samsuddin Sulaeman, Peranan Pengawas dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru
Pedidikan Agama Islam pada SMP di Kabupaten Buol Provinsi Sulawesi Tengah, Tesis (Makassar:
Program Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, 2012).
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dalam melaksanakan tugasnya belum maksimal karena dipengaruhi beberapa hal
diantaranya: (1) adanya pengawas yang memiliki tugas rangkap, (2) kurangnya
pengawas pada setiap jenjang, dan (3) rekrutmen pengawas yang tidak mem-
pertimbangkan usia dan jarak tempat tinggal dengan tempat tugas. Pada level
Doktor penulis menemukan tulisan dalam bentuk disertasi yaitu ST. Hasniyati
Gani Ali,25 menulis disertasi dengan judul “Implementasi profesionalisme
pengawas dalam meningkatkan kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam (studi
tentang pengelolaan pembelajaran pada madrasah aliyah negeri di provinsi
Sulawesi Tenggara)” Pembahasannya meliputi tinjauan umum pengawasan
sekolah dan madrasah, konsep dasar tentang kreativitas, faktor-faktor yang
mempengaruhi kreativitas guru, kreativitas guru dalam mengelola pembelajaran.
Sedangkan Adirun T. Ali26 juga menulis disertasi dengan judul “Peranan
pengawas dalam meningkatkan kompetensi guru Pendidikan Agama Islam pada
Madrasah Aliyah di Provinsi Gorontalo, Pembahasannya meliputi wawasan dasar
pengawas, langkah-langkah yang dilakukan pengawas dalam menciptakan
kompetensi guru, kinerja pengawas pada Madrasah Aliyah serta dampak kinerja
pengawas terhadap kompetensi guru Pendidikan Agama Islam. Selain itu, Arsyad
Parenrengi.27 Juga menulis disertasi dengan judul “Pengaruh kinerja pengawas
25St. Hasniyati Gani Ali, Implementasi Profesionalisme Pengawas dalam Meningkatkan
Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam (Studi tentang Pengelolaan Pembelajaran pada Madrasah
Aliyah Negeri di Provinsi Sulawesi Tenggara, Disertasi (Makassar: Program Pascasarjana UIN
Alauddin Makassar, 2012).
26Adirun T. Ali, Peranan pengawas dalam meningkatkan kompetensi guru Pendidikan
Agama Islam pada Madrasah Aliyah di Provinsi Gorontalo, Disertasi (Makassar: Program
Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, 2012).
27M. Arsyad Parenrengi, Pengaruh Kinerja Pengawas Terhadap Kinerja Guru PAI pada
Sekolah Menengah Atas dan Madrasah Aliyah di Kabupaten Sinjai, Disertasi (Makassar: Program
Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, 2007).
16
terhadap kinerja Guru Pendidikan Agama Islam pada sekolah menengah atas dan
Madrasah Aliyah di kabupaten Sinjai” Pembahasannya difokuskan pada kinerja
pengawas SMA dan MA yang dapat meningkatkan kinerja guru Pendidikan
Agama Islam, kemampuan guru menyusun satuan pembelajaran serta minat guru
Pendidikan Agama Islam meningkatkan profesionalitasnya dalam mengajar.
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, setelah dianalisis belum ada
yang secara spesifik meneliti tentang penerapan kompetensi supervisi akademik
pengawas dalam meningkatkan kinerja guru Pendidikan Agama Islam pada SMA
Negeri di Kota Kendari, terlebih lagi jika menunjuk objek penelitian pada satu
institusi pendidikan formal.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian dari penulisan tesis ini adalah sebagai berikut:
a. Mengetahui dan menggambarkan penerapan kompetensi supervisi akademik
pengawas Pendidikan Agama Islam pada SMA Negeri di Kota Kendari.
b. Mengungkapkan gambaran kinerja guru Pendidikan Agama Islam pada SMA
Negeri di Kota Kendari.
c. Menganalisis, menemukan dan merumuskan faktor pendukung dan penghambat
penerapan kompetensi supervisi akademik pengawas dalam meningkatkan
kinerja guru Pendidikan Agama Islam pada SMA Negeri di Kota Kendari serta
solusinya.
2. Kegunaan Penelitian




1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan bacaan ilmiah yang
bermanfaat bagi pembaca, khususnya yang berprofesi sebagai tenaga kepen-
didikan.
2) Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah intelektual yang seiring
dengan dinamika pengembangan lembaga-lembaga pendidikan dalam hubung-
annya dengan pengembangan profesi pengawas pada proses pendidikan di
sekolah.
3) Penelitian ini diharapkan pula dapat berguna bagi pengembangan ilmu penge-
tahuan khususnya dalam bidang kepengawasan pendidikan.
b. Kegunaan Praktis
1) Penelitian ini dapat memberi informasi baru tentang perlunya peningkatan
kinerja guru dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembe-
lajaran.
2) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan kepada pihak pelaksana
pendidikan, terutama bagi tenaga pengawas agar dapat menjadi pertimbangan
dalam pengembangan peranan pengawas secara umum pada proses pendidikan




A. Kompetensi Supervisi Akademik Pengawas
Kompetensi, dalam kamus bahasa Indonesia  diartikan sebagai suatu
kemampuan, kewenangan, kekuasaan untuk menentukan dan memutuskan sesuatu.1
Kompetensi juga diartikan sebagai kemampuan atau keterampilan melakukan suatu
pekerjaan, memiliki jiwa kreatif, inovatif, dan produktif.2 Jika ditelusuri kompetensi
sebenarnya berasal dari bahasa Inggris competency yang berarti kecakapan,
kemampuan dan wewenang.
Supervisi akademik didefenisikan sebagai usaha menstimulir, mengkoor-
dinir, dan membimbing pertumbuhan para guru di sekolah, baik secara individual
maupun kelompok, dengan tenggang rasa dan tindakan-tindakan pedagogis yang
efektif, sehingga mereka lebih mampu menstimulir dan membimbing pertumbuhan
masing-masing peserta didik agar lebih mampu berpartisipasi di dalam masyarakat
yang demokratis.3
Supervisi akademik merupakan suatu usaha mengkoordinasi dan
membimbing secara kontinyu pertumbuhan para guru di sekolah baik secara
individu maupun kelompok. Hakikatnya segenap bantuan yang ditujukan pada
perbaikan-perbaikan dan pembinaan aspek pembelajaran.
Sejalan dengan itu supervisi juga dirumuskan sebagai pembinaan yang
diberikan kepada seluruh staf sekolah agar mereka dapat meningkatkan kemampu-
1Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Edisi III;
Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h. 584.
2Siswo Prayetno Hadi Podo et al, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Baru (Cet. VI:
Media Pustaka Phoenix, 2012), h. 465.
3 Abd. Kadim Masaong, Supervisi Pembelajaran dan Pengembangan Kapasitas Guru,
Memberdayakan Pengawas Sebagai Gurunya Guru (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 3.
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annya untuk mengembangkan situasi pembelajaran yang lebih baik. 4 Dari sudut
pandang manajerial supervisi dapat dipahami sebagai usaha menstimulasi,
mengkoordinasi, dan membimbing guru secara terus menerus baik individu maupun
kolektif.5
Pengawas adalah orang yang diberi tugas dan wewenang untuk melaksa-
nakan pengawasan pada satuan pendidikan melalui usaha memantau, menilai,
memberi bimbingan, pembinaan secara efektif dan efisien untuk meningkatkan
kinerja guru melalui kegiatan supervisi akademik.
Kompetensi supervisi akademik pengawas dimaksud oleh penulis adalah
kemampuan atau kecakapan seseorang untuk melihat pelaksanaan tugas yang
disupervisi sampai pada inti persoalan yang dihadapi yang mengarah kepada
pengendalian dan pembinaan  bidang akademik  melalui kegiatan pembelajaran agar
hasil pembelajaran menjadi lebih baik.
Pengawasan merupakan sebuah aktivitas akademik yang dilaksanakan oleh
orang yang memiliki pengetahuan lebih tinggi dan lebih dalam dari orang yang
disupervisi. Tujuan utama supervisi/pengawasan adalah memberi pelayanan kepada
guru untuk meningkatkan mutu pembelajaran, membina guru agar kreatif dalam
mengelola pembelajaran, memfasilitasi guru agar dapat mengajar lebih efektif dan
menyenangkan, melakukan kerjasama dengan guru untuk mengembangkan
kurikulum serta melaksanakan pembinaan. Jadi pengawasan merupakan pelaksanaan
teknis edukatif di sekolah baik berupa penyusunan program pembelajaran,
pelaksanaan kegiatan pembelajaran maupun evaluasinya, agar mutu pembelajaran
dapat meningkat.
4Sri Banun Muslim, Supervisi Pendidikan Meningkatkan Kualitas Profesionalisme Guru
(Cet. II; Mataram: Alfabeta, 2010), h. 39.
5 Syaiful Sagala, Supervisi Pembelajaran dalam Profesi Pendidikan (Cet. I; Bandung:
Alfabeta, 2010), h. 91.
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Kaitannya dengan pendidikan dan pembelajaran para ahli pendidikan dan
pembelajaran sudah cukup banyak memberikan rumusan untuk mendefinisikan
kompetensi, antara lain: Finch dan Crunklinton dalam E. Mulyasa, mengartikan
kompetensi sebagai penguasaan terhadap suatu tugas, keterampilam, sikap, dan
apresiasi yang diperlukan untuk menunjang keberhasilan. Hal senada juga
dikemukakan oleh Mc. Ashan, bahwa kompetensi: ‘… is a knowledge, skills, and
abilities or capabilities that a person achieves, which become part of his or her being
to the exent he or she can satisfactorily perform particular cognitive, affective and
psychomotor behaviors.’6 Dalam hal ini, kompetensi diartikan sebagai pengetahuan,
keterampilan dan kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yang telah menjadi
bagian dari dirinya, sehingga ia dapat melakukan perilaku kognitif, afektif dan
psikomotor dengan sebaik-baiknya.
Mardapi, dkk, sebagaimana dikutip Mansur Muslich, merumuskan bahwa
kompetensi merupakan perpaduan antara pengetahuan, kemampuan, penerapan
kedua hal tersebut dalam melaksanakan tugas di lapangan kerja.7 Pendapat ini juga
didukung oleh Hall dan Jones yang mendefinisikan kompetensi sebagai pernyataan
yang menggambarkan penampilan suatu kemampuan tertentu secara bulat yang
merupakan perpaduan antara pengetahuan dan kemampuan yang dapat diamati dan
diukur.8
Menurut Muhaimin, kompetensi adalah seperangkat tindakan intelegen
penuh tanggung jawab yang harus dimiliki seseorang sebagai syarat untuk dianggap
6E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Cet. III; Bandung: Remaja Rosda-
karya, 2007), h. 38.
7E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, h. 38.
8Mansur Muslich, KTSP; Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2007), h. 15.
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mampu melaksanakan tugas-tugas dalam bidang pekerjaan tertentu.9 Sifat intelegen
harus ditunjukkan  oleh kemahiran, ketepatan dan keberhasilan bertindak. Sifat
tanggung jawab harus ditunjukkan sebagai kebenaran tindakan baik dipandang dari
sudut ilmu pengetahuan, teknologi maupun etika. Dalam arti tindakan itu benar
ditinjau dari sudut ilmu pengetahuan, efisien, efektif dan memiliki daya tarik dilihat
dari sudut teknologi dan baik ditinjau dari sudut etika.
Sementara itu, Departemen Pendidikan Nasional memberikan rumusan
bahwa kompetensi merupakan pengetahuan, keterampilan, dan nilai dasar yang
direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. Kebiasaan berpikir dan
bertindak secara konsisten dan terus-menerus memungkinkan seseorang menjadi
kompeten dalam arti memiliki pengetahuan, keterampilan, dan nilai dasar untuk
melakukan sesuatu.10
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen Bab I Pasal 1 ayat (10), disebutkan bahwa kompetensi adalah seperang-
kat pengetahuan, keterampilan dan perilaku  yang harus dimiliki, dihayati dan
dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.11
Kompetensi merupakan perpaduan antara pengetahuan, keterampilan, sikap,
perilaku yang harus dimiliki seseorang dalam menjalankan tugasnya guna mencapai
standar kualitas pekerjaannya. Selanjutnya, mengenai kompetensi pengawas sekolah
telah ditetapkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 12 Tahun
9Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), 151.
10 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi IV (Cet. I;
Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 16.
11 Redaksi Sinar Grafika, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen (Cet. 4; Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h. 4.
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2007 tentang Standar Pengawas Sekolah dan Peraturan Menteri Agama Nomor 2
Tahun 2012 tentang Pengawas Madrasah dan {Pengawas Pendidikan Agama Islam
pada Sekolah. Dari kedua peraturan menteri tersebut menjelaskan bahwa ada enam
dimensi kompetensi yang harus dimiliki oleh pengawas sekolah yaitu kompetensi
kepribadian, kompetensi supervisi akademik, kompetensi supervisi manajerial,
kompetensi evaluasi pendidikan, kompetensi penelitian dan pengembangan, dan
kompetensi sosial.12
Kompetensi merupakan suatu yang wajib dimiliki oleh seorang guru
sebagaimana yang disebutkan dalam Undang-Undang RI Nomor  14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen disebutkan dalam pasal 8. Kompetensi yang dimaksud
yakni kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan
kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi, ini disebut dalam
pasal 10 ayat 1.13
Dari berbagai rumusan definisi kompetensi di atas, dapat disimpulkan bahwa
kompetensi adalah kemampuan, kecakapan, kesanggupan, dan kewenangan yang
dimiliki guna mencapai tujuan tertentu sehingga mewarnai perilaku kognitif,
afektif, dan psikomotoriknya.
Pengawasan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari upaya pening-
katan prestasi belajar dan mutu sekolah. Supervisi akademik sama maksudnya
dengan supervisi pendidikan, yang menjadi fokusnya adalah mengkaji, menilai,
12Kementerian Agama RI, Permenag Nomor 2 Tahun 2012, tentang Pengawas Madrasah dan
Pengawas Pendidikan Agama Islam Pada Sekolah, Bab VI Pasal 8, ayat 1.
13 Redaksi Sinar Grafika, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen (Cet. 4; Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h. 16-17. Lihat Permenag RI. Nomor
16 Tahun 2010 tentang Pengelolaan Pendidikan Agama pada Sekolah pada pasal 16 ayat 2, 3, 4, 5,
dan 6. Dalam Peraturan Menteri Agama ini menambah satu jenis kompetensi yakni kompetensi
Kepemimpinan.
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memperbaiki, meningkatkan, dan mengembangkan mutu kegiatan pembelajaran
yang dilakukan oleh perorangan atau kelompok melalui bimbingan dan konsultasi
dialog profesional.
Fokus pengawasan akademik menurut Ofsted dalam Syaiful Sagala meliputi:
1) Standar dan prestasi yang diraih peserta didik;
2) Kualitas layanan peserta didik di sekolah (efektivitas pembelajaran,kualitas
program kegiatan di sekolah, kualitas bimbingan peserta didik), dan
3) Kepemimpinan dan manajemen sekolah yang efektif mengenai pembelajaran.14
Bantuan supervisi akademik agar tepat sasaran maka bantuan yang diberikan
oleh pengawas sekolah kepada guru binaannya harus berdasarkan penelitian, temuan
dan pengamatan yang cermat yang dilakukan serta penilaian yang objektif terhadap
guru mata pelajaran, khususnya mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
Dasar pengawas melakukan pembinaan adalah silabus dan perencanaan
program pembelajaran (RPP) yang telah dibuat sendiri oleh guru berdasarkan
pengembangan situasi dan kondisi di sekolah. Dalam prakteknya pengawas mampu
mereview atau memperbaiki silabus dan RPP yang telah disusun oleh guru tersebut.
Pengawas mampu menempatkan model dan strategi mengajar yang tepat untuk
mencapai kompetensi yang tertuang dalam RPP guru. Kemudian pengawas mampu
memperhatikan keragaman potensi peserta didiknya.
Hal yang sangat urgen dalam penyelenggaraan pendidikan adalah menjaga
agar kualitas pendidikan terus mengalami kemajuan, yang dibuktikan dengan luaran
atau output yang terlihat dengan kenyataan bahwa kemajuan prestasi akademik
peserta didik makin meningkat dari tahun sebelumnya. Itu berarti bahwa suatu
sistem pendidikan walaupun ditunjang dengan sarana dan prasarana yang memadai
14 Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan (Cet. II;
Bandung: Alfabeta, 2009), h. 156.
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serta pembiayaan yang cukup, jika tidak menghasilkan luaran mutu yang berkualitas
maka mutu dan kualitas pasti mengalami kemunduran dan bermutu rendah.
Sejalan dengan yang dikemukakan di atas, output dari program pengajaran
adalah kemajuan peserta didik, perkembangan kemajuan tersebut meliputi tiga
aspek yaitu:
1) Kemampuan intelektual, yang terdiri dual hal, yaitu yang bersifat akademik
seperti pengetahuan matematika, bahasa,  dan bersifat non akademik seperti
kreativitas, kemampuan berpikir kritis, kemampuan berpikir analisis;
2) Watak atau karakteristik pribadi, yang terdiri dari dua hal, yaitu bersifat
normatif seperti keimanan, kejujuran, kesopanan, dan lainnya, serta bersifat
non normatif seperti kematangan, emosi, sikap ilmiah, keinginan berprestasi,
senang bertanya, dan sebagainya;
3) Kemampuan praktis, terdiri dari dua jenis, yaitu kemampuan yang
memerlukan koordinasi antara panca indra dengan gerakan otot yang bersifat
fisik maupun yang berkenaan dengan profesi dan tugas tertentu, dan
keterampilan sosial yang kompleks seperti memimpin rapat, mengkoordinasi-
kan kegiatan, mempengaruhi orang lain, dan sebagainya.15
Kemampuan intelektual yang bersifat akademik adalah tingkat penguasaan
peserta didik terhadap mata pelajaran yang diajarkan dan dijadikan bekal baik bagi
kehidupan sehari-hari maupun untuk mendalami bidang tersebut lebih lanjut pada
masa mendatang. Demikian halnya dengan kemampuan non akademik bahwa
sebagai manusia yang hidup tanpa keberadaan orang lain dan saling membutuhkan
maka yang perlu dikembangkan adalah kreativitas, berpikir kritis terhadap
problematika sosial, dan analisis terhadap kebutuhan diri dan lingkungan sekitar,
yang mengarah kepada perkembangan pribadi.
Watak dan karakteristik pribadi mengandung makna sebagai mahluk ciptaan
Tuhan perlu meyakini bahwa kita adalah salah satu ciptaan-Nya, dengan demikian
rasa keimanan tumbuh dalam diri sehingga dalam kehidupan sehari-hari perilaku
15Departemen Agama RI, Kepengawasan Pendidikan (Cet. I; Jakarta: Direktorat Jenderal
Kelembagaan Agama Islam Direktorat Madrasah dan Pendidikan Agama di Sekolah Umum, 2005),
h. 55-56.
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selalu terkontrol untuk selalu bersikap jujur, menghormati orang lain. Berawal dari
keimanan itu pula maka sikap spritual diri selalu terjaga.
Keterampilan praktis dapat diterjemahkan bahwa tugas dan tanggung jawab
selalu ada pada setiap manusia, dan kehidupan akan merasa sempurna jika tugas dan
tanggung jawab itu terpenuhi. Kegiatan akan terpenuhi jika selalu melibatkan orang
dalam segala urusan yang sifatnya birokrasi dan memerlukan bantuan orang lain, ini
yang dimaksud sikap sosial, artinya kemampuan pendayagunaan dan mempengaruhi
orang lain dalam hal yang positif agar tujuan tercapai. Tentunya koordinasi perlu
dibangun dan perencanaan disusun sedemikian rupa agar apa yang direncanakan
terwujud.
Demikian halnya dengan aspek pengawasan akademik, kemampuan guru
menyajikan pembelajaran, kematangan peserta didik menerima pelajaran, dan
kemampuan sekolah dalam memenej pendidikan di lingkungannya akan berimplikasi
kepada peningkatan kualitas guru dan peningkatan mutu peserta didik terjamin.
Karena itu, ada dua jenis kegiatan yang dilakukan dalam rangka menjamin
bahwa setiap lulusan yang dihasilkan benar-benar memenuhi standar mutu yang
ditetapkan, khususnya dalam penguasaan bidang akademik (mata pelajaran) yang
diajarkan, yaitu:
a) Menetapkan sistem belajar tuntas (mastery learning) yaitu pembelajaran dimana
guru melanjutkan pengajaran ke kompetensi dasar selanjutnya jika seluruh atau
sebagian besar peserta didiknya menguasai standar kompetensi yang diajarkan.
Jika hal ini benar-benar diterapkan maka peserta didik telah menyelesaikan
seluruh pelajarannya. Kegiatan ini disebut quality assurance
b) Pengecekan akhir sebelum peserta didik dinyatakan lulus, yaitu mengadakan
ujian akhir. Ujian akhir berkenaan dengan standar kompetensi yang esensial saja,
tambahan (remedial) untuk menguasainya. Hal ini mengingat bahwa sangat
karena waktu yang terbatas. Selain itu untuk mengecek apakah peserta didik
telah menguasai kompetensi dasar yang telah dipelajari atau telah upaya jarang
terjadi di mana seluruh peserta didik menguasai seluruh isi pelajaran. Kegiatan
ujian akhir ini disebut quality control.16
16Depertemen Agama RI, Kepengawasan Pendidikan, h. 3.
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Supervisi merupakan pengawasan terhadap kegiatan akademik yang berupa
proses pembelajaran, pengawasan terhadap guru dalam mengajar, pengawasan
terhadap peserta didik yang sedang belajar, pengawasan terhadap situasi yang
menyebabkannya. Aktivitas dilakukan dengan mengidentifikasi kelemahan-
kelemahan pembelajaran untuk diperbaiki, apa yang menjadi penyebabnya dan
mengapa guru tidak berhasil melaksanakan tugasnya dengan baik. Berdasarkan hal
tersebut diadakan tindak lanjut yang berupa perbaikan dalam bentuk pembinaan.17
Supervisi akademik diarahkan untuk memperbaiki kinerja guru secara
totalitas berkaitan dengan tugas-tugas keguruan. Kinerja guru tersebut merupakan
modal dasar pembentukan watak dan prestasi peserta didik yang tercermin melalui
perencanaan pembelajaran yang disusun oleh guru melalui silabus, RPP, penyajian
pembelajaran, dan sebagainya.
Kompetensi yang harus dicapai oleh pengawas tersebut mengarahkan guru
pada keterampilan dan strategi serta petunjuk ke arah perbaikan dan pencapaian
kualitas guru dalam hal penyusunan silabus, perencanaan pembelajaran (RPP),
penyajian mata pelajaran, strategi, metode, dan teknik penyajian pembelajaran;
penyajian mata pelajaran di kelas, penggunaan media, dan pengelolaan, perawatan
dan pemanfaatan fasilitas. Semua itu dimaksudkan untuk pembinaan kepada guru
oleh pengawas untuk mencapai prestasi peserta didik yang gemilang.
Termasuk dalam ruang lingkup supervisi akademik adalah supervisi
pendidikan yang sasarannya adalah peningkatan kualitas guru Pendidikan Agama
Islam untuk meningkatkan perbaikan layanan kepada peserta didik dalam segala hal
yang berkaitan dengan arah dan tujuan pendidikan termasuk strategi, metode, dan
teknik penyajian materi ajar di dalam dan di luar kelas.
17Dadang Suhardan, Supervisi Profesional Layanan dalam Meningkatkan Mutu Pembelaja-
ran  di  Era Otonomi Daerah (Cet. III; Bandung: Alfabeta, 2010), h. 39.
27
Buku kepengawasan pendidikan, menjelaskan bahwa supervisi pendidikan
atau pengawasan pendidikan adalah pembinaan ke arah perbaikan situasi pendidikan
pada umumnya dan peningkatan mutu pembelajaran di kelas pada khususnya.18
Berdasarkan pengertian tersebut, kepengawasan pendidikan dapat diartikan sebagai
kegiatan pengawasan dan pembinaan baik berkaitan dengan teknis pendidikan
maupun teknis administrasi yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas dan mutu
pendidikan.
Perspektif kebijakan, kepengawasan pendidikan telah mengalami beberapa
kali perubahan seiring dengan berubahnya filosofi dan sistem menajemen peme-
rintahan. Landasan yuridis formal pengawasan pendidikan saat ini merujuk pada SK
Menpan RI Nomor 9/KEP/M.PAN/10/2001 tentang Jabatan Fungsional Pengawas
Sekolah dan Angka Kreditnya dan Keputusan Menteri Pendidikan Nasional RI
Nomor 097/U/2002 tentang Pedoman Pengawasan Pendidikan Pembinaan Pemuda
dan Olah Raga.19
Sasaran supervisi pendidikan adalah kegiatan pengawas ditujukan kepada
situasi pendidikan dan pengajaran yang memungkinkan tercapainya tujuan
pembelajaran dengan baik. Oleh karena itu, sasaran utama dari pengawasan
pendidikan adalah pelaksanaan pembelajaran berjalan dengan baik dan pelaksanaan
kegiatan pendidikan seperti pengelolaan kelas, pengelolaan sekolah, pengelolaan
administrasi kurikulum, pelaksanaan bimbingan, ketersediaan fasilitas pendukung
pendidikan dan pengajaran serta pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler.
Kemampuan pengawas dalam bidang akademik akan menjamin guru yang
menjadi binaannya dapat dibantu memecahkan masalah-masalah berkaitan dengan
18Departemen Agama RI, Kepengawasan Pendidikan, h. 3.
19Engkoswara dan Aan Komariah, Administrasi Pendidikan (Cet. II; Bandung: Alfabeta,
2011), h. 224.
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hal mengajar maupun yang berhubungan dengan pembelajaran seperti: penyusunan
program, penyusunan silabus, pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran,
penyajian materi pelajaran, yang ada kaitannya dengan peningkatan mutu guru PAI
dan peningkatan kualitas peserta didik.
Terdapat banyak istilah yang berkaitan dengan pengawasan yaitu
monitoring, correcting, evaluating, dan supervision. Istilah-istilah tersebut
digunakan sebagai alat pengawasan. Pengawasan mengandung arti mengamati terus
menerus, merekam, memberikan penjelasan dan petunjuk. Pengawasan mengandung
arti pembinaan, dan penelusuran terhadap berbagai ketidaktepatan dan kesalahan.
Pengawasan merupakan proses untuk mengetahui ada tidaknya penyimpangan
dalam pelaksanaan rencana agar segera dilakukan upaya perbaikan sehingga dapat
memastikan bahwa aktivitas yang dilaksanakan secara riel merupakan aktivitas
yang sesuai dengan apa yang direncanakan. 20 Pengawasan bermakna juga suatu
kegiatan untuk melakukan pengamatan agar pekerjaan yang dilakukan sesuai
dengan ketentuan.21
Mukhneri Mukhtar mengemukakan bahwa ada beberapa unsur yang
terkandung di dalam kegiatan pengawasan, di antaranya: pertama, pengawasan
terdiri dari proses pengamatan tentang kenyataan atau fakta yang sebenarnya
mengenai pelaksanaan pekerjaan atau kegiatan yang diamati. Kedua, kenyataan atau
fakta sebenarnya ini merupakan bahan untuk merumuskan tindakan-tindakan
pengawasan yang dapat menjamin agar pekerjaan yang sedang dilaksanakan berjalan
sesuai dengan rencana yang telah ditentukan sebelumnya. Ketiga, pengawasan lebih
ditekankan pada pekerjaan yang sedang berjalan dan pekerjaan-pekerjaan yang
20Engkoswara dan Aan Komariah, Administrasi Pendidikan, h. 219.
21E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah Konsep Strategi dan Implementasi (Cet. V;
Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003), h. 155.
29
sudah selesai dikerjakan. Keempat, pengawasan sebagai usaha sistematik untuk
menetapkan standar pelaksanaan dengan tujuan perencanaan, merancang sistem
informasi, umpan balik, membandingkan kegiatan nyata dengan standar,
menentukan, mengukur penyimpangan, dan mengambil tindakan koreksi untuk
menjamin kegiatan mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Kelima, pengawasan
bersifat konstrukstif, dan tidak mencari kesalahan, akan tetapi lebih diarahkan pada
efisiensi waktu, dana, material, metode dan tenaga dengan meminimalkan
penyimpangan-penyimpangan yang terjadi.22
Mencermati makna tersebut dapat dipahami bahwa seorang supervisor atau
pengawas adalah orang yang profesional ketika menjalankan tugas supervisi, ia
bertindak secara normatif, dan atas dasar kaidah ilmiah untuk meningkatkan
kualitas pendidikan. Untuk melaksanakan supervisi diperlukan keahlian yang dapat
melihat secara cermat terhadap permasalahan peningkatan kualitas pendidikan. Oleh
karena itu kegiatan supervisi pendidikan tidak bisa dilakukan oleh orang-orang yang
tidak mempunyai disiplin ilmu kepengawasan apalagi orang tersebut tidak
dipersiapkan terlebih dahulu untuk diproyeksikan menjadi pengawas.
Pengawasan pendidikan harus dilaksanakan oleh orang yang sesuai dengan
keahliannya. Pekerjaan supervisi adalah pekerjaan profesional dalam rangka
memberikan pelayanan yang optimal kepada pelaksana pendidikan di tingkat satuan
pendidikan dalam hal ini tenaga pendidik. Menurut Oteng Sutisna bahwa supervisi
merupakan usaha memberi pelayanan agar guru menjadi lebih profesional dalam
menjalankan tugas melayani peserta didiknya, supervisi hadir karena satu alasan
untuk memperbaiki pembelajaran.23 Teori ini mengandung makna bahwa kehadiran
22Mukhneri Mukhtar, Supervision: Improving Performance and Development Quality in
Education (Cet. I; Jakarta: PPs UNJ Press, 2011), h. 5-6.
23 Oteng Sutisna, Administrasi Pendidikan, Dasar Teoretis untuk Praktek Profesional
(Bandung: Angkasa, 1982), h. 58.
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pengawas adalah untuk membina, agar guru lebih kreatif dan memiliki kecakapan
profesional melaksanakan tugas dengan baik, karena guru yang memiliki kreativitas
dalam mengelola pembelajaran akan berdampak positif terhadap peserta didiknya,
sebab supervisi mendorong guru untuk lebih berdaya sehingga situasi pembelajaran
menjadi lebih baik, pembelajaran berlangsung efektif sehingga guru merasa senang
dan puas dalam melaksanakan tugasnya.
Terkait dengan profesionalisme guru dalam pembelajaran telah ditegaskan
dalam QS al-An’a>m/6: 135.
                
       
Terjemahnya:
Katakanlah (Muhammad), "wahai kaumku!, berbuatlah menurut kedudukan-
mu, aku pun berbuat (demikian). Kelak kamu akan mengetahui, siapa yang
akan memperoleh tempat(terbaik) di akhirat (nanti). Sesungguhnya orang-
orang yang zalim itu tidak akan beruntung.24
Ayat di atas menurut M. Quraish Shihab mengandung makna bahwa “orang-
orang yang memikul tanggung jawab mestinya melaksanakan dengan sempurna
kewajiban-kewajiban serta membela dalam kesulitan”.25 Manusia pada hakikatnya
memerlukan pengawasan/koreksi dari orang lain agar senantiasa konsisten atau
istiqamah menjaga amanah/tanggung jawab, karena manusia diciptakan sebagai
mahluk yang lemah secara fisik dan psikis (mental), terutama lemah dalam
pengendalian diri.
24 Kementerian Agama RI, Al-Qur’a>n dan Terjemahnya (Jakarta: Sygma Examedia
Arkanleema, 2010), h. 145.
25M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an Vol. 3
(Cet. I; Jakarta: Lentera Hati,2009), h. 677.
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Hal ini sesuai dengan sabda Rasulullah saw
 ﱠﻨﻟا ﺎَﻤَﻨ ْـﻴَـﺑ َلَﺎﻗ َةَﺮْـﻳَﺮُﻫ ِﰊَأ ْﻦَﻋ َلﺎَﻘَـﻓ ﱞِﰊَاﺮْﻋَأ ُﻩَءﺎَﺟ َمْﻮَﻘْﻟا ُث ﱢﺪَُﳛ ٍﺲِﻠَْﳎ ِﰲ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱡِﱯ
 َلَﺎﻗ ﺎَﻣ َﻊ َِﲰ ِمْﻮَﻘْﻟا ُﺾْﻌَـﺑ َلﺎَﻘَـﻓ ُثﱢﺪَُﳛ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر ﻰَﻀَﻤَﻓ ُﺔَﻋﺎﱠﺴﻟا َﱴَﻣ
 َلَﺎﻗَو َلَﺎﻗ ﺎَﻣ َِﻩﺮَﻜَﻓ ْﻦَﻋ ُﻞِﺋﺎﱠﺴﻟا ُﻩَاُرأ َﻦَْﻳأ َلَﺎﻗ ُﻪَﺜﻳِﺪَﺣ ﻰَﻀَﻗ اَذِإ ﱠﱴَﺣ ْﻊَﻤْﺴَﻳ َْﱂ ْﻞَﺑ ْﻢُﻬُﻀْﻌَـﺑ
ﺎَﺿِإ َﻒْﻴَﻛ َلَﺎﻗ َﺔَﻋﺎﱠﺴﻟا ْﺮِﻈَﺘْـﻧَﺎﻓ َُﺔﻧﺎَﻣَْﻷا ْﺖَﻌﱢـﻴُﺿ اَذَِﺈﻓ َلَﺎﻗ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ َﺎَﻧأ ﺎَﻫ َلَﺎﻗ ِﺔَﻋﺎﱠﺴﻟا ﺎَﻬُـﺘَﻋ
 َلَﺎﻗ َﺪﱢﺳُو اَذِإ ُﺮْﻣَﻷْا َﺔَﻋﺎﱠﺴﻟا ْﺮِﻈَﺘْـﻧَﺎﻓ ِﻪِﻠْﻫَأ ِْﲑَﻏ َﱃِإ.(يرﺎﺨﺒﻟا ﻩاور)26
Artinya:
Dari Abu Hurairah ra. Ia berkata: ketika Rasulullah saw. dalam suatu majelis
sedang berbicara dengan suatu kaum, datanglah seseorang dari kampung dan
berkata: kapankah kiamat itu? Rasululah saw. terus berbicara, lalu sebagian
kaum berkata. Beliau mendengar apa yang dikatakan olehnya, namun beliau
benci terhadap apa yang dikatakan itu dan sebagian dari mereka berkata:
namun beliau tidak mendengarnya. Sampai ketika beliau selesai berbicara,
maka beliau bersabda: Di manakah gerangan orang yang bertanya tentang
kiamat? Ia berkata: Saya wahai Rasulullah, Beliau bersabda: apabila amanat
itu disia-siakan, maka nantikanlah kiamat. Ia berkata: bagaimana menyia-
nyiakannya? beliau bersabda: “Apabila suatu urusan diserahkan kepada yang
bukan ahlinya, maka tunggulah suatu kehancuran”.(HR. Bukha>ri>)
Hadis di atas dapat dimaknai bahwa dalam melaksanakan tugas harus benar -
benar profesional, demikian pula dalam hal tugas sebagai pengawas dalam melaksa-
nakan kepengawasannya. Pengawas profesional adalah pengawas sekolah yang
melaksanakan kegiatan pengawas akademik dan pengawasan manajerial serta
kegiatan pembimbingan profesional. Keputusan Menteri Negara Pendayagunaan
Aparatur Negara Nomor 21 Tahun 2010 bahwa Pengawas Sekolah adalah Pegawai
Negeri Sipil yang diberi tugas, tanggung jawab dan wewenang secara penuh oleh
pejabat yang berwenang untuk melakukan pengawasan akademik dan manajerial
26Ima>m Abi> Abdilla>h Muhammad Ibn Isma>il Ibn Ibra>hi>m Ibn Mughi>rah, Bardizba>h al-
Bukha>ri> al-Ja’fi>, Shahi>h Bukha>ri> (Juz. I; Beirut: Dar-alkutb al Ilmiyah, 1992), h. 26.
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pada satuan pendidikan. 27 Selanjut menurut Dadang Suhardan bahwa supervisor
yaitu orang yang melakukan supervisi. Ia seorang pengawas pendidikan, atau kepala
sekolah yang karena peranannya sebagai pemimpin mempunyai tanggung jawab
tentang mutu program pengajaran di sekolahnya, atau seorang petugas khusus yang
diangkat untuk memimpin perbaikan suatu bidang pengajaran tertentu.28
Pengawasan merupakan sebuah aktivitas akademik yang dilaksanakan oleh
orang yang memiliki pengetahuan lebih dari orang yang disupervisinya. Tujuan
utama pengawasan/supervisi akademik adalah memberi pelayanan kepada guru
untuk meningkatkan mutu pembelajaran, membina guru agar lebih kreatif dalam
mengelola pembelajaran, memfasilitasi guru agar dapat mengajar lebih efektif dan
menyenangkan, melakukan  kerjasama dengan guru untuk mengembangkan kuriku-
lum serta melaksanakan pembinaan. Jadi pengawasan merupakan pelaksanaan teknis
edukatif di sekolah/madrasah baik berupa penyusunan program pembelajaran,
pelaksanaan kegiatan pembelajaran maupun evaluasinya, agar mutu pembelajaran
dapat meningkat.
Berdasarkan pengertian tersebut, tergambar dengan jelas bahwa setiap
pengawas diberi tugas, tanggung jawab dan wewenang untuk melakukan pelayanan
secara profesional, penilaian dan pembinaan teknis pendidikan dan administrasi
pada setiap satuan pendidikan yang menjadi tanggung jawabnya. Untuk
mendapatkan pemahaman lebih mendalam menyangkut pengawasan, maka penulis
memandang perlu memberi pengertian,  tugas, fungsi, dan wewenang, serta sasaran
pengawasan pendidikan.
27Kementerian Pendidikan Nasional RI, Buku Kerja Pengawas Sekolah (Jakarta: Dirjen
Pusat Pengembangan Kependidikan Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia, Pendidikan dan
Penjaminan Mutu Pendidikan, 2011), h. 34.
28Dadang Suhardan, Supervisi Profesional: Layanan dalam Meningkatkan Mutu Pengajaran
di Era Otonomi Daerah, h. 54.
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1. Pengertian Pengawasan
Pengawasan mengandung arti “suatu kegiatan untuk melakukan pengamatan
agar pekerjaan yang dilakukan sesuai dengan ketentuan. 29 Pengawasan juga
bermakna supervisi, secara etimologi supervisi berasal dari kata supervision yang
terbentuk dari dua kata yaitu super” dan vision” yang mengandung pengertian
melihat dengan sangat teliti pekerjaan secara keseluruhan. Dalam perkembangan
supervisi pengawasan dikenal dengan istilah supervisor  yakni menemukan cara-cara
bekerja secara kooperatif  yang efektif. Seorang supervisor adalah orang yang
profesional ketika menjalankan tugasnya, ia bertindak atas dasar kaidah ilmiah
untuk meningkatkan kualitas pendidikan.
Pelaksanaan supervisi diperlukan suatu keahlian yang dapat melihat secara
cermat terhadap permasalahan peningkatan kualitas pendidikan. Oleh karena itu,
kegiatan pengawasan pendidikan tidak dapat dilakukan oleh orang yang tidak
dipersiapan terlebih dahulu.
Berdasarkan Keputusan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara
Nomor 91/KEP/M. PAN/10/2001 tentang Jabatan Fungsional Pengawas Sekolah
dan Angka Kreditnya adalah Pegawai Negeri Sipil yang diberi tugas,
tanggungjawab dan wewenang secara penuh oleh pejabat yang berwenang untuk
melakukan pengawasan pendidikan/pendidikan agama di sekolah umum dan di
madrasah dengan melaksanakan penilaian dan pembinaan dari segi teknis
pendidikan dan administrasi pada satuan pendidikan prasekolah, sekolah dasar dan
sekolah menengah.30
29E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah Konsep Strategi dan Implementasi (Cet. V;
Bandung: Remaja Rosda Karya, 2003), h. 154-155.
30 Departemen Agama RI, Pedoman Pelaksanaan Supervisi Pendidikan Agama (Jakarta:
Dirjen Kelembagaan Agama Islam, 2003), h. 1.
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Berdasarkan ketentuan tersebut, maka pengawas pendidikan agama
merupakan pejabat fungsional yang atas dasar formal mempunyai tugas, tanggung
jawab dan wewenang mengawasi/mensupervisi pelaksanaan pendidikan agama di
sekolah/madrasah yang menjadi tanggung jawabnya.
Menurut Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan (SNP) juga menegaskan kriteria pengawas satuan pendidikan
adalah berstatus sebagai guru sekurang-kurangnya delapan tahun atau kepala
sekolah sekurang-kurangnya empat tahun pada jenjang pendidikan yang sesuai
dengan satuan pendidikan yang diawasi, memiliki sertifikat pendidikan fungsional
sebagai pengawas satuan pendidikan, serta telah lulus seleksi pengawas satuan
pendidikan.
Pengawasan atas pelaksanaan tugas guru Pendidikan Agama Islam pada
sekolah umum yang dilakukan oleh pengawas Pendidikan Agama Islam adalah
proses kegiatan mengamati, membandingkan dan mengarahkan/mempengaruhi serta
menilai pelaksanaan tugas guru Pendidikan Agama Islam pada sekolah umum sesuai
dengan volume dan frekuensi yang telah ditentukan. 31 Dengan demikian
pengawasan adalah proses atau usaha yang sistematis dan terorganisir  yang
dilakukan untuk mengarahkan, dan memperbaiki kesalahan dan penyimpangan yang
terjadi dalam pelaksanaan kegiatan, sehingga terarah dan sesuai dengan rencana dan
tujuan yang telah ditetapkan.
31Departemen Agama RI, Pedoman Pengawasan atas Pelaksanaan Tugas Guru Pendidikan
Agama Islam pada Sekolah Umum di TK, SD, SLTP, dan SMU/SMK (Jakarta: Dirjen Kelembagaan
Agama Islam, 2003), h. 2.
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2. Tugas Pengawas
Pengawas sebagai tenaga fungsional yang diangkat oleh pemerintah untuk
melaksanakan kegiatan kepengawasan pendidikan memiliki tugas dan tanggung
jawab dalam meningkatkan mutu pendidikan. Menurut Nana Sudjana et.al,
mengemukaan bahwa tugas pokok pengawas sekolah/satuan pendidikan adalah
melakukan penilaian dan pembinaan dengan melaksanakan fungsi supervisi
akademik di sekolah yang menjadi tanggung jawabnya. Berdasarkan tugas pokok
dan fungsi di atas minimal ada tiga kegiatan yang harus dilaksanakan pengawas
yakni:
1) Melakukan pembinaan pengembangan kualitas sekolah, kinerja kepala
sekolah, kinerja guru, dan kinerja seluruh staf sekolah,
2) Melakukan evaluasi dan monitoring pelaksanaan program sekolah beserta
pengembangannya,
3) Melakukan penilaian terhadap proses dan hasil program pengembangan
sekolah secara kolaboratif dengan stakeholder sekolah.32
Dari tugas pokok pengawas dapat dijabarkan lebih rinci berkaitan dengan
pengajaran kritis. Menurut Ben M. Haris dalam Syaiful Sagala mengemukakan
secara spesifik ada 10 bidang tugas supervisor yaitu:
a) Mengembangkan kurikulum. Mendesain kembali (redesign) apa yang diajarkan,
siapa yang mengajar, bagaimana polanya, membimbing pengembangan
kurikulum, menetapkan standar, merencanakan unit pelajaran, dan melembaga-
kan mata pelajaran.
b) Pengorganisasian pengajaran. Pengelolaan peserta didik, ruang belajar, dan
bahan-bahan yang diperlukan untuk mencapai tujuan secara koordinatif
dilaksanakan dengan efisien dan efektif.
c) Pengadaan staf. Menyediakan staf pengajaran dengan jumlah yang cukup sesuai
kompetensi bidang pengajaran dan melakukan pembinaan secara terus menerus.
d) Menyediakan fasilitas. Mendesain perlengkapan dan fasilitas untuk kepentingan
pengajaran dan memilih fasilitas sesuia keperluan pengajaran.
e) Penyediaan bahan-bahan, memilih dan mendesain bahan-bahan yang digunakan
dan diimplementasikan untuk pengajaran.
32Nana Sudjana, et al., Standar Mutu Pengawas (Jakarta: Depdiknas, 2006), h. 16.
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f) Penyusunan penataran pendidikan.Merencakan dan mengimplementasikan
pengalaman-pengalaman belajar untuk memperbaiki kemampuan staf pengajaran
dalam menumbuhkan mutu pengajaran.
g) Pemberian orientasi anggota-anggota staf. Memberi informasi pada staf pengajar
atas bahan dan fasilitas yang ada untuk melakukan tanggung jawab pengajaran.
h) Pelayanan peserta didik. Secara koordinatif memberikan pelayanan yang optimal
dan hati-hati terhadap peserta didik untuk mengembangkan pertumbuhan belajar.
i) Hubungan masyarakat. Memberikan dan menerima informasi dari masyarakat
untuk meningkatkan pengajaran lebih optimal.
j) Penilaian pengajaran terhadap perencanaan pengajaran. Implementasikan
pengajaran, menganalisis dan menginterprestasikan data, mengambil keputusan,
dan melakukan penilaian hasil belajar peserta didik, untuk memperbaiki
pengajaran.33
Seiring pendapat tersebut Jamal Ma’mur Asmani berpendapat bahwa tugas
pengawas sekolah adalah melaksanakan pembinaan, penilaian teknik dan adminis-
tratif pendidikan terhadap sekolah yang menjadi tanggung jawabnya. Tugas ini
dilakukan melalui pemantauan, pengawasan, evaluasi, pelaporan, dan tindak lanjut
hasil pengawasan. Supervisi yang harus dilakukan oleh pengawas sekolah meliputi
supervisi akademik, yang berhubungan dengan aspek proses pembelajaran, dan
supervisi manajerial, yang berhubungan dengan aspek pengelolaan dan administrasi
sekolah. 34 Tugas pokok pengawas sekolah satuan pendidikan adalah melakukan
penilaian dan pembinaan dengan melaksanakan fungsi-fungsi supervisi, baik
akademik maupun supervisi manajerial.
Surat Keputusan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
118/1996 Bab II Pasal 3 ayat (1), maka tugas Pokok Pengawas Pendidikan Agama
Islam adalah: ”Menilai dan membina teknis pelaksanaan pendidikan agama Islam di
Sekolah umum baik negeri maupun swasta yang menjadi tanggung jawabnya”.
Lebih lanjut dalam Peraturan Menteri Agama Nomor 2 Tahun 2012 dinyatakan
33 Syaiful Sagala, Supervisi Pembelajaran dalam Profesi Pendidikan (Cet. I; Bandung:
Alfabeta, 2010), h. 102.
34Jamal Ma’mur Asmani, Tips Efektif Supervisi Pendidikan Sekolah (Cet. I; Jogjakarta:
Diva Press, 2012), h. 78-79.
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bahwa tugas pokok pengawas Pendidikan Agama Islam yaitu melaksanakan
pengawasan Pendidikan Agama Islam pada sekolah.
Mencermati uraian diatas dapat dipahami tugas pengawas meliputi pelak-
sanakan supervisi melalui kegiatan pengawasan akademik, penilaian, pembinaan dan
pembimbingan dalam meningkatkan kompetensi dan profesionalitas guru PAI.
3. Fungsi pengawas
Menurut M. Ngalim Purwanto fungsi pengawas meliputi, fungsi kepemim-
pinan, hubungan kemanusiaan, pembinaan proses kelompok, bidang administrasi
personil dan bidang evaluasi. 35 Sedangkan fungsi pengawas dalam bukunya
Kepengawasan Pendidikan yakni meliputi:
a. Sebagai alat untuk mempermudah tercapainya tujuan Pendidikan Agama Islam di
sekolah umum.
b. Sebagai alat untuk memberikan bimbingan teknis edukatif dan administratif
terhadap guru Pendidikan Agama Islam di sekolah umum.
c. Sebagai sumber informasi tentang kondisi obyektif pelaksanaan Pendidikan
Agama Islam di sekolah umum.
d. Sebagai penyeimbang antara rencana dan tujuan Pendidikan Agama Islam yang
telah ditetapkan.
e. Sebagai mediator antara guru pendidikan agama Islam dengan kepala sekolah dan
guru mata pelajaran lain di sekolah umum.
f. Fungsi-fungsi di atas dapat di kembangkan sesuai dengan kebutuhan dan kondisi
daerah masing-masing di lingkungan Depertemen Pendidikan Nasional dan
negeri maupun swasta.36
Fungsi pengawasan merupakan suatu kegiatan tetap yang sejenis (mengenal,
memantau, mengarahkan, menilai dan melaporkan) dalam suatu organisasi yang
menjadi tanggung jawab seorang pengawas. Engkoswara dan Aan Komariah
mengungkapkan bahwa secara umum pengawas berfungsi untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas pendidikan sehingga segala aktifitas sekolah yang berkaitan
35 M. Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1987), h. 86.
36Departemen Agama RI, Pedoman Pelaksanaan Supervisi Pendidikan Agama, h. 8.
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dengan upaya memperbaiki dan meningkatkan kualitas pendidikan menjadi bagian
bidang garapan pengawas.37 Lebih lanjut dalam Keputusan Menteri Pendidikan
Nasional Nomor 97/U/2001 pasal 5 fungsi supervisor adalah (a) melakukan
pengamatan dan pemantauan terhadap kegiatan penyelenggaraan pendidikan,
pembinaan untuk mengetahui permasalahan, hambatan, dan kendala pelaksanaan
pendidikan; (b) pemeriksaan terhadap satuan kerja di lingkungan dinas pendidikan.38
Penulis berpendapat bahwa fungsi pengawas pendidikan adalah untuk
memfasilitasi, membantu dan memberikan solusi dari setiap persoalan yang
dialami dan dirasakan oleh guru melalui kegiatan pengawasan, bimbingan, pembi-
naan dan membantu guru Pendidikan Agama Islam meningkatkan kinerjanya
secara optimal. Pelayanan supervisi ini bertujuan memberi pelayanan kepada guru
untuk mengembangkan mutu pembelajaran, memfasilitasi guru agar dapat
melaksanakan kegiatan pembelajaran yang efektif.
Pelayanan supervisi yang efektif dari pengawas akan berdampak pada
peningkatan kualitas kinerja guru dalam merencanakan pembelajaran, melaksanakan
pembelajaran dan mengevaluasi pembelajaran. Pembelajaran yang berkualitas akan
memberikan hasil yang berkualitas pula yaitu terciptanya nuansa pembelajaran
aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan (PAIKEM). Melalui
pembelajaran model ini diharapkan suasana pembelajaran akan lebih membawa
makna bagi peserta didik sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik.
Jika tujuan dalam pembelajaran telah tercapai dengan baik maka tujuan akhir
Pendidikan Agama Islam untuk membentuk manusia yang beriman dan bertakwa
37Engkoswara dan Aan Komariah, Administrasi Pendidikan, h. 225.
38Republik Indonesia, Kepmendiknas Nomor 97 Tahun 2002 tentang Penduan Pedoman
Pengawas (Jakarta: Dirjen PMPTK, 2002), h. 25.
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serta berakhlakul karimah dapat tercapai secara optimal untuk mewujudkan tujuan
pendidikan nasional.
Berdasarkan uraian di atas bahwa fungsi pengawas sangat penting meng-
ingat bahwa pengawas membantu guru dalam merencanakan proses pembelajaran di
sekolah. Selain itu juga membantu kepala sekolah dalam memberikan bimbingan
teknis edukatif dan administrasi serta evaluasi.
4. Wewenang Pengawas
Pengawas memiliki beberapa kewenangan dalam menjalankan tugasnya
untuk:
a. Bersama pihak sekolah yang dibinanya, menentukan program peningkatan mutu
pendidikan di sekolah binaannya.
b. Menyusun program kerja/agenda kerja kepengawasan pada sekolah binaannya
dan membicarakannya dengan kepala sekolah yang bersangkutan,
c. Menentukan metode kerja untuk pencapaian hasil optimal berdasarkan program
kerja yang telah disusun.
d. Menetapkan kinerja sekolah, dan guru serta tenaga kependidikan guna pening-
katan kualitas diri dan layanan pengawas.39
Berkaitan dengan kewenangan pengawas dalam pedoman pengawas dijabar-
kan lebih lanjut bahwa pengawas memiliki kewenangan sebagai berikut:
1) Memilih dan menentukan metode kerja untuk mencapai hasil yang optimal
dalam melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya sesuai dengan kode etik
profesi.
2) Menetapkan tingkat kinerja guru dan tenaga lain yang diawasi serta faktor-
faktor yang mempengaruhi;
3) Menentukan dan atau mengusulkan program pembinaan serta melakukan
pembinaan kepada kepala sekolah, atau pejabat pembina sekolah yang
bersangkutan.
4) Melakukan penilaian terhadap kegiatan supervisi.40
39Sudarwan Danim dan Khairil, Profesi Kependidikan (Cet. II; Bandung: Alfabeta, 2011), h.
124.
40Depertemen Agama RI, Pedoman Pengawasan Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Dirjen
PAIS, 2008), h. 16.
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Uraian tersebut di atas menunjukan bahwa pengawas memiliki kewenangan
dalam menentukan penyusunan program supervisi dan metodenya, menetapkan
tingkat kinerja guru, melihat faktor-faktor yang memengaruhi kinerja guru serta
menyusun dan menentukan program pembinaan dan pembimbingan sebagai upaya
meningkatkan kinerja guru Pendidikan Agama Islam dalam bidang akademik
khususnya proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah.
Menetapkan kinerja sekolah, kepala sekolah dan guru serta tenaga
kependidikan guna peningkatan kualitas diri dan layanan pengawas. 41 Menurut
Ahmad Azhari bahwa kewenangan pengawas yakni pengawas atas nama kepala
kantor wilayah secara struktural dan atas nama kepala bidang melakukan supervisi
ke sekolah/madrasah. Team pengawas diberi wewenang melaksanakan supervisi
sesuai dengan banyak sekolah/madrasah yang menjadi tugasnya.42
Selanjutnya dalam pedoman pengembangan administrasi dan supervisi
pendidikan yang diterbitkan oleh Departemen Agama Republik Indonesia
dinyatakan bahwa, pengawas adalah pegawai negeri sipil yang mempunyai tugas
pokok, tanggung jawab dan wewenang untuk melakukan supervisi atau
kepengawasan pendidikan di sekolah-sekolah dalam lingkungan wilayah kerjanya
dan guru agama di sekolah umum.43
Selain itu wewenang pengawas menurut asumsi penulis yakni kewenangan
atau hak-hak pengawas yang melekat dalam jabatanya merupakan perpanjangan
tangan dari pemerintah dalam melakukan bimbingan dan arahan dalam hal
41Sudarwan Danim dan Khairil, Profesi Kependidikan, h. 124.
42Ahmad Azhari, Supervisi Rencana Program Pembelajaran ( Cet. II; Ciputat: Rian Putra,
2003), h. 3.
43Depertemen Agama RI, Pedoman Pengembangan Administrasi dan Supervisi Pendidikan,
(Jakarta: Ditmapenda, 2003), h. 60.
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pencapaian hasil optimal berdasarkan program kerja yang telah disusun guna
meningkatkan kualitas kepala sekolah dan guru serta tenaga kependidikan.
5. Sasaran Pengawasan Pendidikan
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan pada pasal 57 ditegaskan bahwa; ”Supervisi akademik
dilakukan secara teratur dan berkesinambungan oleh pengawas atau penilik satuan
pendidikan dan kepala satuan pendidikan” 44 Bertolak dari peraturan tersebut
tentunya sasaran pengawasan  pendidikan adalah meningkatkan kualitas pendidikan.
Djam’an Satori dalam Dadang Suhardan menyatakan bahwa sasaran pengawasan
akademik adalah peningkatan proses pembelajaran untuk meningkatkan mutu dan
hasil pembelajaran.45
Suharsimi Arikunto menyatakan bahwa, ada tiga macam sasaran pengawas-
an yaitu pembelajaran atau instruksional, pendukung kelancaran pembelajaran atau
administratif dan kelembagaan.46 Ungkapan tersebut menunjukkan bahwa sasaran
pengawasan meliputi proses pembelajaran yang didalamnya terdapat guru yang
mengajar dan peserta didik yang belajar, administrasi dan kelembagaan.
Selanjutnya jika ditinjau dari objek yang diawasi biasanya dalam bentuk
praktek di lapangan ada tiga macam pengawasan yaitu:
a. Supervisi akademik yang menitik beratkan pengamatan supervisor pada masalah-
masalah akademik, yaitu hal-hal yang langsung berada dalam lingkungan
kegiatan pembelajaran pada waktu siang sedang dalam proses mempelajari
sesuatu.
44Departemen Agama RI, Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah tentang Pendidikan
(Jakarta:  Dirjen Pendais, 2006), h. 186.
45Dadang Suhardan, Supervisi Profesional: Layanan dalam Meningkatkan Mutu Pengajaran
di Era Otonomi Daerah, h. 54.
46Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Supervisi (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h. 33.
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b. Supervisi adminstrasi yang menitik beratkan pengamatan supervisor pada aspek-
aspek administrasi yang berfungsi sebagai pendukung dan pelancar terlaksananya
pembelajaran.
c. Supervisi lembaga yang menebarkan atau menyebarkan objek pengamatan
supervisor pada aspek-aspek yang berada diseantero sekolah. Jika supervisi
akademik dimaksudkan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, maka
supervisi lembaga dimaksudkan untuk meningkatkan nama baik sekolah atau
kinerja sekolah secara keseluruhan.47
Berdasarkan uraian tersebut diperoleh pemahaman bahwa sasaran
pengawasan meliputi, pengawasan dalam bidang akademik  yaitu mengamati secara
langsung proses pembelajaran, pengawasan dalam bidang administrasi yang dapat
mendukung terlaksananya pembelajaran dan pengawasan dalam bidang
kelembagaan yaitu mengamati aspek-aspek yang ada di sekolah dengan tujuan
meningkatkan mutu pembelajaran.
B. Faktor-faktor yang Memengaruhi Kompetensi Supervisi Akademik Pengawas
1. Kualifikasi Pendidikan Pendidikan
Secara teoretik jabatan pengawas sekolah lebih tinggi levelnya dibanding
jabatan guru dan kepala sekolah, oleh sebab itu kualifikasi dan standar yang
dipersyaratkan dari pengawas sekolah harus lebih tinggi dari kualifikasi pendidikan
guru. Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 12 Tahun 2007
tentang Standar Pengawas Sekolah/Madrasah ditegaskan, kualifikasi akademik bagi
pengawas dan calon pengawas sekolah pada SMA/MA adalah:
a. Memiliki pendidikan minimum magister (S2) kependidikan dengan berbasis
sarjana (S1) dalam rumpun mata pelajaran yang relevan pada perguruan tinggi
terakreditasi.
b. Guru SMA bersertifikat pendidik sebagai guru SMA dengan pengalaman kerja
minimum delapan tahun dalam rumpun mata pelajaran yang relevan di SMA atau
kepala sekolah SMA dengan pengalaman kerja minimum empat tahun untuk
menjadi pengawas SMA sesuai rumpun mata pelajarannya.
c. Memiliki pangkat minimum peñata, golonga ruang III/c.
d. Berusia setinggi-tingginya 50 tahun, sejak diangkat sebagai satuan pendidikan.
47Dadang Suhardan, Supervisi Profesional: Layanan dalam Meningkatkan Mutu Pengajaran
di Era Otonomi Daerah, h. 47.
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e. Memenuhi kompetensi sebagai pengawas satuan pendidikan yang dapat diperoleh
melalui uji kompetensi dan atau pendidikan dan pelatihan fungsioal pengawas,
pada lembaga yang ditetapkan pemerintah.
f. Lulus seleksi pengawas satuan pendidikan.48
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional tersebut diperoleh keje-
lasan bahwa kualifikasi pengawas sekolah adalah persyaratan minimal mengenai
tingkat pendidikan formal dan keahlian, pangkat/golongan, jabatan, pengalaman
kerja dan usia yang harus dipenuhi. Jadi, kualifikasi pendidikan pengawas sekolah
menjadi penting untuk menyandang jabatan fungsional pengawas yang berkualitas
dan profesional.
2. Kompetensi Pengawas
Kompetensi pengawas sekolah telah ditetapkan dalam Permendiknas RI
Nomor 12 Tahun 2007 tentang Standar Pengawas Sekolah/Madrasah dan Permenag
Nomor 2 Tahun 2012 tentang Pengawas Madrasah dan Pendidikan Agama Islam
pada Sekolah. Dari kedua peraturan menteri tersebut menjelaskan bahwa ada enam
dimensi kompetensi yang harus dimiliki oleh pengawas sekolah yaitu kompetensi
kepribadian, kompetensi supervisi akademik, kompetensi supervisi manajerial,
kompetensi evaluasi pendidikan, kompetensi penelitian dan pengembangan, dan
kompetensi sosial.49
Keenam kompetensi tersebut dijabarkan menjadi 36 kompetensi. Untuk
jelasnya diuraikan berikut ini:
a. Kompetensi Kepribadian
48Departemen Pendidikan Nasional, Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 12
Tahun 2007 tentang Standar Pengawas Sekolah/Madrasah (Jakarta: Sinar Grafika, 2007), h. 3-4.
49Departemen Pedidikan Nasional, Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 12
Tahun 2007 tentang Standar Pengawas Sekolah/Madrasah, h. 84, lihat juga Kementerian Agama RI
Permenag Nomor 2 Tahun 2012, tentang Pengawas Madrasah dan Pengawas Pendidikan Agama pada
Sekolah, Bab VI Pasal 8, ayat 1.
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Kompetensi kepribadian pengawas sekolah adalah kemampuan pengawas
dalam menampilkan dirinya atau performance diri sebagai pribadi yang:
1) Memiliki tanggung jawab sebagai pengawas satuan pendidikan.
2) Kreatif dalam bekerja dan memecahkan masalah baik yang berkaitan dengan
kehidupan pribadinya maupun tugas-tugas jabatannya.
3) Memiliki rasa ingin tahu akan hal-hal baru tentang pendidikan dan ilmu
pengetahuan, teknologi dan seni yang menunjang tugas pokok dan tanggung
jawabnya.
4) Menumbuhkan  motivasi kerja pada dirinya dan pada stakeholder
pendidikan.50
Makna dari kompetensi kepribadian sebagaimana dikemukakan di atas
adalah sikap dan perilaku yang ditampilkan pengawas sekolah dalam melaksanakan
tugas dan tanggung jawabnya mengandung empat karakteristik di atas. Ini berarti
sosok pribadi pengawas sekolah harus tampil beda dengan sosok pribadi yang lain
dalam hal tanggung jawab, kreativitas, rasa ingin tahu, dan motivasi dalam kerja.
Sosok pribadi tersebut diharapkan menjadi kebiasaan dalam perilakunya.
b. Kompetensi Supervisi Manajerial
Kompetensi supervis manajerial adalah kemampuan pengawas sekolah dalam
melaksanakan pengawasan manajerial yakni menilai dan membina kepala sekolah,
guru dan tenaga kependidikan lainnya yang ada di sekolah dalam mempertinggi
kualitas pengelolaan dan administrasi sekolah.
Syaiful Sagala menjelaskan bahwa, pengawasan manajerial yang dilakukan
oleh pengawas sekolah pada dasarnya memberikan pembinaan, penilaian dan
bantuan/bimbingan mulai dari penyusunan rencana program sekolah berbasis data
sekolah, proses pelaksanaan program berdasarkan sasaran, sampai dengan penilaian
program dan hasil yang ditargetkan.51
50Abd. Kadim Masaong, Supervisi Pembelajaran dan Pengembangan Kapasitas Guru, h. 22.
51Syaiful Sagala, Supervisi Pembelajaran dalam Profesi Pendidikan, h. 15.
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Kompetensi manajerial pengawas sekolah adalah kemampuan melakukan
pembinaan, penilaian, bimbingan dalam bidang administrasi dan pengelolaan
sekolah. Oleh sebab itu, pengawas dituntut memiliki kemampuan manajerial
maupun kemampuan menguasai program dan kegiatan bimbingan serta memantau
pelaksanaan standar nasional pendidikan di sekolah binaannya. Kompetensi harus
dimiliki pengawas sekolah dalam dimensi kompetensi supervisi manajerial adalah:
1) Menguasai metode, tehnik dan prinsip-prinsip supervisi dalam meningkatkan
mutu pendidikan di sekolah menengah yang sejenis.
2) Menyusun program kepengawasan berdasarkan visi, misi, tujuan dan program
pendidikan sekolah menengah yang sejenis.
3) Menyusun metode kerja dan instrument yang diperlukan untuk melaksanakan
tugas pokok dan fungsi pengawasan di sekolah menengah yang sejenis.
4) Menyusun laporan hasil-hasil pengawasan dan menindaklanjutinya untuk
perbaikan program pengawasan berikutnya di sekolah menengah yang sejenis.
5) Membina kepala sekolah dalam pengelolaan administrasi satuan pendidikan
berdasarkan manajemen peningkatan mutu pendidikan di sekolah menengah
yang sejenis.
6) Membina kepala sekolah dan guru dalam melaksanakan bimbingan konseling
di sekolah menengah yang sejenis.
7) Mendorong guru dan kepala sekolah dalam merefleksikan hasil-hasil yang
dicapainya untuk menemukan kelebihan dan kekurangan dalam melaksanakan
tugas pokok di sekolah menengah yang sejenis.
8) Memantau pelaksanaan standar nasional pendidikan dan memanfaatkan hasil-
hasilnya untuk membantu kepala sekolah dalam mempersiapkan akreditasi
sekolah menengah yang sejenis.52
Inti dari kompetensi manajerial adalah kemampuan pengawas sekolah
menguasai teori, konsep, metode dan tehnik pengawasan pendidikan dan aplikasinya
dalam menyusun program.
c. Kompetensi Supervisi Akademik
Kompetensi supervisi akademik adalah kemampuan pengawas sekolah dalam
melaksanakan pengawasan akademik yakni membina dan menilai guru dalam rangka
52Abd. Kadim Masaong, Supervisi Pembelajaran dan Pengembangan Kapasitas Guru, h. 22-
23.
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mempertinggi kualitas pembelajaran yang dilaksanakan agar berdampak pada hasil
belajar peserta didik. Dimensi dari kompetensi ini adalah:
1) Memahami konsep, prinsip, teori dasar, karakteristik dan kecenderungan
perkembangan tiap mata pelajaran dalam rumpun mata pelajaran yang relevan
di sekolah menengah yang sejenis.
2) Memahami konsep, prinsip, teori/teknologi, karakteristik, dan kecenderungan
perkembangan proses pembelajaran.
3) Membimbing guru dalam menyusun silabus mata pelajaran berdasarkan
standar isi, standar kompetensi dan kompetensi dasar, dan prinsip-prinsip
pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).
4) Membimbing guru dalam memilih dan menggunakan strategi, metode, dan
teknik pembelajaran.
5) Membimbing guru dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran
6) Membimbing guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran/bimbingan (di
kelas, laboratorium, dan atau di lapangan).
7) Membimbing guru dalam mengelola, merawat, mengembangkan dan
menggunakan media pendidikan dan fasilitas  pembelajaran
8) Memotivasi guru untuk memanfaatkan teknologi informasi dalam
pembelajaran.53
Mencermati kompetensi supervisi akademik tersebut di atas tampak jelas
bahwa kompetensi supervisi akademik intinya adalam membimbing, mengarahkan,
memotivasi, memberi contoh kepada guru dalam menyusun perangkat pembelajaran
agar mutu pembelajaran lebih meningkat.
Inti sari pengelolaan pembelajaran adalah menyusun silabus dan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang kemudian diaplikasikan dalam aktivitas
pembelajaran dengan pemilihan strategi, metode, teknik pembelajaran, penggunaan
media dan teknologi informasi, menilai proses dan hasil pembelajaran serta
penilitian tindakan kelas. Oleh sebab itu pengawas sekolah seyogianya melakukan
pembinaan secara rutin agar guru lebih kreatif dalam mengelola pembelajarannya.
d. Kompetensi Evaluasi Pendidikan
53Abd. Kadim Masaong, Supervisi Pembelajaran dan Pengembangan Kapasitas Guru, h. 23-
24.
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Kompetensi evaluasi pendidikan adalah kemampuan pengawas sekolah
dalam kegiatan mengumpulkan, mengolah, menafsirkan dan menyimpulkan data dan
informasi untuk menentukan tingkat keberhasilan pendidikan. Dimensi  kompetensi
evaluasi pendidikan dijabarkan menjadi enam kompetensi inti yaitu:
1) Menyusun kriteria dan indikator keberhasilan pembelajaran
2) Membimbing guru dalam menentukan aspek-aspek yang penting dinilai dalam
pembelajaran.
3) Menilai kinerja kepala sekolah, guru dan staf sekolah dalam melaksanakan
tugas pokok dan tanggung jawabnya untuk meningkatkan mutu pendidikan.
4) Memantau pelaksanaan pembelajaran/bimbingan dan hasil belajar peserta
didik dan menganalisisnya untuk memperbaiki mutu pembelajaran.
5) Membina guru dalam memanfaatkan hasil penilaian untuk perbaikan mutu
pendidikan dan pembelajaran.
6) Mengolah dan menganalisis data hasil penilaian kinerja kepala sekolah, guru,
dan staf sekolah.54
Penjabaran kompetensi evaluasi pendidikan tersebut tampak bahwa materi
pokoknya adalah penilaian proses dan hasil belajar, penilaian program pendidikan,
penilaian kinerja guru, kinerja kepala sekolah. Penilaian itu sendiri diartikan sebagai
proses pemberian pertimbangan berdasarkan kriteria yang telah ditentukan.
e. Kompetensi Penelitian dan Pengembangan
Kompetensi penelitian dan pengembangan adalah kemampuan pengawas
sekolah dalam merencanakan dan melaksanakan penelitian pendidikan serta
menggunakan hasil-hasilnya untuk kepentingan peningkatan kualitas pendidikan.
Dimensi kompetensi penelitian dan pengembangan terdiri atas:
1) Mengusai berbagai pendekatan, jenis dan metode penelitian dan pendidikan.
2) Menentukan masalah kepengawasan yang penting diteliti baik untuk
keperluan tugas kepengawasan maupun untuk pengembangan karir profesi.
3) Menyusun proposal penelitian pendidikan baik penelitian kualitatif maupun
penelitian kuantitatif.
4) Melaksanakan penelitian pendidikan untuk pemecahan masalah pendidikan
dan perumusan kebijakan pendidikan yang bermanfaat bagi tugas pokok dan
tanggung jawabnya.
54Abd. Kadim Masaong, Supervisi Pembelajaran dan Pengembangan Kapasitas Guru, h. 25.
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5) Mengolah dan menganalisis data hasil penelitian pendidikan baik data
kualitatif maupun data kuantitatif.
6) Menulis karya ilmiah dalam bidang pendidikan dan kepengawasan serta
memanfaatkannya untuk perbaikan kualitas pendidikan.
7) Menyusun pedoman/panduan dan atau buku/modul yang diperlukan untuk
melaksanakan tugas kepengawasan.
8) Memberikan bimbingan kepada guru tentang penelitian tindakan kelas baik
perencanaan maupun pelaksanaannya di sekolah.55
Penelitian adalah kegiatan mengumpulkan, mengolah, menafsirkan, dan
menyimpulkan data dan informasi untuk memecahkan masalah praktis dan atau
untuk pengembangan ilmu pengetahuan. Penelitian merupakan metode ilmiah yakni
memecahkan masalah dengan menggunakan logika berpikir yang didukung oleh data
empiris. Logika berpikir tampak dalam prosesnya dengan menempuh langkah-
langkah sistematis mulai dari pengumpulan data, mengolah dan menafsirkan data,
menguji data sampai penarikan kesimpulan.
Materi yang perlu dikuasai oleh pengawas sekolah dalam kompetensi
penelitian antara lain: pendekatan, metode, dan jenis penelitian, merencanakan dan
melaksanakan penelitian, mengolah dan menganalisis data, menulis laporan hasil
penelitian sebagai karya tulis ilmiah serta memanfaatkan hasil-hasil penelitian.
Kompetensi penelitian bagi pengawas bermanfaat ganda yakni manfaat untuk
dirinya sendiri agar dapat menyusun Karya Tulis Ilmiah (KTI) berbasis penelitian
dan manfaat untuk membina guru dan kepala sekolah dalam hal merencanakan dan
melaksanakan penelitian khususnya research action (penelitian tindakan).
f. Kompetensi Sosial
Kompetensi sosial pengawas sekolah adalah kemampuan pengawas sekolah
dalam membina hubungan dengan berbagai pihak serta aktif dalam kegiatan profesi
pengawas yang disebut Asosiasi Pengawas Sekolah Indonesia (APSI). Kompetensi
pengawas sekolah mengindikasikan dua keterampilan yang harus dimiliki pengawas
55Abd. Kadim Masaong, Supervisi Pembelajaran dan Pengembangan Kapasitas Guru, h. 26.
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sekolah yaitu; “1) Ketrampilan berkomunikasi baik lisan maupun tulisan termasuk
ketrampilan bergaul, 2) Keterampilan bekerja dengan orang lain baik secara individu
maupun secara kelompok/organisasi”.56
Makna yang terkandung dalam kompetensi sosial ini adalah tampilnya sosok
pribadi pengawas yang luwes, terbuka, dan menerima kritik serta selalu memandang
positif orang lain.
C. Kriteria Pengawas  Profesional
Sebelum memahami lebih mendalam tentang kriteria supervisor/pengawas
profesional, maka diperlukan penjelasan tentang siapa sebetulnya yang dimaksud
dengan pengawas profesional itu. Mengawali uraian tersebut, ada beberapa kata
yang perlu diberi penjelasan berkaitan dengan hal tersebut yaitu: profesi,
profesional, profesionalisme, profesionalisasi, dan profesionalitas.
Secara etimologi profesi berasal dari Bahasa Inggris “profession” yang
berarti pekerjaan.57 Sedangkan pengertian secara terminologi profesi dapat diartikan
sebagai suatu pekerjaan yang mensyaratkan pendidikan tinggi bagi pelakunya yang
ditekankan pada pekerjaan mental, bukan pekerjaan manual. 58 Dengan demikian
profesi itu merupakan pekerjaan yang memerlukan pengetahuan, ketrampilan, dan
keahlian khusus untuk mengerjakan sesuatu pekerjaan sebagai sumber penghasilan.
Menurut istilah, para pakar mendefinisikan kata profesional yaitu:
56Abd. Kadim Masaong, Supervisi Pembelajaran dan Pengembangan Kapasitas Guru, h. 31.
57 John M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia an English Indonesian
Dictionary (Cet. XXIX; Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2010), h. 449.
58Sudarwan Danim, Inovasi Pendidikan dalam Upaya Peningkatan Profesionalisme Tenaga
Kependidikan (Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, 2002), h. 21.
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1. Sudarwan Danim memberi pengertian profesional sebagai orang yang mela-
kukan pekerjaan secara otonom dan mengabdikan diri pada pengguna jasa
disertai rasa tanggung jawab atas kemampuan profesionalnya.59
2. Muhammad Nurdin menjelaskan bahwa profesional pada hakikatnya meru-
pakan suatu pernyataan bahwa seseoarang akan mengabdikan dirinya kepada
sesuatu jabatan atau pekerjaan karena orang tersebut merasa terpanggil untuk
menjabat pekerjaan itu.60
3. Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Bab I
pasal 1 Ayat 4 mengatakan bahwa profesional adalah pekerjaan atau kegiatan
yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan
yang memerlukan keahlian, kemahiran atau kecakapan yang memenuhi
standar mutu atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan profesi.61
Menurut penulis pengertian profesional tersebut memberikan gambaran
bahwa suatu pekerjaan menuntut keahlian khusus atau standar kualifikasi,
mempergunakan teknik dan prosedur yang bertumpu pada landasan intelektual, dan
menjadi sumber penghasilan kehidupan yang harus melalui proses pendidikan
profesi.
Selanjutnya Arifin dalam Rusman mengungkapkan profesionalisme adalah
suatu pandangan terhadap keahlian tertentu yang diperlukan dalam pekerjaan
tertentu, yang mana keahlian itu hanya diperoleh melalui pendidikan khusus atau
59Sudarwan Danim, Inovasi Pendidikan dalam Upaya Peningkatan Profesionalisme Tenaga
Kependidikan, h. 22.
60Muhammad Nurdin, Kiat Menjadi Guru Profesional (Cet. I; Yogyakarta: Presma Sophie,
2004), h. 120.
61Republik Indonesia, Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
(Cet. III; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), h. 4.
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latihan khusus.62 Sejalan dengan itu, Mappanganro mendefinisikan profesionalisme
adalah seseorang yang memiliki komitmen untuk meningkatkan profesi atau
keahlian yang dimilikinya secara terus menerus dan tidak terpisahkan dengan
pribadinya.63 Selanjutnya menurut Ondi Saondi dan Aris Suherman menjelaskan
bahwa profesionalisme merupakan suatu tingkah laku, suatu tujuan atau rangkaian
kualitas yang menandai atau melukiskan corak suatu profesi atau menjalankan suatu
profesi untuk keuntungan atau sebagai sumber penghidupan.64
Berdasarkan pengertian di atas, profesionalisme suatu keahlian tertentu dari
seseorang yang tidak dimiliki oleh orang lain dan mengarah kepada komitmen para
anggota suatu profesi untuk meningkatkan kemampuan profesionalnya dan terus
menerus mengembangkan strategi yang digunakannya dalam melakukan pekerjaan
yang sesuai dengan profesi yang diembannya.
Kata profesionalitas diartikan sebagai keprofesian, perihal profesi atau
kemampuan untuk bertindak. 65 Adapun makna kata profesionalisasi merupakan
peningkatan kualifikasi atau kemampuan para anggota penyandang suatu profesi
untuk mencapai kriteria standar ideal dari penampilan atau perbuatan yang
diinginkan oleh profesinya itu. 66 Pengertian tersebut memberikan pemahaman
bahwa profesionalisasi itu merupakan peningkatan kualifikasi atau kompetensi bagi
para anggota penyandang profesi untuk mencapai standar ideal yang diinginkan.
62Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru (Cet. VI;
Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), h. 18.
63Mappanganro, Pemilikan Kompetensi Guru, (Makassar: Alauddin Press, 2010), h. 80.
64Ondi Saondi dan Ari Suherman, Etika Profesi Keguruan (Cet. I; Bandung: Refika Aditama,
2010), h. 109.
65Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ketiga (Cet. II;
Jakarta: Balai Pustaka, 2002), h. 897.
66Sudarwan Danim, Inovasi Pendidikan dalam Upaya Peningkatan Profesionalisme Tenaga
Kependidikan, h. 23.
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Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa maksud dari
pengawas profesional adalah seorang pegawai negeri sipil yang diberi tugas,
pekerjaan atau jabatan yang memerlukan keahlian, kecakapan yang telah memenuhi
standar mutu, kualifikasi, kompetensi maupun pendidikan profesi.
Persoalan yang berkenaan dengan pengawas diperbincangkan bahkan
menjadi pokok pembahasan tersendiri di tengah-tengah kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi yang begitu komplek. Pengawasan dalam pendidikan merupakan
pengawasan yang khas. Bertujuan mengembangkan potensi peserta didik melalui
kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan guru di sekolah. Subtansi kegiatan
pengawasan profesional di sekolah berbentuk pembinaan sekolah dan gurunya yang
berfungsi untuk menilai, memperbaiki dan meningkatkan mutu pendidikan.
Pada bagian terdahulu telah disinggung mengenai tugas dan fungsi pengawas
bahwa tampaknya bukanlah pekerjaan yang ringan karena pengawas itu harus
memiliki kemampuan, keahlian serta pendidikan profesi. Pengawas selaku tenaga
kependidikan dituntut dapat melaksanakan tugasnya secara profesional. Karena
kriteria untuk diangkat menjadi pengawas adalah pernah menjadi guru minimal 8
tahun, maka seorang pengawas harus memiliki kriteria seperti yang dipersyaratkan
menjadi seorang guru yaitu memiliki kualifikasi, kompetensi dan sertifikasi.
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen pada pasal 8, yaitu “guru wajib memiliki kualifikasi, kompetensi, dan
sertifikasi seorang guru, yang tentunya juga kriteria tersebut harus dimiliki seorang
pengawas profesional.
Pengawas profesional adalah pengawas sekolah yang melaksanakan tugas
pokok kepengawasan yang terdiri dari melaksanakan kegiatan pengawasan
akademik dan pengawasan manajerial serta kegiatan pembimbingan dan pelatihan
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profesional guru dengan optimal yang didukung oleh standar dimensi kompetensi
prasyarat yang dibutuhkan yang berkaitan dengan (1) pengawas sekolah, (2)
pengembangan profesi, (3) teknis operasional, dan wawasan kependidikan. Selain
itu untuk meningkatkan profesionalisme pengawas sekolah melakukan
pengembangan profesi secara berkelanjutan dengan tujuan untuk menjawab
tantangan dunia pendidikan yang semakin komplek dan untuk lebih mengarahkan
sekolah kearah pencapaian tujuan pendidikan nasional yang efektif, efisien, dan
produktif.
Seorang pengawas profesional dalam melakukan tugas pengawasan harus
memiliki (1) kecermatan melihat kondisi sekolah, (2) ketajaman analisis dan
sintesis, (3) ketepatan dan kreativitas dalam memberikan treatment yang
diperlukan, serta (4) kemampuan berkomunikasi yang baik dengan setiap individu di
sekolah.
Karakteristik yang harus dimiliki oleh pengawas sekolah yang profesional
adalah:
a. Menampilkan kemampuan pengawasan dalam bentuk kinerja.
b. Memiliki bakat, minat, panggilan jiwa, dan idealisme.
c. Melaksanakan tugas kepengawasan secara efektif dan efisien.
d. Memberikan layanan prima untuk semua pemangku kepentingan.
e. Memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan.
f. Mengembangkan metode dan strategi kerja kepengawasan secara terus menerus.
g. Memiliki kapasitas untuk bekerja secara mandiri.
h. Memiliki tanggungjawab profesi.
i. Mematuhi kode etik profesi pengawas.
j. Memiliki komitmen  dan menjadi anggota organisasi profesi kepengawasan
sekolah.67
67Kemendiknas RI, Buku Kerja Pengawas Sekolah (Cet. II; Jakarta: Pusat Pengembangan
Tenaga Kependidikan, 2011), h. 6.
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D. Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam
Kata kinerja dalam kamus besar bahasa Indonesia berarti sesuatu yang
dicapai, prestasi yang diperlihatkan atau kemampuan kerja. 68 Anoraga Panji,
memberikan pengertian kinerja sama dengan performance yang esensinya adalah
berapa besar dan berapa jauh tugas-tugas yang dijabarkan, yang telah diwujudkan
atau dilaksanakan yang berhubungan dengan tugas dan tanggung jawab yang
menggambarkan pola prilaku sebagai aktualisasi dan kompetensi yang dimiliki.69
Berdasarkan pengertian tersebut maka kinerja dapat dimaknai sebagai suatu usaha
yang dilakukan untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab sesuai kemampuan,
keterampilan dan sikap positif, seperti: dedikasi, ketekunan, disiplin, inisiatif, dan
tanggung jawab.
Adapun guru Pendidikan Agama Islam menurut Peraturan Menteri Agama
RI Nomor 16 Tahun 2010 tentang Pengelolaan Pendidikan Agama pada Sekolah,
bahwa guru Pendidikan Agama adalah pendidik profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, memberi teladan, menilai
dan mengevaluasi peserta didik.70
Kinerja guru PAI yang dimaksudkan penulis adalah kompetensi pedagogik
guru Pendidikan Agama Islam dalam proses pembelajaran yang di dalamnya
meliputi kegiatan merencanakan, melaksanakan kegiatan, dan mengevaluasi
pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
Menurut Fatah dalam Ondi Saondi dan Aris Suherman bahwa kinerja
68Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:
Balai Pustaka, 2001), h. 503.
69Anoraga Panji, Psikologi Kerja (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), h. 86.
70Kementerian Agama RI, Peraturan Menteri Agama Nomor 16 tahun 2010 tentang Penge-
lolaan Pendidikan Agama pada Sekolah, bab I, Pasal 1.
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diartikan sebagai ungkapan kemajuan yang didasari oleh pengetahuan, sikap dan
motivasi dalam menghasilkan suatu pekerjaan. 71 Selanjutnya dikatakan kinerja
adalah melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai dari pekerjaan yang memiliki
hubungan kuat dengan tujuan dan strategi organisasi, kepuasaan konsumen sebagai
tujuan utama.72 Suyadi mengatakan bahwa kinerja adalah hasil kerja yang dapat
dicapai oleh seseorang atau kelompok orang dalam suatu organisasi dengan
wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam rangka mencapai tujuan
organisasi yang bersangkutan sesuai dengan moral dan etika.73 Lebih lanjut Quraish
Shihab mengatakan bahwa “kerja adalah sebuah aktivitas yang menggunakan daya
yang dianugrahkan oleh Allah swt”. 74 Lebih lanjut secara garis besar manusia
dikaruniai oleh Allah swt, dengan empat daya pokok, yaitu: a) Daya fisik yang
menghasilkan kegiatan fisik dan keterampilan, b) Daya pikir yang mendorong
dirinya berpikir dan menghasilkan ilmu pengetahuan, c) Daya Kalbu yang
menjadikan manusia mampu berkreasi, mengekspresikan keindahan, beriman dan
merasa serta berhubungan dengan Allah swt., dan d) Daya hidup yang menghasilkan
semangat juang, kemampuan menghadapi tantangan dan menaggulangi kesulitan.
Dari penggunaan daya tersebut itulah yang dikatakan kerja. 75
Mencermati pendapat para ahli di atas maka yang dimaksud kinerja adalah
kemampuan seseorang melaksanakan tugasnya dengan menggunakan segala daya
yang dimilikinya untuk menghasilkan kinerja memuaskan berdasarkan standar kerja
yang ditetapkan pada periode tertentu guna mencapai tujuan organisasi kelompok
71Ondi Saondi dan Ari Suherman, Etika Profesi Keguruan, h. 21.
72Wibowo, Manajemen Kinerja (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), h. 75.
73Suyadi Prawirosentono, Kebijakan Kinerja Karyawan (Yogyakarta: BPFE, 1999), h. 2.
74M. Quraish Shihab, Secercah Cahaya Ilahi (Cet. III; Bandung: Mizan, 2002), h. 222.
75M. Quraish Shihab, Secercah Cahaya Ilahi.
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dalam suatu unit kerja.
Sementara pengertian guru secara leksikal adalah orang yang pekerjaannya
atau profesinya mengajar.76 dalam Undang-Undang Reublik Indonesia Nomor 14
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen dikatakan bahwa:
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta
didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan
dasar, dan pendidikan menengah.77
Lebih lanjut pada Peraturan Menteri Agama RI Nomor 16 Tahun 2010
tentang Pengelolaan Pendidikan Agama pada Sekolah, pada Bab. I pasal 1
dinyatakan bahwa “Guru Pendidikan Agama adalah pendidik profesional dengan
tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, memberi
teladan, menilai dan mengevaluasi peserta didik”.78
Dengan demikian guru adalah pendidik profesional yang memiliki tugas
utama untuk mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan melatih, memberi
teladan menilai dan mengevaluasi peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan.
Kinerja guru dalam dalam pembelajaran berkaitan dengan kemampuan guru dalam
merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi pembelajaran, baik yang berkaitan
dengan proses maupun hasilnya.
Perencanaan pembelajaran meliputi rumusan tentang apa yang akan dilaku-
kan dalam memfasilitasi kegiatan pembelajaran dan bagaimana melakukannnya,
serta apa yang dapat diperoleh dan diserap peserta didik setelah pembelajaran.
76Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ketiga (Cet. II;
Jakarta: Balai Pustaka, 2002), h. 288.
77Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
(Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h. 3.
78Kementerian Agama RI, Peraturan Menteri Agama Nomor 16 Tahun 2010 tentang Penge-
lolaan Pendidikan Agama pada Sekolah, pada Bab. I pasal 1.
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Perencanaan sangat penting artinya bagi guru, sebab tanpa perencanaan yang baik,
bukan hanya peserta didik yang tidak terarah dalam pembelajaran, tetapi guru juga
tidak akan dapat mengontrol pembelajaran yang dikembangkan.
Pelaksanaan pembelajaran merupakan suatu kegiatan untuk menciptakan
kesiapan mental dan menarik perhatian peserta didik secara optimal agar mereka
memusatkan diri sepenuhnya untuk belajar. Upaya-upaya yang dapat dilakukan
guru untuk memulai atau membuka pembelajaran sebagai berikut:
1. Menghubungkan kompetensi yang telah dimiliki peserta didik dengan materi
yang akan disajikan.
2. Menyampaikan tujan yang akan dicapai dan garis besar materi yang akan
dipelajari.
3. Menyampaikan langkah-langkah kegiatan pembelajaran dan tugas-tugas yang
harus diselesaikan untuk mencapai tujuan  yang telah dirumuskan.
4. Mendayagunakan media dan sumber belajar yang bervariasi sesuai materi
yang disajikan.
5. Mengajukan pertanyaan, baik untuk mengetahui pemahaman peserta didik
terhadap pembelajaran yang telah lalu maupun untu mengetes kemampuan
awal berkaitan dengan bahan yang akan dipelajari.79
Evaluasi pembelajaran secara teratur bukan hanya ditujukan untuk mengeta-
hui tingkat daya serap dan kemampuan peserta didik, tetapi yang terpenting adalah
memanfaatkan hasilnya untuk memperbaiki dan menyempurnakan pembelajaran.
Sistem evaluasi harus mampu memberikan umpan balik kepada guru untuk terus-
menerus meningkatkan kemampuan setiap peserta didik.
Oleh karena itu, fungsi evaluasi menjadi sangat penting dalam rangka
meningkatkan mutu peserta didik dan mutu sekolah secara keseluruhan. Adapun
tujuan Pendidikan Agama Islam sebagaimana tercantum dalam Peraturan
Pemerintah RI Nomor 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan
Keagamaan, Pasal 2 ayat 1 dan 2 dikatakan bahwa:
79E. Mulyasa, Uji Kompetensi dan Penilaian Kinerja Guru ( Cet. I; Bandung: Remaja Rosda-
karya, 2013), h 114.
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Pendidikan agama berfungsi membentuk manusia Indonesia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia dan mempu
menjaga kedamaian dan kerukunan hubungan intern dan antar umat beragama.
Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk berkembangnya kemampuan peserta
didik dalam memahami, menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai agama yang
menyerasikan penguasaannya dalam ilmu pengetahuan, teknologi dan seni.80
Pernyataan tersebut dengan jelas menyebutkan bahwa Pendidikan Agama
Islam bertujuan untuk membentuk peserta didik menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Allah swt., serta berakhlak mulia. Mewujudkan tujuan Pendidikan
Agama Islam tersebut maka guru Pendidikan Agama Islam harus memiliki kompe-
tensi dan profesionalisme dalam menyusun program dan strategi pembelajaran
Pendidikan Agama Islam untuk mencapai tujuan pendidikan agama Islam di
sekolah. Menciptakan guru Pendidikan Agam Islam Profesional tentunya harus
mendapat dukungan dan motivasi dari semua pihak baik pengawas, kepala sekolah,
lembaga pemerintahan, praktisi pendidikan dan semua pihak yang terkait
peningkatan mutu pendidikan.
Bekerja pada hakikatnya adalah kewajiban dan dambaan bagi setiap orang
untuk memenuhi kebutuhan hidup dan kehidupannya sepanjang masa. Bekerja
bukan untuk memperoleh penghasilan untuk kepentingan keluarga, namun terkait
dengan mengejar status sosial, agar terpandang dimata masyarakat, lebih berwibawa
dan dihormati. Panji Anoraga mengemukakan bahwa kinerja sesungguhnya tertuju
pada pengembangan karir, secara jelas ia mengatakan bahwa kegiatan yang paling
penting untuk memajukan karir adalah prestasi kerja yang baik, hal ini mendasari
semua kegiatan pengembangan karir lainnya. Kemajuan karir tergantung pada
prestasi kerja (performance).81
80Republik Indonesia, Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan
Agama dan Pendidikan Keagamaan (Jakarta: Grafika 2008), h. 113.
81Panji Anoraga, Perilaku Keorganisasian (Jakarta: Pustaka Jaya, 2008), h. 107.
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Ungkapan tersebut memberikan pemahaman bahwa sesungguhnya prestasi
kerja yang ingin ditunjukkan setiap orang akan berorientasi kepada pengembangan
karir. Hal ini berarti ketika seseorang menunjukkan prestasi kerja yang profesional,
maka akan mendapat kepercayaan  dan tanggung jawab sesuai dengan apa yag
diharapkan maka individu yang bersangkutan  sulit untuk memberikan kepercayaan
dan tanggung jawab terhadap bidang-bidang tertentu sesuai dengan profesinya.
Seorang guru yang inovatif harus mengetahui dengan pasti kemampuan apa
yang dituntut oleh masyarakat terhadap guru dimasa mendatang. Hal ini dapat
dijadikan pedoman untuk mengoreksi apakah tugas yang diembannya sudah
memenuhi tuntutan masyarakat. Jika belum, sebagai guru yang baik harus berani
mengakui kekurangan dan berusaha untuk memperbaikinya. Disinilah letaknya
penilaian kinerja guru dalam mengembangkan profesinya.82
Guru Pendidikan Agama Islam harus memiliki kecakapan yang optimal
dalam bekerja. Kecakapan yang dimiliki oleh guru Pendidikan Agama Islam sangat
berperan terhadap keberhasilan dalam pembelajaran di sekolah. Cakap dalam
menguasai seluk beluk bidang tugasnya, dan terampil mengelola pembelajaran di
dalam kelas, sehingga pembelajaran yang diberikan kepada peserta didik  akan
membuahkan hasil yang memuaskan.
Guru Pendidikan Agama Islam  dituntut agar mampu menciptakan suasana
Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan (PAIKEM).
Semua ini dilakukan dan direncanakan sedemikian rupa oleh guru sebelum
diimplementasikan di kelas. Olehnya itu, guru yang kreatif, profesional dan
menyenangkan mampu memposisikan diri sebagai berikut:
82Hamid Darmadi, Kemampuan Dasar Mengajar Landasan Konsep dan Implementasi (Cet.
II; Bandung: Alfabeta, 2010), h. 35.
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1. Orang tua yang penuh kasih sayang kepada peserta didiknya.
2. Teman, sebagai tempat mengadu, dan mengutarakan perasaan para bagi
peserta didik.
3. Fasilitator yang selalu siap memberikan kemudahan dan melayani peserta
didik sesuai minat, kemampuan dan bakat.
4. Memberikan sumbangsih pemikiran kepada orang tua untuk dapat mengetahui
permasalahan yang dihadapi peserta didik dan memberikan solusi.
5. Memupuk rasa percaya diri, berani dan bertanggung jawab.
6. Membiasakan peserta didik untuk selalu salin berkomnikasi (bersilaturahmi)
dengan orang lain secara wajar.
7. Mengembangkan proses sosialisasi yang wajar antar peserta didik, orang lain
dan lingkungan.
8. Mengembangkan kreativitas.
9. Menjadi pembantu ketika diperlukan.83
E. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam
Upaya meningkatkan kinerja guru dalam melaksanakan tugas dan
kewajibannya tidak lepas dari pengaruh faktor internal maupun faktor eksternal
yang membawa dampak pada perubahan kinerja guru. Menurut Ondi Saondi dan
Aris Suherman ada beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja guru yaitu
kepribadian dan dedikasi, pengembangan profesi, kemampuan mengajar, hubungan
dan komunikasi serta kedisiplinan,84 yang akan dijelaskan sebagai berikut:
1. Kepribadian dan Dedikasi
Kepribadian adalah keseluruhan dari individu yang terdiri dari unsur psikis
dan fisik, artinya seluruh sikap dan perbuatan seseorang merupakan suatu gambaran
dari kepribadian orang itu, dengan kata lain baik tidaknya citra seseorang
ditentukan oleh kepribadiannya. Lebih lanjut Zakiah Darajat mengemukakan
bahwa “faktor terpenting bagi seorang guru adalah kepribadiannya”.85
83E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajran yang Kreatif dan
Menyenangkan (Cet. XIX; Badung: Rosda Karya, 2010), h. 36.
84Ondi Saondi dan Aris Suherman, Etika Profesi Keguruan, h. 24.
85Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 24.
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Kepribadian guru akan tercermin dalam sikap dan perbuatannya dalam
membina dan membimbing peserta didik. Semakin baik kepribadian guru, semakin
baik dedikasinya dalam menjalankan tugas dan tanggungjawabnya sebagai guru,
ini berarti tercermin suatu dedikasi yang tinggi dari guru dalam melaksanakan tugas
dan fungsinya sebagai pendidik. Kepribadian dan dedikasi yang tinggi dapat
meningkatkan kinerja dalam melaksanakan tugasnya disekolah.
2. Pengembangan Profesi
Menurut Uzer dalam Sudarwan Danim dan khairil mengatakan bahwa guru
merupakan suatu profesi yang artinya suatu jabatan atau pekerjaan yang
memerlukan keahlian khusus sebagai guru. 86 Pengertian tersebut mengisyaratkan
pekerjaan guru tidak bisa dipegang oleh sembarang orang kecuali yang memiliki
kompetensi dan keahlian di bidang pendidikan.
Pembinaan dan pengembangan profesi guru bertujuan untuk meningkatkan
kinerja dan dilakukan secara terus menerus sehingga mampu menciptakan kinerja
sesuai dengan persyaratan yang diinginkan, disamping itu pembinaan harus sesuai
arah dan tugas/fungsi yang bersangkutan dalam sekolah. Semakin sering profesi
guru dikembangkan melalui berbagai kegiatan seperti seminar/workshop,
diklat/pelatihan atau melalui kegiatan pertemuan-pertemuan Musyawarah Guru
Mata Pelajaran (MGMP) Pendidikan Agama Islam, maka semakin mendekatkan
guru pada pencapaian predikat guru yang profesional dalam menjalankan tugasnya
sehingga harapan kinerja guru yang lebih baik akan tercapai.
3. Kemampuan Mengajar
Untuk melaksanakan tugas-tugas dengan baik, guru memerlukan kemam-
puan. Cooper dalam Ondi Saondi dan Aris Suherman mengemukakan bahwa guru
86Sudarwan Danim dan Khairil, Profesi Kependidikan, h. 8.
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harus memiliki kemampuan merencanakan pengajaran, menuliskan tujuan pembela-
jaran, menyajikan bahan pelajaran, memberikan pertanyaan kepada peserta didik,
mengajarkan konsep, berkomunikasi dengan peserta didik, mengamati kelas, dan
mengevaluasi hasil belajar.87 Kemampuan mengajar guru yang dikemukakan di atas
sesuai dengan tuntutan standar tugas pokok guru sebagai pendidik profesional yang
diberi tugas untuk mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai, dan mengevaluasi.
Jika guru telah menguasai kemampuan dalam mendidik dan mengajar maka
akan berdampak pada pola kerja guru yang makin meningkat, sebaliknya jika
kemampuan mengajar yang dimiliki guru sangat sedikit akan berakibat bukan saja
menurunkan prestasi belajar siswa tetapi juga menurunkan tingkat kinerja guru itu
sendiri.
4. Hubungan dan Komunikasi
Komunikasi yang efektif adalah penting bagi semua organisasi oleh karena
itu para pemimpin organisasi dan para komunikator dalam organisasi perlu memaha-
mi dan menyempurnakan kemampuan komunikasi mereka. Guru dalam proses
pelaksanaan tugasnya perlu memperhatikan hubungan dan komunikasi baik antara
pengawas dengan kepala sekolah, pengawas dengan guru, guru dengan guru, guru
dengan siswa, dan guru dengan personalia lainnya di sekolah. Hubungan dan
komunikasi yang baik membawa konsekwensi terjalinnya interaksi seluruh kompo-
nen yang ada dalam sistem sekolah. Terbinanya hubungan dan komunikasi di dalam
lingkungan sekolah memungkinkan guru dapat mengembangkan kreativitasnya
sebab ada jalan untuk terjadinya interaksi dan ada respon balik dari komponen lain
87Ondi Saondi dan Aris Suherman, Etika Profesi Keguruan, h. 32.
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di sekolah atas kreativitas dan inovasi tersebut, hal ini menjadi motor penggerak
bagi guru untuk meningkatkan kinerjanya.
5. Kedisiplinan
The Liang Gie dalam Ondi Saondi dan Aris Suherman memberikan penger-
tian disiplin sebagai berikut disiplin adalah suatu keadaan tertib di mana setiap
orang yang tergabung dalam suatu organisasi tunduk pada peraturan-peraturan yang
telah ada dengan rasa senang.
Kedisiplinan sangat perlu dalam menjalankan tugas dan kewajibannya
sebagai pengajar, pendidik dan pembimbing peserta didik, melalui kedisiplinan
seorang guru menjadi tuntutan yang sangat penting untuk dimiliki dalam upaya
menunjang dan meningkatkan kinerjanya.
F. Indikator Kinerja Guru
Istilah kinerja guru berasal dari kata job performance/actual performance
(prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang), sebagai
hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggug jawab yang diberikan. 88 Menurut
Harold D. Stolovith dalam bukunya The Developmen and Evolutin of Human
Performance Inprovement bahwa kata performance dapat ditinjau dari dua
perspektif yang berbeda; pertama, dilihat dari pengertian yang lebih mengarah pada
pertunjukan panggung dari pada maknanya yang subtantif, yakni suatu hasil,
pencapaian yang terukur atau pelaksanaan dari sesuatu yang dialami termasuk
pencapaian hasil pekerjaan. Kedua,  dipandang sebagai pencapaian yang sangat
88A. Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia (Bandung: Rosda
Karya, 2000), h. 67.
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bernilai yang dihasilkan dari aktivitas yang menghabiskan biaya tinggi.89 Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia, kinerja berarti sesuatu yang dicapai, prestasi yang
diperlihatkan, atau kemampuan kerja.90
Kinerja adalah tingkat keberhasilan seseorang atau kelompok orang dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya serta kemampuan untuk mencapai
tujuan dan standar yang telah ditetapkan.91 Untuk mencapai kinerja maksimal, guru
harus berusaha mengembangkan seluruh kompetensi yang dimilikinya dan juga
memanfaatkan serta menciptakan situasi yang ada di lingkungan sekolah sesuai
dengan aturan yang berlaku. Kinerja juga dimaknai sebagai hasil yang berguna yang
telah dicapai oleh setiap individu atau organisasi, hal ini mencakup pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang melekat pada individu atau organisasi yang diperoleh
selama melakukan aktivitas pembelajaran.
Dengan demikian, penulis menyimpulkan  dari beberapa pengertian di atas,
bahwa kinerja adalah kemampuan seseorang untuk melaksanakan tugasnya yang
menghasilkan hasil yang memuaskan, guna tercapainya tujuan organisasi kelompok
dalam suatu unit kerja. Jadi yang dimaksud kinerja dalam penelitian ini adalah
kemampuan pemelajar (learner ) untuk menggunakan dan menerapkan pengetahuan,
sikaf dan keterampilan  yang diperoleh dalam menjalankan tugas dan profesinya.
Kinerja dikatakan baik dan memuaskan apabila tujuan yang dicapai sesuai dengan
standar yang telah ditetapkan.
89Harold D. Stolovith, The Development and Evolution of Human Peformance Inprovement
(New Jersey: Pearson Merril Prentece Hall, 2007), h. 134.
90Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Edisi III;
Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h. 503.
91 Ondi Saondi dan Aris Suherman, Etika Profesi Keguruan (Cet. I; Bandung: Redika
Aditama, 2010), h. 20.
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Menurut Ivor K. Davies mengatakan bahwa guru mempunyai empat fungsi
umum yang merupakan ciri pekerja seorang guru, adalah sebagai berikut:
a. Merencanakan yaitu pekerjaan seorang guru menyusun tujuan belajar.
b. Mengorganisasikan yaitu pekerjaan seorang guru untuk mengatur dan
menghubungkan sumber-sumber belajar sehingga dapat mewujudkan tujuan
belajar  dengan cara yang paling efektif, efesien, dan ekonomis.
c. Memimpin yaitu pekerjaan seorang guru untuk memotivasi, mendorong, dan
menstimulasi peserta didik, sehingga mereka siap mewujudkan tujuan belajar.
d. Mengawasi yaitu pekerjaan seorang guru untuk menentukan apakah fungsinya
dalam mengorganisasikan dan memimpin di atas telah berhasil dalam
mewujudkan tujuan yang telah dirumuskan. Jika tujuan belum dapat diwujudkan
maka guru harus menilai dan mengatur kembali situasinya dan bukunya
mengubah tujuan.92
Khusus mengenai kinerja guru merujuk pada unjuk kerja yang dilakukan guru
dalam melaksanakan tugas dan profesinya. Tugas dan profesi guru mencakup:
a. Merencanakan pembelajaran  (teaching plans and materials) atau disebut dengan
rencana pelaksanaan pembelajaran.
b. Prosedur pembelajaran (classroom procedure).
c. Hubungan antar pribadi (interperson skill).93
Penilaian terhadap kinerja guru dalam perencanaan pembelajaran dapat
diukur  melalui delapan indikator, yaitu:
1) Mampu mendiskripsikan tujuan.
2) Mampu memilih materi.
3) Mampu mengorganisir materi.
4) Mampu menentukan metode dan strategi pembelajaran.
5) Mampu menentukan sumber belajar, media, alat peraga.
6) Mampu  menyusun perangkat penilaian.
7) Mampu menentukan teknik penilaian.
8) Mampu mengalokasikan waktu.94
Penilaian kinerja guru boleh jadi berbeda antara satu sekolah dengan sekolah
yang lain tergantung dari konteks lingkungan dan karakteristik pendidik dan peserta
didik yang diukur. Keberagaman ini dapat membangun suatu kekuatan tersendiri
92Ivor K. Davies, Pengelolaan Belajar, (Jakata: Rajawali Pers, 1987), h. 35-36.
93Direktorat Tenaga Kependidikan, Penilaian Kinerja Guru (Jakarta: Dirjen Peningkatan
Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan Depdiknas, 2008), h. 22.
94Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran (Cet. VIII; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011),
h. 7.
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untuk mengungkap kekhasan dan keberagaman kemampuan. Keberhasilan seorang
guru bisa dilihat apabila kriteria-kriteria yang ada telah mencapai secara
keseluruhan. Jika kriteria telah tercapai berarti pekerjaan seorang guru telah
dianggap memiliki kualitas kerja yang baik. Sebagaimana yang telah disebutkan
dalam pengertian kinerja bahwa kinerja guru adalah hasil kerja yang terlihat dari
serangkaian kemampuan yang dimiliki oleh seorang yang berprofesi guru.
Unifa Rosyidi, et. al. mengatakan bahwa “Penilaian kinerja guru mata
pelajaran dilakukan dengan mengacu kepada dimensi tugas utama guru yang
meliputi kegiatan merencanakan, dan melaksanakan pembelajaran, serta meng-
evaluasi”.95
Berdasarkan pernyataan tersebut menurut penulis kinerja guru dapat dilihat
dari tugas pokok seorang guru yang terdiri dari merencanakan pembelajaran,
melaksanakan pembelajaran dan menilai hasil pembelajaran, untuk mengetahui
bagaimana pelaksanaan tugas pokok guru di lapangan maka perlu diadakan
penilaian. Adapun penilaiannya dilihat dari dimensi tugas utama ini kemudian
diturunkan menjadi indikator kinerja yang terukur sebagai bentuk unjuk kerja guru
dalam melaksanakan tugas utamanya akibat dari kompetensi yang dimiliki guru.
Indikator kinerja dari setiap dimensi tugas utama akan dinilai dengan
menggunakan rubrik penilaian yang lebih rinci untuk melihat apakah unjuk kerja
dari kepemilikan kompetensi tersebut tergambar dalam hasil kajian dokumen peren-
canaan termasuk dokumen pendukung lainnya dan/atau hasil pengamatan yang
dilaksanakan oleh penilai pada saat melakukan pengamatan dalam pembelajaran
selama proses penilaian kinerja. Adapun indikator penilaian kinerja guru yaitu:
95 Unifah Rosyidi, Pedoman Pelaksanaan Penilaian Kinerja Guru (Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2012), h. 9.
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1. Aspek perencanaan pembelajaran terdiri dari:
a. Guru memformulasikan tujuan pembelajaran dalam RPP sesuai dengan
kurikulum/silabus dan memperhatikan karakteristik peserta didik.
b. Guru menyusun bahan ajar secara runtut, logis, kontekstual, dan mutakhir
c. Guru merencanakan kegiatan pembelajaran yang efektif
d. Guru memilih sumber belajar/ media pembelajaran sesuai dengan materi dan
strategi pembelajaran
2. Aspek Pelaksanaan Pembelajaran
a. Kegiatan Pendahuluan
1) Guru memulai pembelajaran dengan efektif
2) Guru memotivasi peserta didik
3) Guru menyampaikan indikator
b. Kegiatan Inti
1) Guru menguasai materi pelajaran.
2) Guru menerapkan pendekatan/strategi pembelajaran yang efektif
3) Guru memanfaatan sumber belajar/media dalam pembelajaran.
4) Guru memelihara keterlibatan peseta didik dalam pembelajaran
5) Guru menggunakan bahasa yang benar dan tepat dalam pembelajaran
c. Kegiatan Penutup
1) Guru mengakhiri pembelajaran dengan efektif.
2) Guru memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran.
3) Guru melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pemberian tugas.
4) Guru menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan
berikutnya.
3. Penilaian Pembelajaran
a. Guru merancang alat evaluasi untuk mengukur kemajuan dan keberhasilan
belajar peserta didik
b. Guru menggunakan berbagai strategi dan metode penilaian untuk memantau
kemajuan dan hasil belajar peserta didik dalam mencapai kompetensi tertentu
sebagaimana yang tertulis dalam RPP.
c. Guru memanfaatkan berbagai hasil penilaian untuk memberikan umpan balik
bagi peserta didik tentang kemajuan belajarnya dan bahan penyusunan rancangan
pembelajaran selanjutnya.96
d. Melaksanakan pembelajaran/perbaikan dan pengayaan dengan memanfaatkan
hasil penilaian evaluasi.97
Jadi menurut penulis, kinerja guru yang terdapat di atas merupakan
indikator kinerja guru yang terdiri dari kemampuan guru dalam merencanakan
96Unifah Rosyidi, Pedoman Pelaksanaan Penilaian Kinerja Guru, h. 10-11.
97 Republik Indonesia, Peraturan Menpan RB Nomor 16 Tahun 2009 Tentang Jabatan
Fungsional Guru dan Angka Kreditnya, bab. VII, pasal 13. Dalam E. Mulyasa, Uji Kompetensi Guru
dan Penilaian Kinerja Guru (Cet. Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), h. 265.
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pembelajaran, melaksanakan pembelajaran dan menilai hasil pembelajaran peserta
didik. Hasil penilaian kinerja guru selanjutnya digunakan untuk membantu guru
dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya pada kompetensi tertentu
sesuai keperluan.
Dengan demikian, diharapkan guru akan mampu berkontribusi secara
optimal dalam upaya peningkatan kualitas pembelajaran peserta didik dan sekaligus
membantu guru dalam pengembangan karirnya sebagai seorang yang profesional.
Dengan demikian, penilaian kinerja guru merupakan bagian dari proses untuk
meyakinkan semua pihak bahwa setiap guru adalah seorang yang profesional, dan
peserta didik dapat memperoleh kesempatan terbaik untuk dapat berkembang sesuai
kapasitas masing-masing.
G. Kerangka Konseptual
Pengawas merupakan jabatan fungsional yang mempunyai peran yang
strategis dan signifikan dalam melakukan supervisi. Supervisor dituntut
profesionalismenya dalam menjalankan supervisi secara efektif. Implementasi
supervisi mengacu pada landasan teologis normatif dan landasan yuridis formal.
Landasan teologis normatif yakni al-Qur’a>n, Hadis dan Ijtihad. Sedangkan
landasan yuridis formal yakni Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen, Peraturan Pemerintah RI Nomor 55 Tahun 2007 tentang
Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan, Permendiknas RI Nomor 12
Tahun 2007 tentang Pengawas Sekolah/ Madrasah, Permenag RI Nomor 16
Tahun 2010 tentang Pengelolaan Pendidikan Agama pada Sekolah, Permenag RI
Nomor 2 Tahun 2012 tentang Pengawas Madrasah dan Pengawas Pendidikan
Agama Islam pada Sekolah. Berdasarkan kerangka konseptual tersebut maka
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah kualitatif, yakni penelitian yang dimaksudkan
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata yang tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang diamati. 1 Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
Penelitian ini adalah bersifat deskriptif kualitatif. Artinya penulis menganalisis dan
menggambarkan penelitian secara objektif dan mendetail untuk mendapatkan hasil
yang akurat.
Secara teoretis, penelitian deskriptif adalah penelitian yang dimaksud untuk
mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu keadaan
gejala menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan, sehingga hanya
merupakan penyingkapan fakta dengan menganalisis data. 2
Penelitian ini memberikan gambaran tentang penerapan kompetensi
supervisi akademik pengawas dalam meningkatkan kinerja guru Pendidikan Agama
Islam pada SMA Negeri di Kota Kendari.
2. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian dilaksanakan pada SMA Negeri di Kota Kendari, yang
berjumlah 9 SMA Negeri, terdiri atas: SMA Negeri 1 Kendari, SMA Negeri 2
Kendari, SMA Negeri 3 Kendari, SMA Negeri 4 Kendari, SMA Negeri 5 Kendari,
1Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012),
h. 6.
2Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), h. 234.
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SMA Negeri 6 Kendari, SMA Negeri 7 Kendari, SMA Negeri 8 Kendari, SMA
Negeri 9 Kendari, dengan beberapa pertimbangan sebagai berikut:
a. Penulis merupakan tenaga guru yang bertugas di salah satu sekolah yang berada
di wilayah Kota Kendari, sehingga penulis memiliki tanggung jawab akademik
untuk melihat sejauhmana penerapan kompetensi supervisi akademik pengawas
dalam meningkatkan kinerja guru Pendidikan Agama Islam pada SMA Negeri di
Kota Kendari.
b. Sekolah negeri merupakan sekolah yang telah memiliki nomenklatur dan
memiliki visi dan misi yang menjadi rujukan bagi sekolah swasta lainnya.
c. Sepanjang pengetahuan penulis belum ada peelitian yang membahas tentang
penerapan kompetensi supervisi akademik pengawas dalam meningkatkan kinerja
guru PAI di Kota Kendari.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan
metodologi. Pendekatan metodologi meliputi pendekatan interaksi simbolik dan
pendekatan fenomenologi.
Pendekatan interaksi simbolik adalah pendekatan yang mengemukakan
bahwa objek ilmu tidak terbatas pada yang empirik (sensual), melainkan mencakup
fenomena lain baik persepsi, pemikiran, kemauan maupun keyakinan subjek tentang
sesuatu. 3 Pendekatan ini digunakan atas dasar bahwa penelitian ini bersifat
interaktif. Sedangkan pendekatan fenomenologi sebagaimana yang dikatakan oleh
Creswell John W., yaitu pendekatan yang menunda semua penilaian tentang sikap
3Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitaif (Edisi IV; Yogyakarta: Rake Sarasin,
2000), h. 17.
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yang alami sampai ditemukan dasar tertentu. Penundaan ini biasa disebut epoche
(jangka waktu). 4 Pendekatan ini digunakan atas dasar bahwa penelitian ini
dilakukan dalam situasi yang alami, sehingga tidak ada batasan dalam memaknai
atau memahami fenomena yang dikaji.
C. Sumber Data
Sumber data yang digunakan penulis dalam penelitian ini terdiri dari dua
jenis data, yaitu:
1. Data Primer
Data primer dalam penelitian lapangan merupakan data utama yang diambil
langsung dari informan yang dalam hal ini adalah, pengawas, kepala sekolah
seluruh guru Pendidikan Agama Islam dari masing-masing sekolah sejumlah
sembilan SMA Negeri di Kota Kendari.
2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang tidak langsung diambil dari para
informan akan tetapi melaui dokumen.5 Data sekunder dalam hal ini adalah data
yang berupa dokumentasi penting seperti, data pengawas, data sekolah, data guru,
sarana dan prasarana pendidikan, silabus dan RPP, absen pengawas dan alat
penilaian kinerja guru serta unsur penunjang pendidikan lainnya.
D. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian lapangan (field
research), yaitu penulis mengumpulkan data dengan mengadakan penelitian
4Creswell John W., Research Design Qualitative & Quantitative Approaches (New Delhi:
Sage, 1994), h. 54.
5Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2011), h. 137.
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langsung pada objek yang akan diteliti dengan menggunakan berbagai instrumen
sebagai berikut :
1. Observasi (pengamatan)
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap
unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala atau gejala-gejala pada objek
penelitian untuk mengetahui keberadaan objek, situasi, konteks dan maknanya
dalam upaya mengumpulkan data penelitian. 6 Observasi atau pengamatan
difokuskan pada aktifitas kegiatan pengawas Pendidikan Agama Islam dalam
melaksanakan supervisi dan guru Pendidikan Agama Islam dalam proses
pembelajaran di kelas. Pelaksanaan observasi ini dapat dilakukan dengan cara
observasi partisipant dan non partisipant. Observasi partisipant yaitu peneliti berada
dalam kegiatan yang dilakukan oleh guru guna mengamati apa yang dilakukannya
dalam melaksanakan pembelajaran, dan observasi non partisipant yaitu peneliti
tidak terlibat secara langsung hanya menjadi pengamat independent pada saat
pengawas mengadakan supervisi terhadap guru Pendidikan Agama Islam pada SMA
Negeri di Kota Kendari.
2. Wawancara
Wawancara yaitu mengajukan pertanyaan lisan yang dilakukan untuk
memperoleh informasi dengan cara mewawancarai langsung orang-orang yang
dianggap dapat memberikan keterangan yang aktual dan akurat, dalam hal ini,
pengawas pada Kantor Kementerian Agama Kota Kendari, pengawas pada Kantor
Kementerian Pendidikan Nasional Kota Kendari, Kepala Sekolah, dan guru
Pendidikan Agama Islam pada SMA Negeri di Kota Kendari.
6Hadari Nawawi dan Martini Hadari, Instrumen Penelitian Bidang Sosial (Pontianak: Gajah
Mada University Press, 2006), h. 74.
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Pelaksanaan wawancara dengan informan secara luwes dan kondusif,
pewawancara telah memperhatikan keadaan informan yang akan diwawancarai
dengan terlebih dahulu menyiapkan daftar pertanyaan.
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen
dapat berbentuk tulisan gambar atau karya-karya monumental dari seseorang.
Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life
histories), ceritera, biografi, peraturan, Kebijakan. Dokumen yang berbentuk
gambar,  misalnya foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-lain. Dokumen yang
berbentuk karya misalnya karya seni yang berupa gambar, patung, film dan lain-
lain.7
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel berupa
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, agenda dan
sebagainya.8 Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-barang
tertulis, dalam menggunakan dokumentasi, penulis menyelidiki benda-benda tertulis
seperti peraturan-paraturan, buku profil, catatan harian dan dokumentasi lainnya.9
Dokumen yang dijelaskan sebagai sumber data dalam penelitian ini meliputi:
keadaan pengawas, program supervisi akademik, keadaan guru dan semua yang
terkait dengan struktur organisasi kepengawasan, dan foto-foto pelaksanaan
supervisi yang dilaksanakan pada SMA Negeri di Kota Kendari.
7Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2011), h. 329.
8Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek (Jakarta:Rineka Cipta, 1991), h.
202.
9Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2007) , h. 158.
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E. Instrumen Penelitian
Proses validasi instrumen yang penulis gunakan adalah melalui  validitas
internal. Artinya bahwa validitas internal dikembangkan menurut teori-teori  yang
ada dan dapat mencerminkan apa yang akan diukur.10
Penelitian yang berkualitas dapat dilihat dari hasil penelitian, sedangkan
kualitas hasil penelitian sangat tergantung pada instrumen penelitian dan kualitas
pengumpulan data. Sugiyono menyatakan, bahwa ada dua hal utama yang
mempengaruhi kualitas hasil penelitian yaitu kualitas instrumen penelitian dan
kualitas pengumpulan data.11 Instrumen penelitian adalah peneliti sendiri sebagai
key instrument artinya peneliti sendiri sebagai instrumen kunci dan penelitian
disesuaikan dengan metode yang digunakan. Penulis menggunakan beberapa jenis
instrumen yaitu:
1. Panduan observasi adalah alat bantu berupa pedoman pengumpulan data yang
digunakan pada saat proses penelitian.
Adapun panduan observasi yang dalam proses penelitian ini dapat berupa:
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10Lihat Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan kuantitatif, Kualitatif dan
R&D, h. 123.




















A = Sangat Baik
B = Baik
C = Cukup Baik
D = Kurang Baik
Kriteria penilaian kompetensi supervisi akademik pengawas dikatakan
sangat baik apabila memenuhi semua atau 4 indikator Kompetensi Supervisi
Akademik tersebut dan dikatakan baik apabila hanya memenuhi 3 indikator serta
dikatakan cukup baik apabila memenuhi 2 indikator. Adapun apabila hanya 1 saja
indikator yang terpenuhi maka dikatakan kompetensi supervisi akademiknya
kurang baik.
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A = Sangat Baik
B = Baik
C = Cukup Baik
D = Kurang Baik
Kriteria penilaian indikator kinerja guru pada aspek perencanaan pembe-
lajaran di atas dikatakan sangat baik apabila memenuhi semua atau 4 indikator yang
ada pada aspek perencanaan pembelajaran tersebut dan dikatakan baik apabila
hanya memenuhi 3 indikator serta dikatakan cukup baik apabila hanya memenuhi 2
indikator. Adapun apabila hanya 1 saja indikator yang terpenuhi maka dikatakan
aspek perencanaan pembelajarannya kurang baik.
Adapun mengenai aspek pelaksanaan pembelajaran di atas dikatakan sangat
baik apabila memenuhi semua atau 12 indikator yang ada pada aspek pelaksanaan
pembelajaran tersebut dan dikatakan baik apabila hanya memenuhi 8-11 indikator
serta dikatakan cukup baik apabila hanya memenuhi 4-7 indikator sedangkan
apabila indikator yang terpenuhi hanya 1-3 maka dikatakan pelaksanaan pembe-
lajarannya kurang baik.
Sedangkan pada aspek evaluasi pembelajaran diatas dikatakan sangat baik
apabila memenuhi semua atau 4 indikator aspek evaluasi pembelajaran tersebut.
Adapun jika hanya memenuhi 3 indikator maka dikatakan aspek evaluasi pembe-
lajaran baik sedangkan jika hanya memenuhi 2 indikator maka dikatakan aspek
evaluasi pembelajaran cukup baik dan apabila hanya 1 saja indikator yang terpenuhi
maka dikatakan aspek evaluasi pembelajarannya kurang baik.
2. Pedoman wawancara adalah alat berupa catatan-catatan pertanyaan yang
digunakan dalam mengumpulkan data.
Adapun pedoman wawancara dalam penelitian ini adalah:
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a. Pertanyaan untuk pengawas
1) Apakah  bapak/ibu sering membimbing guru PAI dalam menyusun silabus?
2) Seperti apa bentuk pembimbingan penyusunan silabus yang bapak/ibu berikan
kepada guru PAI di sekolah ?
3) Apakah bapak/ibu sering membimbing guru PAI dalam menyusun RPP?
4) Seperti apa bentuk pembimbingan penyusunan RPP yang bapak/ibu berikan
kepada guru PAI di sekolah
5) Apakah bapak/ibu sering membimbing guru PAI dalam menggunakan metode
pembelajaran?
6) Seperti apa bentuk pembimbingan penggunaan metode pembelajaran  yang
bapak/ibu berikan kepada guru PAI di sekolah?
7) Apakah bapak/ibu sering membimbing guru PAI dalam dalam menggunakan
media pembelajaran?
8) Seperti apa bentuk pembimbingan penggunaan media pembelajaran yang
bapak/ibu berikan kapada guru PAI di sekolah?
9) Apa faktor pendukung dan penghambat penerapan kompetensi supervisi
akademik yang bapak/ibu miliki dalam meningkatkan kinerja guru PAI?
10) Bagaimana solusi mengatasi faktor penghambat tersebut?
11) Bagaimana penilaian bapak/ibu terhadap kemampuan guru PAI dalam
merencanakan pembelajaran?
12) Bagaimana penilaian bapak/ibu terhadap kemampuan guru PAI dalam
melaksanakan pembelajaran?
13) Bagaimana penilaian bapak/ibu terhadap kemampuan guru PAI dalam
mengevaluasi pembelajaran?
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b. Pertanyaan untuk Kepala Sekolah
1) Apakah pengawas sering membimbing guru PAI dalam menyusun silabus di
sekolah?
2) Seperti apa bentuk pembimbingan penyusunan silabus yang pengawas
berikan kepada guru PAI di sekolah?
3) Apakah pengawas sering membimbing guru PAI dalam menyusun RPP di
sekolah?
4) Seperti apa bentuk pembimbingan penyusunan RPP yang pengawas berikan
kepada guru PAI di sekolah?
5) Apakah pengawas sering membimbing guru PAI dalam menggunakan metode
pembelajaran di sekolah?
6) Seperti apa bentuk pembimbingan penggunaan metode pembelajaran yang
pengawas berikan kepada guru PAI di sekolah?
7) Apakah pengawas sering membimbing guru PAI dalam menggunakan media
pembelajaran di sekolah?
8) Seperti apa bentuk pembimbingan penggunaan media pembelajaran yang
pengawas berikan kepada guru PAI di sekolah?
9) Bagaimana penilaian bapak/ibu mengenai kemampuan pengawas  membim-
bing guru dalam menyusun silabus
10) Bagaimana penilaian bapak/ibu mengenai kemampuan pengawas  membim-
bing guru dalam menyusun RPP
11) Bagaimana penilaian bapak/ibu mengenai kemampuan pengawas  membim-
bing guru dalam menggunakan metode pembelajaran
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12) Bagaimana penilaian bapak/ibu mengenai kemampuan pengawas  membim-
bing guru dalam menggunakan media pembelajaran
13) Apa faktor pendukung dan penghambat penerapan kompetensi supervsi
akademik pengawas dalam meningkatkan kinerja guru PAI di sekolah?
14) Bagaimana solusi mengatasi faktor penghambat tersebut?
15) Bagaimana penilaian bapak/ibu mengenai kemampuan guru PAI dalam
merencanakan pembelajaran?
16) Bagaimana penilaian bapak/ibu mengenai kemampuan guru PAI dalam
melaksanakan pembelajaran?
17) Bagaimana penilaian bapak/ibu mengenai kemampuan guru PAI dalam
mengevaluasi pembelajaran?
c. Pertanyaan untuk Guru
1) Apakah bapak/ibu sering dibimbing oleh pengawas dalam menyusun silabus?
2) Seperti apa bentuk pembimbingan penyusunan silabus yang pengawas
berikan kepada bapak/ibu di sekolah?
3) Apakah bapak/ibu sering dibimbing oleh pengawas dalam menyusun RPP?
4) Seperti apa bentuk pembimbingan penyusunan RPP yang pengawas berikan
kepada bapak/ibu di sekolah?
5) Apakah bapak/ibu sering dibimbing oleh pengawas dalam menggunakan
metode pembelajaran?
6) Seperti apa bentuk pembimbingan penggunaan metode pembelajaran yang
pengawas berikan kepada bapak/ibu di sekolah?
7) Apakah bapak/ibu sering dibimbing oleh pengawas dalam menggunakan
media pembelajaran?
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8) Seperti apa bentuk pembimbingan penggunaan media pembelajaran yang
pengawas berikan kepada bapak/ibu di sekolah?
3. Check list dokumentasi adalah catatan peristiwa dalam bentuk tulisan
langsung atau arsip-arsip, instrumen penilaian, foto kegiatan supervisi
pengawas Pendidikan Agama Islam pada SMA Negeri di Kota Kendari.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif, yakni penyusunan
data untuk kemudian dijelaskan dan dianalisis serta dilakukan bersamaan dengan
pengumpulan data. Analisis deskriptif ini dimaksudkan untuk menemukan dan
mendeskripsikan tentang penerapan kompetensi supervisi akademik pengawas
dalam meningkatkan kinerja guru Pendidikan Agama Islam pada SMA Negeri di
Kota Kendari. Penelitian ini mendeskripsikan serta menginterpretasikan secara
faktual dan akurat mengenai fakta-fakta yang ada.
Proses pengolahan data mengikuti teori Miles dan Huberman, sebagaimana
yang dikutip oleh Sugiyono, bahwa proses pengolahan data melalui tiga tahap, yaitu
reduksi data, penyajian data (display data) dan verifikasi data atau penarikan
kesimpulan. 12 Data yang dikumpulkan kemudian diolah dan dianalisis dengan
langkah-langkah sebagai berikut:
1. Reduksi Data
Reduksi data, yaitu penulis merangkum dan memilih beberapa data yang
penting yang berkaitan dengan kompetensi supervisi akademik pengawas. Data
yang telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk teks yang bersifat naratif
12Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
h. 246.
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dalam laporan penelitian. Dengan demikian, gambaran hasil penelitian akan lebih
jelas.
2. Penyajian Data
Penyajian data yang dimaksud adalah penyajian data yang sudah disaring
dan diorganisasikan secara keseluruhan dalam bentuk tabulasi dan kategorisasi.
Dalam penyajian data dilakukan interpretasi terhadap hasil data yang ditemukan
sehingga kesimpulan yang dirumuskan menjadi lebih objektif.
Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data.
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data biasa dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Menurut Miles dan
Hubermen dalam Sugiyono, yang paling sering digunakan dalam menyajikan data
dalam penelitian kualitatif dalam bentuk teks yang bersifat naratif, dapat juga
berupa grafik, matrik, network, dan chart.13
Penyajian data, yaitu data yang sudah diedit diorganisir secara keseluruhan.
Data yang sifatnya kuantitatif seperti jumlah pengawas, jumlah guru, sarana
prasarana dan hasil disajikan dalam bentuk tabel. Sedangkan data yang sifatnya
kualitatif seperti sikap, perilaku, dan pernyataan disajikan dalam bentuk deskriptif
naratif.
3. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi Data
Verifikasi data, yaitu penulis membuktikan kebenaran data yang dapat
diukur melalui informan yang memahami masalah yang diajukan secara mendalam
dengan tujuan menghindari adanya unsur subjektivitas yang dapat mengurangi
bobot tesis.
13Sugiyon, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h.
249.
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G. Keabsahan Data Penelitian
Penelitian kualitatif perlu ditetapkan keabsahan data untuk menghindari data
yang tidak valid. Hal ini untuk menghindari adanya jawaban atau informasi yang
tidak jujur. Pengujian keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik
triangulasi yaitu: teknik pemeriksaan keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu
yang lahir di luar data untuk keperluan pengecekan data atau sebagai perbandingan
terhadap data yang ada.
Triangulasi dilakukan dan digunakan untuk mengecek keabsahan data yang
terdiri dari sumber, metode, dan waktu.14
1. Triangulasi dengan menggunakan sumber yaitu dengan cara membandingkan
dan mengecek kembali derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh
dari lapangan penelitian melalui sumber yang ada.
2. Triangulasi dengan menggunakan metode yaitu dengan cara membandingkan
hasil data observasi dengan data dari hasil wawancara, sehingga dapat
disimpulkan kembali untuk memperoleh derajat dan sumber, sehingga menjadi
data akhir autentik sesuai masalah pada penelitian ini.
3. Triangulasi dengan menggunakan waktu yaitu dengan melakukan pengecekan
wawancara, observasi atau metode lain dalam waktu dan situasi yang berbeda
untuk menghasilkan data yang valid sesuai dengan masalah penelitian.15
Adapun triangulasi dengan metode ini dilakukan dengan dua cara :
a. Membandingkan hasil pengamatan dengan hasil pengamatan berikutnya.
b. Membandingkan hasil pengamatan dengan hasil wawancara .
14Sanafiah Faisal, Metodologi  Penelitian  sosial (Cet. I; Jakarta: Erlangga, 2001), h. 33.
15Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h.
273-274.
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Membandingkan hasil wawancara pertama dengan wawancara berikutnya,
serta hasil dari diskusi dengan teman sejawat, member check, studi kasus,
triangulasi, meningkatkan ketekunan, dan telaah referensi. Penekanan dengan hasil
perbandingan ini untuk mengetahui alasan-alasan terjadinya perbedaan data yang
diperoleh selama pengumpulan data dan hasil data observasi serta wawancara
tersebut diambil suatu kesimpulan dan menghasilkan data yang valid.
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BAB IV
ANALISIS PENERAPAN KOMPETENSI SUPERVISI AKADEMIK PENGAWAS
DAN KINERJA GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
PADA SMA NEGERI DI KOTA KENDARI
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Kendari awalnya berfungsi sebagai ibukota Kecamatan Kendari yang
tumbuh sebagai tempat pemukiman, pusat perdagangan, dan pusat pelabuhan antar
pulau. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1994. Undang-Undang Nomor
13 Tahun 1964, maka fungsi Kota Kendari sangat kompleks, khususnya sejak
ditetapkannya menjadi ibukota Provinsi Sulawesi Tenggara. Untuk menunjang
kelancaran penyelenggaraan pemerintahan, dibangunlah pusat pemerintahan
provinsi daerah tingkat I, berlokasi di Kelurahan Mandonga yang kemudian
dikembangkan menjadi dua kecamatan, yaitu Kecamatan Kendari dan Kecamatan
Mandonga.
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 1978, Kendari
ditetapkan sebagai Kota Administratif meliputi tiga kecamatan, yaitu Kecamatan
Kendari, Kecamatan Mandonga, dan Kecamatan Poasia dengan luas wilayah 
161,68 km2. Dengan perkembangan penduduk Kota Kendari yang semakin padat
dan semakin luas wilayah pemukimannya, maka luas wilayahnya pun bertambah
menjadi 187,89 km2, sehingga berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 3 Tahun
1995 yang disahkan pada tanggal 13 Agustus 1995, maka pada tanggal 27
September 1995 Kota Administratif Kendari menjadi Kotamadya Kendari dengan
luas wilayah 295,89 km2. Sesuai Peraturan Daerah (Perda) Kota Kendari Nomor 2
Tahun 2003, wilayah administrastif Kota Kendari terdiri atas enam kecamatan,
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yaitu Kecamatan Kendari, Kecamatan Kendari Barat, Kecamatan Mandonga,
Kecamatan Poasia, Kecamatan Abeli, dan Kecamatan Baruga, kemudian
selanjutnya menjadi 54 kelurahan.
Secara rinci, wilayah administratif pemerintah Kecamatan Mandonga
dengan ibukotanya Puwatu terdiri dari 10 kelurahan, wilayah administrasi
pemerintah Kecamatan Poasia dengan ibukotanya Andonohu terdiri dari 7
kelurahan, wilayah administrasi pemerintahan Kecamatan Abeli dengan ibukotanya
Abeli terdiri dari 13 kelurahan, wilayah administrasi pemerintahan Kecamatan
Kendari dengan ibukotanya Kendari terdiri dari 9 kelurahan, wilayah administrasi
pemerintahan Kecamatan Kendari Barat dengan ibukotanya Benu-Benua terdiri dari
8 kelurahan, dan wilayah administrasi pemerintahan Kecamatan Baruga dengan
ibukotanya Baruga terdiri dari 7 kelurahan.
Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Kendari Nomor 5 dan 14 Tahun 2005,
selanjutnya wilayah administrasi Kendari terdiri dari 10 Kecamatan, yaitu
Kecamatan Mandonga, Kecamatan Baruga, Kecamatan Poasia, Kecamatan Abeli,
dan Kecamatan Kendari, Kecamatan Kendari Barat, Kecamatan Puwatu,
Kecamatan Wua-Wua, Kecamatan Kadia, serta Kecamatan Kambu dan terbagi
menjadi 64 kelurahan. Secara rinci, pada tahun 2006 wilayah administrasi
pemerintahan Kecamatan Mandonga dengan ibukotanya Wawombalata terdiri dari
6 kelurahan, Kecamatan Baruga dengan ibukotanya Watubangga terdiri dari 4
kelurahan, Kecamatan Poasia dengan ibukota Rahandouna terdiri dari 4 keluarahan,
Kecamatan Abeli dengan ibukota Anggalomelai terdiri dari 13 kelurahan,
Kecamatan Kendari dengan ibukota Kandai terdiri dari 9 kelurahan, Kecamatan
Kendari Barat dengan ibukota Benu-Benua terdiri dari 9 kelurahan, Kecamatan
Puwatu dengan ibukota Puwatu terdiri dari 6 kelurahan, Kecamatan Wua-Wua
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dengan ibukota Wua-Wua terdiri dari 4 kelurahan, Kecamatan Kadia dengan
ibukota Bende terdiri dari 5 kelurahan, dan Kecamatan Kambu dengan ibukota
Kambu terdiri dari 4 kelurahan.1
Penyelenggaraan pemerintahan di wilayah Kota Kendari di laksanakan
berdasarkan prinsip-prinsip demokratis, partisipatif, dan transparansi serta akun-
tabel. Untuk mewujudkan penyelenggaraan pemerintahan yang baik (good
governance) menggunakan pendekatan pengelolaan yang strategis antara
permasalahan internal dan tantangan eksternal yang dibangun atas suatu cara
pandang bersama para pengelola kebijakan maupun pelaku pembangunan kota
(stakeholder) dalam bentuk visi, misi, kebijakan, dan strategi (VIMISTRA)
pembangunan Kota Kendari.
Visi yang dicanangkan oleh pemerintah Kota Kendari adalah “Mewujudkan
Kendari Tahun 2020 Sebagai Kota Dalam Taman yang Maju, Demokratis, dan
Sejahtera.” 2 Orientasi visi tersebut merupakan perpaduan antara paradigma
pembangunan kota yang berkelanjutan,  terjadinya keselarasan unsur alam, manusia,
dan kebudayaan dengan kebanggaan dan harapan masyarakat Kota Kendari.
“Kota Dalam Taman” adalah ungkapan yang merefleksikan sekaligus
mengabadikan kebanggaan, potensi, dan kekuatan Kota Kendari, yakni hutan dan
teluk laksana “sabuk hijau” (green belt) melingkari Kota Kendari. Eksistensi “sabuk
hijau” (green belt) tersebut bukan saja menjadi jati diri kota, tetapi sekaligus
memiliki fungsi-fungsi yang selain berintegrasi (satu kesatuan), yang secara fisik
maupun sosial ekonomi memberikan jaminan berkelanjutan (sustainabilitas) Kota
Kendari.
1Badan Pusat Statistik Kota Kendari, Kota Kendari dalam Angka 2006 (Kendari: BPS Kota
Kendari, 2006), h. 31.
2Badan Pusat Statistik Kota Kendari, Kota Kendari dalam Angka 2006, h. 28.
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Guna mewujudkan visi di atas dijabarkan dalam bentuk misi sebagai berikut:
1) Misi lingkungan; 2) Misi sosial  kemasyarakatan; 3) Misi pelayanan; 4) Misi
perekonomian; 5) Misi profesionalisme aparat; dan 6) Misi kepemerintahan yang
baik (good governance).
Untuk mencapai misi tersebut, ditetapkan tujuan dan strategi kebijakan
dengan mempertajam fokus yang ingin dicapai dari masing-masing misi yang
didukung oleh aturan (melalui PERDA), studi-studi, perencanaan yang terpadu,
sistem kelembagaan, serta berbagai upaya agar misi dapat tercapai secara maksimal.
Selain visi dan misi di atas, Kendari memiliki motto “Kota Bertakwa”.
Motto tersebut merupakan slogan untuk mendorong, menginspirasi, dan mengilhami
masyarakat dan pemerintah dalam berbagai aktivitas pembangunan kota.
Kedudukan “motto” kota terhadap konsep visi, misi, tujuan, dan strategi kebijakan
(Vimistra), fungsinya adalah sebagai “nilai” yang menginspirasi Vimistra, sebagai
suatu rencana strategis. Mengabadikan kota “Bertakwa” sebagai motto 3 Kota
Kendari, berarti menginspirasikan totalitas komitmen, baik oleh jajaran
pemerintah kota maupun masyarakat, untuk mengorientasikan diri sebagai insan
bertakwa dalam melaksanakan tugas dan dalam kegiatan masyarakat umumnya.
“Bertakwa” kepada yang Maha Pengasih, Maha Penyayang, dan Maha Sempurna,
berimplikasi pada komitmen sikap pelayanan yang sempurna (total dan
profesional) dan adil (tanpa pilih kasih). “Bertakwa” kepada sumber moral dan
3Motto “Kota Bertakwa” mengandung makna: B = bersih; E = Elok atau Indah; R = Rindang
atau Teduh; T = Tertib; A = Akhlak yang baik; K = Kerjasama antara pemerintah dan masyarakat; W
= wawasan nusantara; serta A = Aman. Dari makna unsur kata “BERTAKWA” ter-sebut,
mengisyaratkan beberapa kualitas kata yang identik dengan pencapaian misi kota Kendari. Bersih,
Elok, Rindang adalah identik dengan pencapaian misi lingkungan. Aman dan Wawasan Nusantara
adalah identik dengan misi sosial kemasyarakatan, sedangkan kata Tertib dan Akhlak yang baik dan
Kerjasama antara pemerintah dan masyarakat adalah identik dengan perpaduan beberapa misi yakni
misi perekonomian, misi pelayanan, misi profesionalisme aparat, dan misi pemerintahan yang baik.
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kebenaran berimplikasi pada komitmen pada nilai-nilai kebenaran universal,
keutamaan akhlak dan amanah (akuntabilitas).
Tabel 4. 1
Daftar Kecamatan Beserta Luas dan Jumlah Kelurahan
No Kecamatan Luas Wilayah (M2) Jumlah Kelurahan
1 2 3 4
1. Mandonga 7,89 6
2. Baruga 16.76 4
3. Poasia 14,71 4
4. Abeli 16,77 13
5. Kendari 6,61 9
6. Kendari Barat 7,77 9
7. Puwatu 14,43 6
8. Wua-Wua 4,17 4
9. Kadia 3,08 5
10. Kambu 7,82 4
Sumber data: Badan Pusat Statistik Kota Kendari.
Mencermati  tabel di atas bahwa Kota Kendari  terdiri dari sepuluh
kecamatan. Berdasarkan pada data statistik Tahun 2013 diketahui bahwa populasi
penduduk di Kota Kendari berjumlah 58.962 jiwa. 4 Adapun penduduk yang
beragama Islam berjumlah 54.245 jiwa atau jika dipersentasekan kurang lebih 92%.
Hal ini menunjukkan bahwa perlu ada perhatian untuk generasi muslim di wilayah
ini, khususnya pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada tingkat Sekolah
Menengah.
4Badan Pusat Statistik Kota Kendari, Kota Kendari dalam Angka 2006 , h. 32.
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Untuk mengetahui lebih jelas tentang kondisi objektif masing-masing
sekolah, penulis mengemukakan keadaan satuan pendidikan, keadaan pengawas,
keadaan kepala sekolah, keadaan guru, dan keadaan peserta didik, serta keadaan
sarana dan prasarana pendidikan.
1. Keadaan Satuan Pendidikan
Keadaan satuan pendidikan pada SMA Negeri yang ada  di Kota Kendari
dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4. 2
Keadaan Satuan Pendidikan Tingkat SMA Negeri di Kota Kendari TA. 2013/3014
No Nama Sekolah Alamat Sekolah Jumlah Guru Jumlah
Lk Pr
1 2 3 4 5 6
1. SMA Negeri 1 Kendari Jl. Mayjen Sutoyo
Nomor 102 Kendari
40 43 83
2. SMA Negeri 2 Kendari Jl. Sisingamangaraja
Nomor 41 Kendari
40 38 78
3. SMA Negeri 3 Kendari Jl. R. A Kartini
Nomor 127 Kendari
23 34 57
4. SMA Negeri 4 Kendari Jl. Jend. A. Yani
Nomr 13 Kendari
45 50 95
5. SMA Negeri 5 Kendari Jl. Brigjen Katamso
Nomor 397 Kendari
33 37 70
6. SMA Negeri 6 Kendari Jl. Banda Nomor 01
Kel. Punggolaka Kdi
32 30 62
7. SMA Negeri 7 Kendari Jl. Imam Bonjol
Nomor 53A Kendari
29 27 56
8. SMA Negeri 8 Kendari Jl. Poros Moramo
Nomor 1 Kendari
27 24 51
9. SMA Negeri 9 Kendari Jl. P. Diponegoro
Nomor 108 Kendari
29 30 59
Jumlah 298 313 611
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Sumber data: Bidang dikmen Kantor Kemendiknas  Kota Kendari
Berdasarkan data di atas maka dapat dikatakan bahwa jumlah sekolah dan
guru yang ada pada SMA Negeri di Kota Kendari apabila dilihat dari segi
kuantitasnya cukup banyak. Ini mengindikasikan bahwa peserta didik yang ada di
Kota Kendari tidak ada alasan untuk tidak mengenyam pendidikan sampai ketingkat
Sekolah Menengah Atas (SMA).
2. Keadaan Pengawas
Keadaan pengawas Pendidikan Agama Islam pada SMA Negeri yang ada di
Kota Kendari dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4. 3
Keadaan Pengawas PAI pada SMA Negeri di Kota Kendari TA. 2013/2014
No Nama Gol
Kualifikasi
Akademik Tempat Tugas Sertifikasi
1 2 3 4 5 6
1. Drs. H. Subbang Fahri IV/b Sarjana Kota Kendari Lulus
2. Drs. H. Ramlan, M.Pd IV/a Magister Kota Kendari Lulus
3. Drs. H. Mashuri, M.Pd IV/b Magister Kota Kendari Lulus
4. Drs. Syahbuddin IV/a Sarjana Kota Kendari Lulus
5. Drs. H. Nurdin IV/a Sarjana Kota Kendari Lulus
6. Abd. Jalil, S.Ag, M.Si IV/b Magister Kota Kendari Lulus
Sumber data: Kantor sekretariat pokjawas  Kota Kendari
Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 6 orang pengawas terdapat 3 orang
yang berkualifikasi akademik sarjana, dan 3 orang berkualifikasi akademik magister.
Jika dilihat dari segi kualifikasi akademik dan sertifikasi pengawas mereka rata-rata
telah memenuhi syarat administrasi dan sudah tersertifikasi. Namun dari segi
kompetensi masih perlu perhatian, karena pengawas masih memiliki kompetensi
supervisi akademik yang minim. Hal ini terlihat dari kurangnya kemampuan
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pengawas dalam merencanakan supervisi akademik, menerapkan kompetensi
akademik, dan mengevaluasi penerapan kompetensi supervisi akademik, serta
kurangnya kemampuan dalam membimbing dan melatih profesional guru, ketidak-
efektifan pengawas dalam melaksanakan supervisi akademik. Hal ini tampak dari
sikap dan perilaku pengawas yang hanya datang di sekolah tanpa memberi
pembinaan dan bimbingan kepada guru dan kepala sekolah.
3. Keadaan Kepala Sekolah
Keadaan kepala Sekolah Menengah Atas Negeri Kota Kendari dapat dilihat
pada tabel berikut ini:
Tabel 4. 4
Keadaan Kepala SMA Negeri di Kota Kendari T.A 2013/2014
No Nama/Nip Gol Jabatan Kualifikasi Akademik
1 2 3 4 5
1. Drs. H. Basri Madjid
Nip: 195310141977101001
IV/b Kapala SMAN 1
Kendari
Sarjana
2. Drs. H. Muh. Ali, M.Si.
Nip: 196512311989031190
IV/c Kapala SMAN 2
Kendari
Magister
3. Drs. H. Suparman, M.Pd.
Nip: 196205151994121001
IV/b Kapala SMAN 3
Kendari
Magister
4. Drs.Tryanto M.S, M.Pd.
Nip: 196011041983031011
IV/b Kapala SMAN 4
Kendari
Magister
5. Drs. Tenggaruddin, M.Pd.
Nip: 196212311987031249
IV/b Kapala SMAN 5
Kendari
Magister
6. Abd. Rahman M, S.PdI,M.Si
Nip: 196205301987031010
IV/b Kapala SMAN 6
Kendari
Magister
7. Drs. Agusman Hanisi, M.Si
Nip: 196309051990021004
IV/b Kapala SMAN 7
Kendari
Magister
8. Drs. Asif Hasan, M.Pd.
Nip: 196006081986011008
IV/b Kapala SMAN 8
Kendari
Magister
9. Drs. Nengah Negara,M.Hum
Nip: 195907131984111001
IV/b Kapala SMAN 9
Kendari
Magister
Sumber data: Bidang dikmen Kantor Kementerian Pendidikan Nasional
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Mencermati tabel di atas maka dapat dikatakan bahwa kepala sekolah pada
SMA Negeri yang ada di Kota Kendari sudah memenuhi syarat sebagai kepala
sekolah yang kualifaif dan berpotensi untuk dapat bersaing dalam meningkatkan
mutu pendidikan. Hal tersebut terlihat dari kualifikasi akademik yang dimilikinya
sebagian besar sudah magister, hanya satu orang saja yang masih memiliki
kualifikasi akademik sarjana.
4. Keadaan Guru Pendidikan Agama Islam
Keadaan guru Pendidikan Agama Islam pada jenjang SMA Negeri yang ada
di Kota Kendari dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4. 5
Keadaan Guru PAI pada SMA Negeri di Kota Kendari TA. 2013/2014
No Nama/ Nip Pangkat/Gol Kualifikasi
Akademik
Tempat Tugas
1 2 3 4 5




Sarjana SMAN 1 Kendari




Sarjana SMAN 1 Kendari














Sarjana SMAN 2 Kendari
6. Dra. Hj. Satria HD
195712311986032052
Pembina/IV.a Sarjana SMAN 2 Kendari




Magister SMAN 2 Kendari
8. Rasna, S.Ag
196812311992032069
Pembina/IV.a Sajana SMAN 2 Kendari
9. Dra. Hj. Masnunah. A
195407181984032002
Pembina/IV.a Sarjana SMAN 3 Kendari
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No Nama/ Nip Pangkat/Gol Kualifikasi
Akademik
Tempat Tugas
1 2 3 4 5
10. Dra. Harminah
195708141985032004
Pembina/IV.a Sarjana SMAN 3 Kendari
11. Drs. M. Sarjan
195904121987031016
Pembina/IV.a Sarjana SMAN 3 Kendari




Sarjana SMAN 4 Kendari
13. Chaerun nisa, S.Ag
197505122006042009
Penata/III.c Sarjana SMAN 4 Kendari
14. ST. Suraidah Datu, S.Ag
197602172006042008
Penata/III.c Sarjana SMAN 4 Kendari
15. Sitti Rahma, S.Pd.I.
197707162006042005
Penata/III.c Sarjana SMAN 4 Kendari
16. Dra. Nuraeni Amin
195912311989032030
Pembina/IV.a Sarjana SMAN 5 Kendari
17. Bahnur Damau,S.Ag,M.Si
197108161997021004





Sarjana SMAN 5 Kendari
19. Drs. Zainuddin Paduai
196612261995121005
Pembina/IV.a Sarjana SMAN 6 Kendari
20. Budi Suyatmi,S.Ag
196902051997022003
Pembina/IV.a Sarjana SMAN 6 Kendari
21. Sitti Rabiah, S.Ag
197108172007012021





Sarjana SMAN 6 Kendari




Sarjana SMAN 7 Kendari
24. Drs. Mustaris
196709082007011027
Penata/III.c Sarjana SMAN 7 Kendari
25. Hartini, S.Ag., M.Pd.I
197112272006042014





Sarjana SMAN 8 Kendari
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No Nama/ Nip Pangkat/Gol Kualifikasi
Akademik
Tempat Tugas





Sarjana SMAN 8 Kendari
28. H.Djamaluddin, S.Pd.I
195812041986011003





Sarjana SMAN 9 Kendari
Sumber data: Seksi Pendidikan Agama Islam Kantor Kemenag Kota Kendari.
Tabel tersebut menggambarkan bahwa dari 29 orang guru Pendidikan Agama
Islam, apabila di lihat dari Kualifikasi akademiknya terdapat 26 orang berkualifikasi
sarjana dan 3 orang yang berkualifikasi akademik magister. Ini menunnjukkan bah-
wa guru yang ada pada SMA Negeri di Kota Kendari sudah memenuhi Standar
Nasional Pendidikan yang menyatakan bahwa guru pada pendidikan menengah
minimal sarjana/diploma empat.
5. Keadaan peserta didik
Keadaan peserta didik pada jenjang SMA Negeri yang ada di Kota Kendari
dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4. 6
Keadaan Peserta Didik pada SMA Negeri di Kota Kendari TA. 2013/2014
No Nama Sekolah Laki-laki Perempuan Jml. Peserta didik Ket
1 2 3 4 5 6
1. SMA Negeri 1 Kendari 503 583 1086
2. SMA Negeri 2 Kendari 386 401 787
3. SMA Negeri 3 Kendari 397 320 717
4. SMA Negeri 4 Kendari 624 611 1235
5. SMA Negeri 5 Kendari 466 447 913
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No Nama Sekolah Laki-laki Perempuan Jml. Peserta didik Ket
1 2 3 4 5 6
6. SMA Negeri 6 Kendari 298 309 607
7. SMA Negeri 7 Kendari 221 209 430
8. SMA Negeri 8 Kendari 223 204 427
9. SMA Negeri 9 Kendari 478 423 901
Jumlah 3596 3507 7103
Sumber data: Bidang Pendidikan Menengah Kantor Kemendiknas  Kota Kendari
Berdasarkan tabel di atas diperoleh informasi bahwa jumlah peserta didik
pada SMA Negeri di Kota Kendari cukup signifikan, sehingga perlu mendapat
perhatian terkait dengan peningkatan kualitas sumber daya manusia.
6. Keadaan sarana dan prasarana pendidikan
Pada uraian terdahulu telah disinggung bahwa faktor sarana dan prasarana
merupakan salah satu faktor yang memengaruhi proses pembelajaran. Hal tersebut
sangat jelas bahwa jika tidak didukung dengan sarana dan prasarana, serta sumber
belajar maupun ruang belajar yang tidak memadai, tentunya berpengaruh terhadap
kelangsungan proses pembelajaran.
Tabel 4. 7
Keadaan Sarana dan Prasarana SMA Negeri Kota Kendari TA. 2013/2014
No Nama Sekolah Rombel R. Guru Perpustakaan Musallah WC
1 2 3 4 5 6 7
1 SMAN 1 Kendari 30 3 1 1 10
2 SMAN 2 Kendari 28 1 1 1 6
3 SMAN 3 Kendari 25 1 1 1 4
4 SMAN 4 Kendari 33 3 1 1 7
5 SMAN 5 Kendari 26 1 1 1 5
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No Nama Sekolah Rombel R. Guru Perpustakaan Musallah WC
1 2 3 4 5 6 7
6 SMAN 6 Kendari 20 1 1 1 4
7 SMAN 7 Kendari 16 1 1 1 4
8 SMAN 8 Kendari 12 1 1 1 5
9 SMAN 9 Kendari 23 2 1 1 7
Sumber data: Papan Potensi SMA Negeri Kota Kendari
Mencermati keadaan sarana dan prasarana di atas maka dapat dikatakan
bahwa sarana dan prasarana yang dapat menunjang kegiatan pembelajaran pada
SMA Negeri Kota Kendari cukup memadai. Hal tersebut sangat jelas bahwa jika
tidak didukung dengan sarana dan prasarana pembelajaran yang memadai, sumber
belajar maupun ruang belajar, sudah barang tentu berpengaruh terhadap
kelangsungan pembelajaran. Sehingga besar harapan dengan sarana dan prasarana
yang memadai dapat tercipta suasana pembelajaran yang kondusif.
B. Penerapan Kompetensi Supervisi Akademik Pengawas pada SMA Negeri di Kota
Kendari
Pengawas dan guru merupakan pejabat fungsional yang mengemban tugas-
tugas teknis pendidikan agama di sekolah, berhasil tidaknya pendidikan agama di
sekolah sangat tergantung kepada mereka. Oleh karena itu, melibatkan dalam
berbagai kegiatan pendidikan agama dan meningkatkan wawasan serta kemampuan
profesional dalam bidang tugasnya merupakan suatu hal yang mutlak. Di era
globalisasi sekarang ini tidak ada pilihan lain untuk meningkatkan kualitas
pendidikan agama di sekolah kecuali dengan meningkatkan kualifikasi akademik
pengawas dan guru, karena keduanya adalah tenaga kependidikan yang harus
profesional dalam melaksanakan tugasnya.
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Pelaksanaan supervisi akademik pengawas yakni membina dan menilai guru
dalam rangka mempertinggi kualitas pembelajaran yang dilaksanakan agar
berdampak pada hasil belajar peserta didik. Adapun dimensi dari kompetensi ini
adalah 1) Kemampuan membimbing guru dalam menyusun silabus; 2) Kemampuan
membimbing guru dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP); 3)
Kemampuan membimbing guru dalam menggunakan metode pembelajaran dan; 4)
Kemampuan membimbing guru dalam menggunakan media pembelajaran.
1. Kemampuan membimbing guru dalam penyusunan silabus
Kemampuan pengawas membimbing guru dalam penyusunan silabus
merupakan salah satu indikator kompetensi supervisi akademik pengawas. Untuk
mengukur kompetensi supervisi akademik pengawas khususnya yang terkait dengan
kemampuan membimbing guru dalam menyusun silabus dapat dilihat kemampuanya
yaitu: a) mengkaji standar kompetensi dan kompetensi dasar, b) mengidentifikasi
materi pokok/pembelajaran, c) mengembangkan kegiatan pembelajaran, d)
merumuskan indikator pencapaian kompetensi, e) menentukan jenis penilaian, f)
menentukan alokasi waktu, g) menentukan sumber belajar.
Berkaitan dengan hal tersebut, Asif Hasan mengungkapkan bahwa:
kalau terkait dengan kemampuan pegawas membimbing guru menyusun
silabus saya belum bisa mengukur sejauhmana kemampuannya karena ketika
datang mensupervisi guru dia tidak pernah membimbing guru tetapi dia hanya
memeriksa perangkat-perangkat pembelajaran seperti silabus, RPP dan lain
sebagainya.5
Senada dengan ungkapan di atas Agusman Hanisi menyatakan bahwa:
selama ini ketika pengawas mensupervisi guru saya tidak pernah melihat dia
membimbing guru menyusun silabus akan tetapi pengawas hanya memantau
proses pembelajaran dan memeriksa kelengkapan administrasi guru sehingga
5Asif Hasan, Kepala SMA Negeri 8 Kendari, Wawancara, Kendari, 20 Agustus 2013.
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saya tidak bisa menilai sampai dimana kemampuan mereka dalam membim-
bing guru menyusun silabus.6
Penuturan tersebut di tambahkan oleh H. La Udhe yang menyatakan bahwa:
Kemampuan pengawas dalam membimbing kami dalam menyusun silabus
sepertinya tidak maksimal karena dia hanya memeriksa perangkat
pembelajaran dan belum sampai pada pembimbingan bagaimana menyusun
silabus yang benar.7
Pernyataa di atas ditambahkan oleh Humaera yang mengatakan bahwa:
Kemampuan pengawas membimbing kami menyusun silabus boleh dikatakan
masih rendah karena ketika datang mensupervisi mereka lebih banyak
mengoreksi sementara masalah pembimbingan menyusun silabus hanya
sekadarnya saja.8
Berdasarkan penuturan dari beberapa informan tersebut dapat pahami bahwa
kemampuan pengawas membimbing guru dalam menyusun silabus belum maksimal
hal ini terlihat dari sikaf dan perilaku pengawas yang hanya datang mengoreksi
perangkat pembeajaran tanpa ada solusi yang diberikan. Dengan demikian pengawas
harus melakukan upaya untuk meningkatkan kompetensinya, sehingga dapat
berimplikasi pada meningkatnya kinerja guru.
2. Kemampuan membimbing guru dalam menyusun RPP
Kemampuan pengawas dalam membimbing guru menyusun RPP merupakan
salah satu indikator kompetensi supervisi akademik pengawas. Untuk mengukur
kompetensi supervisi akademik pengawas khususnya yang terkait dengan kemam-
puan membimbing guru dalam menyusun RPP dapat dilihat dari kemampuannya
yaitu: a) Menjabarkan kompetensi dasar kedalam indikator; b) Memilih dan
mengorganisasikan bahan pembelajaran; c) Menyusun RPP mengacu pada silabus.
6Agusman Hanisi, Kepala SMA Negeri 7 Kendari, Wawancara, Kendari, 30 Agustus 2013.
7H. La Udhe, Guru Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 2 Kendari, Wawancara, Kendari,
26 Agustus 2013.
8Humaera, Guru Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 5 Kendari, Wawancara, Kendari, 20
Agustus 2013.
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Berkaitan dengan kemampuan pengawas dalam membimbing guru menyusun
RPP Tenggaruddin menuturkan:
Kemampuan pengawas dalam membimbing guru menyusun RPP masih
tergolong rendah hal tersebut disebabkan karena pengawas yang direkrut
tersebut tidak sesuai dengan spesifikasi keilmuan sehingga pengawas tersebut
mengalami kesulitan dalam membimbing guru. Oleh karena itu, selama ini
guru Pendidikan Agama Islam berusaha sendiri disamping membentuk juga
kegiatan dalam wadah MGMP baik di tingkat sekolah sendiri maupun MGMP
di tingkat kota.9
Penuturan tersebut dipertegas oleh Chaerunnisa yang menyatakan:
Selama ini saya merasa tidak pernah dibimbing secara langsung oleh
pengawas dalam hal penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
dan lain-lain. Adapun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang saya buat
merupakan autodidak sesuai tingkat kebutuhan, dan hasil dari Musyawarah
Guru Mata Pelajaran  (MGMP), baik di sekolah kami sendiri maupun  MGMP
di tingkat kota.10
Senada dengan pernyataan di atas Zainuddin Paduai mengungkapkan:
selama ini pengawas tidak membimbing kami dalam menyusun RPP, karena
ketika mereka datang mensupervisi di sekolah, durasi waktunya sangat minim
sehingga tidak ada waktu untuk membimbing kami. Adapun perangkat
pembelajaran yang kami buat, hanya diperoleh dari pelatihan-pelatihan dan
MGMP baik di tingkat sekolah kami sendiri maupun MGMP di tingkat kota.11
Terkait dengan ungkapan di atas Tryanto MS. Menuturkan:
Kedatangan pengawas di sekolah ketika melakukan supervisi akademik
kepada guru PAI hanya sebatas mengoreksi perangkat pembelajaran dan tidak
sampai pada pembimbingan secara langsung dalam membuat perangkat
pembelajaran.12
Senada dengan ungkapan di atas Haddad Yahya mengatakan:
9Tenggaruddin, Kepala SMA Negeri 5 Kendari, Wawancara, Kendari, 27 Agustus 2013.
10Chaerunnisa, Guru Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 4 Kendari, Wawancara, Kendari,
21 Agustus 2013.
11Zainuddin Paduai, Guru Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 6 Kendari, Wawancara,
Kendari, 30 Agustus 2013.
12Tryanto MS, Kepala SMA Negeri 4 Kendari, Wawancara, Kendari, 2 September 2013.
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Ketika pengawas datang mensupervisi kami dia tidak sampai pada
membimbing secara langsung menyusun RPP dan perangkat pembelajaran
yang benar. Tetapi yang dia lakukan hanya mengoreksi RPP kami yang sudah
jadi tanpa memberi petunjuk tentang cara meyusun RPP yang benar.13
Berdasarkan penuturan dari informan tersebut dapat pahami bahwa
penerapan kompetensi supervisi akademik pengawas khususnya dalam membimbing
guru dalam menyusun RPP belum maksimal. Hal ini disebabkan karena pengawas
yang ada tidak sesuai dengan spesifikasi keilmuannya. Dengan demikian pengawas
harus lebih intens mengikuti pelatihan-pelatihan yang terkait dengan peningkatan
kompetensi pengawas, dengan begitu, maka akan berdampak positif pada kinerja
guru PAI yang menjadi binaannya.
3. Kemampuan membimbing guru dalam menggunakan metode pembelajaran
Kemampuan pengawas membimbing guru dalam menggunakan metode
pembelajaran merupakan salah satu indikator kompetensi supervisi akademik
pengawas. Untuk mengukur kompetensi supervisi akademik pengawas khususnya
yang terkait dengan kemampuan membimbing guru dalam menggunakan metode
dapat dilihat dari kemampuannya yaitu: a) Memilih kesesuaian metode
pembelajaran dengan kompetensi dasar; b) Memilih kesesuaian metode pembelajarn
dengan materi; c) Memilih kesesuaian metode pembelajaran dengan waktu; d)
Mengimplementasikan pembelajaran dalam urutan yang logis dan runtut; e)
Mendemontrasikan kemampuan mengajar dengan metode yang bervariatif
Berkaitan dengan kemampuan pengawas dalam membimbing guru menggu-
nakan metode pembelajaran Abd. Rahman menuturkan:
Kemampuan pengawas dalam membimbing guru PAI menggunakan metode
pembelajaran masih sangat rendah hal itu terlihat dari sikaf dan perilaku
pengawas ketika melakukan supervisi hanya datang melihat guru mengajar
13Haddad Yahya, Guru Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 4 Kendari, Wawancara,
Kendari, 21 Agustus 2013
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tanpa memberi masukan-masukan yang terkait dengan penggunaan metode
pembelajaran yang efektif dan efisien.14
Penuturan tersebut dipertegas oleh Sitti Suraidah Datu yang menyatakan:
selama saya disupervisi oleh pengawas jarang diberi bimbingan mengenai
penggunaan metode pembelajaran yang tepat bahkan ketika datang kebanyakan
hanya datang duduk menyaksikan proses pembelajaran tanpa ada koreksian.
mengenai tepat tidaknya metode yang digunakan dengan materi yang
diajarkan.15
Pernyataan tersebut ditambahkan oleh M. Sarjan yang mengungkapkan
bahwa:
Kemampuan pengawas dalam membimbing guru meggunakan metode pem-
belajaran masih perlu ditingkatkan karena selama ini belum pernah
melaksanakan pembimbingan secara maksimal bahkan mereka hanya datang
saja melihat berlangsunnya proses pembelajaran tanpa ada masukan terkait
dengan penerapan metode pembelajaran yang tepat.16
Berdasarkan penuturan dari beberapa informan tersebut dapat pahami bahwa
penerapan kompetensi supervisi akademik pengawas khususnya membimbing guru
dalam menggunakan metode pembelajaran belum maksimal. Hal ini disebabkan
karena pengawas yang ada kompetensinya masih rendah. Dengan demikian
pengawas harus berkompeten untuk dapat melakukan kegiatan supervisi. Sebab
apabila pengawas tidak berkompeten, maka akan berdampak pada rendahnya kinerja
guru.
4. Kemampuan membimbing guru dalam menggunakan media pembelajaran
Kemampuan pengawas membimbing guru dalam menggunakan media
pembelajaran merupakan salah satu indikator kompetensi supervisi akademik
pengawas. Untuk mengukur kompetensi supervisi akademik pengawas khususnya
14Abd. Rahman M., Kepala SMA Negeri 6 Kendari, Wawancara, Kendari, 18 Oktober 2013.
15Sitti Suraidah Datu, Guru Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 4 Kendari, Wawancara,
Kendari, 21 Agustus 2013.
16M. Sarjan, Guru Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 3 Kndari, Wawancara, Kendari, 24
Agustus 2013.
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yang terkait dengan kemampuannya membimbing guru dalam menggunakan media
pembelajaran dapat dilihat dari kemampuannya yaitu: a) Kesesuaian memilih media
pembelajaran dengan kompetensi dasar; b) Kesesuian memilih media pembelajaran
dengan materi; c) Kesesuaian memilih media pembelajaran sesuai dengan karak-
teristik peserta didik.
Berkaitan dengan hal tersebut, Suparman mengungkapkan bahwa:
Kemampuan pengawas membimbing guru dalam penggunaan media
pembelajaran masih rendah hal ini terlihat dari sikaf dan perilaku pengawas
ketika datang mensupervisi guru PAI hanya sekadar memamtau saja tanpa ada
pembimbingan.17
Sehubungan dengan ungkapan tersebut H. Djamaluddin menyatakan bahwa:
Selama ini ketika pengawas melakukan supervisi,  saya tidak pernah dibim-
bing mengenai tata cara penggunaan media, baik yang terkait dengan media
pembelajaran sederhana seperti chart maupun media yang modern atau media
pembelajaran berbasis ICT.18
Pernyataan di atas ditambahkan oleh H. Marsuq yang menuturkan bahwa :
Ketika pengawas mensupervisi saya dia hanya datang melihat proses
pembelajaran berlangsung tanpa adanya bimbingan mengenai cara penggunaan
media pembelajaran yang tepat.19
Senada dengan penuturan di atas Bahnur Damau mengatakan bahwa:
Kemampuan pengawas membimbing kami dalam menggunakan media
pembelajaran sangat minim, hal ini disebabkan karena durasi waktu yang
digunakan untuk mensupervisi sangat sedikit sehingga bagaimana mungkin
dapat membimbing kami dengan maksimal.20
17Suparman, Kepala SMA Negeri 3 Kendari,Wawancara, Kendari,  20 Agustus 2013.
18H. Djamalddin, Guru Pendidikan Agama Islam  SMA Negeri 9 Kendari, Wawancara,
Kendari, 4 September 2013.
19H. Marsuq, Guru Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 1 Kendari, Wawancara, Kendari, 7
September 2013.
20Bahnur Damau, Guru Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 5 Kendari, Wawancara,
Kendari, 23 Agustus 2013.
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Berdasarkan penuturan dari beberapa informan tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa pengawas yang ada di Kota Kendari masih memiliki tingkat
kompetensi supervisi yang rendah. Hal tersebut dapat terlihat dari
ketidakmampuannya membimbing guru dalam kegiatan pembelajaran baik yang
terkait dengan cara penyusunan silabus, penyusunan RPP, penggunaan metode
maupun penggunaan media pembelajaran yang tepat. Dengan demikian pengawas
harus melakukan supervisi akademik yang komprehensip, dengan begitu, kinerja
guru secara totalitas berkaitan dengan tugas-tugas keguruan dapat berkonstribusi
dalam upaya peningkatan kualitas pembelajaran.
Hasil wawancara dari beberapa informan di atas diperkuat oleh hasil
observasi penulis sebagaimana pada tabel berikut:
Tabel 4. 8







A B C D




































































































Sumber data: Hasil observasi kompetensi supervisi akademik
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Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 6 orang pengawas ada 3 orang sudah
memiliki kategori baik dengan alasan dari 4 indikator kemampuan membuat
program supervisi yang ada hanya 3 yang sudah dipenuhi yaitu mereka sudah
mampu membimbing guru dalam menyusun silabus, mampu membimbing guru
dalam menyusun RPP, mampu membimbing guru dalam menggunakan metode
pembelajaran, Sedangkan 2 orang pengawas memiliki kemampuan membuat
program supervisi kategori cukup baik dengan alasan dari 4 indikator yang ada
hanya 2 indikator yang dapat mereka penuhi yaitu mereka hanya mampu membim-
bing guru dalam menyusun RPP dan mampu membimbing guru dalam menggunakan
metode pembelajaran. Sedangkan sisanya 1 orang pengawas kategori kurang baik
dengan alasan dari 4 indikator yang ada hanya 1 yang dapat dipenuhi yaitu
kemampuan membimbing guru dalam menyusun RPP.
C. Gambaran Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam pada SMA Negeri di Kota
Kendari
Guru sebagai pendidik profesional yang diberi tugas mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi hasil belajar siswa.
Guru memiliki peranan yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas pendidi-
kan, baik atau buruknya kualitas pendidikan terletak pada guru. Salah satu
diantaranya adalah kualifikasi akademik yang dimiliki oleh guru Pendidikan Agama
Islam pada SMA Negeri di Kota Kendari telah memenuhi standar guru profesional,
kualifikasi akademik yang dimaksud tersebut adalah kualifikasi pendidikan minimal
sarjana atau diploma IV. Sehubungan hal tersebut, berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan melalui penelusuran data dokumentasi dan papan potensi yang dimiliki
oleh SMA Negeri Kota Kendari sebagaimana  divisualisasikan pada tabel berikut:
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Guru sebagai pendidik profesional diharapkan dapat memiliki kinerja yang
baik. Kinerja guru yang baik sangat berpengaruh terhadap peningkatan mutu
pendidikan. Oleh karena itu, kinerja guru merupakan salah satu faktor determinan
keberhasilan suatu pendidikan. Kinerja guru dalam hal ini dapat diartikan sebagai
tingkat keberhasilan guru dalam melaksanakan tugas pendidikan sesuai dengan
tanggung jawab dan wewenang yang diembannya disesuaikan dengan standar
kinerja yang telah ditetapkan dalam jangka tertentu untuk mencapai tujuan
pendidikan.
Standar kinerja guru mengacu pada tugas pokok guru yang meliputi meren-
canaan pembelajaran, melaksanaan pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran.
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) menjadi begitu penting sebagai acuan
untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran. Perencanaan pelaksanaan pembelajaran
yang semakin baik akan menentukan hasil pembelajaran yang baik pula.
Kaitannya dengan hal tersebut ada beberapa hal yang dapat di identifikasi
sebagai bentuk atau gambaran kinerja guru Pendidikan Agama Islam pada SMA
Negeri di Kota Kendari yaitu:
1. Kemampuan merencanakan pembelajaran
Kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran merupakan salah satu
indikator kinerja guru. Untuk mengukur kinerja guru khususnya yang terkait dengan
kemampuan merencanakan pembelajaran dapat dilihat dari kemampuannya dalam
menyusun program semester, mengembangkan silabus berdasarkan kompetensi inti
dan kompetensi dasar, merancang RPP sesuai silabus, memilih sumber belajar sesuai
materi dan strategi pembelajaran, merancang dan melaksanakan aktivitas pembela-
jaran yang mendorong peserta didik sesuai dengan materi pembelajaran yang me-
nyenangkan.
Berkaitan dengan hal tersebut, Subbang Fahri mengungkapkan bahwa:
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Kemampuan yang dimiliki oleh guru Pendidikan Agama Islam  pada SMA
Negeri di Kota Kendari khususnya dalam hal menyusun perencanaan
pembelajaran sebagian besar sudah baik. Namun tetap masih perlu
ditingkatkan karena masih ada sebagian guru yang  memiliki tingkat
kemampuan yang rendah khususnya kemampuan dalam hal memilih sumber
belajar sesuai materi dan strategi pembelajaran, merancang dan melaksanakan
aktivitas pembelajaran yang mendorong peserta didik sesuai dengan materi
pembelajaran yang menyenangkan.21
Senada dengan ungkapan di atas Mashuri menuturkan bahwa kinerja guru
PAI pada SMA Negeri di Kota Kendari tetap masih perlu ditingkatkan karena masih
ada beberapa guru yang ditemukan belum mampu membuat program perencanaan
pembelajaran sebagaimana yang diharapkan, oleh karena itu, selaku pengawas harus
tetap selalu membimbingnya.22
Penuturan di atas dipertegas oleh Ramlan yang menyatakan:
Kinerja guru Pendidikan Agama Islam pada SMA Negeri di Kota Kendari,
secara umum sudah baik, karena secara umum mereka telah melengkapi
perencanaan pembelajaran. Hal ini sebagaimana penyusunan program
perencanaan pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam di Kota Kendari
biasanya di susun secara bersama dalam wadah Musyawarah Guru Mata
Pelajaran (MGMP) Pendidikan Agama Islam dan atau ketika ada pelatihan/-
workshop.23
Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa informan di atas maka penulis
memahami bahwa kinerja guru Pendidikan Agama Islam pada SMA Negeri di Kota
Kendari khususnya dalam hal kemampuan  merencanakan  pembelajaran sudah baik.
Hal ini terlihat dari kemampuannya dalam   menyusun program semester, menyusun
silabus berdasarkan kompetensi inti dan kompetensi dasar, merancang RPP sesuai
silabus, memilih sumber belajar sesuai materi dan strategi pembelajaran, merancang
21Subbang Fahri, Pengawas PAI Kementerian Agama Kota Kendari, Wawancara, Kendari,
31 Agustus 2013.
22Mashuri, Pengawas Pendidikan Agama Islam Kementerian Agama Kota Kendari, Wawan-
cara, Kendari, 5 September 2013.
23Ramlan, Pengawas PAI Kantor Kementerian Agama Kota Kendari, Wawancara, Kendari,
28 Agustus 2013.
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dan melaksanakan aktivitas pembelajaran yang mendorong peserta didik sesuai
dengan materi pembelajaran yang menyenangkan. Hal ini didukung oleh kompetensi
yang dimiliki oleh guru tersebut sekalipun demikian tetap masih perlu ditingkatkan
karena masih ada sebagian kecil diantara guru memilki tingkat kemampuan yang
rendah.
Sehubungan dengan hal tersebut mengenai kemampuan guru Pendidikan
Agama Islam dalam merencanakan pembelajaran dapat pula dilihat melalui tabel
hasil observasi berikut:
Tabel 4. 9
Observasi kinerja guru PAI kemampuan merencanakan pembelajaran
No Nama
Guru
Kinerja Guru Indikator Indikator
tercapai
A B C D
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Sumber data: hasil observasi perencanaan pembelajaran
Tabel di atas menunjukan bahwa dari 29 orang guru PAI yang ada 24 orang
guru yang sudah memiliki kategori baik dengan alasan dari 4 indikator yang ada
pada aspek perencanaan pembelajaran hanya 3 yang dapat terpenuhi yaitu mampu
memformulasikan tujuan pembelajaran dalam RPP, menyusun bahan ajar secara
runtut, merencanakan kegiatan pembelajaran yang efektif. Sedangkan 4 orang guru
memiliki kategori cukup dengan kriteria dari 4 indikator yang ada pada aspek
perencanaan pembelajaran hanya 2 yang dapat terpenuhi yaitu mampu
memformulasikan tujuan pembelajaran dalam RPP dan menyusun bahan ajar secara
runtut, adapun 1 orang guru memiliki kategori kurang dengan kriteria dari 4 indiktor
yang ada hanya 1 saja kemampuan yang dapat terpenuhi yaitu menyusun bahan ajar
secara runtut.
2. Kemampuan  Melaksanakan Pembelajaran
Setelah guru membuat rencana pembelajaran, maka kinerja guru selanjutnya
adalah melaksanakan pembelajaran yang merupakan salah satu aktivitas di kelas.
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Dalam melaksanakan pembelajaran di depan peserta didik seorang guru harus
menunjukkan penampilan yang terbaik bagi para peserta didiknya. Penjelasannya
mudah dipahami, penguasaan keilmuannya benar, menguasai metodologi, dan seni
pengendalian peserta didik. Seorang guru juga harus bisa menjadi teman belajar
yang baik bagi para siswanya sehingga peserta didik merasa senang dan termotivasi
belajar bersamanya, hal ini sangat penting karena guru merupakan fasilitator dan
motivator utama bagi peserta didik, berhasil atau tidaknya proses pembelajaran
tergantung pada kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran di kelas.
Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran merupakan salah satu
indikator kinerja guru. Untuk mengukur kinerja guru khususnya yang terkait dengan
kemampuan melaksanakan pembelajaran dapat dilihat dari kemampuannya
menyiapkan peserta didik secara fisik dan psikis untuk melakukan aktivitas
pembelajaran, mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk mengaitkan pengetahuan
sebelumnya dan memberi motivasi peserta didik (apersepsi), menjelaskan indikator
pembelajaran dan model aktivitas yang dilaksanakan dalam pembelajaran,
mendorong terciptanya pembelajaran siswa aktif (pembelajaran berbasis pada
peserta didik), menggunakan media dan alat serta sumber pembelajaran sesuai
materi, memfasilitasi terjadinya interaksi antar peserta didik dengan guru dalam
pelaksanaan pembelajaran, memfasilitasi peserta didik untuk mendemonstrasikan
materi ajar di depan kelas, membiasakan peserta didik untuk beraktivitas melalui
tugas-tugas tertentu, memberi kesempatan peserta didik untuk menyelesaikan tugas
tanpa rasa takut, memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja individu
maupun kelompok, memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam mem-
bentuk lisan, tulisan, isyarat, terhadap keberhasilan peserta didik, memfasilitasi
peserta didik melakukan refleksi untuk memperoleh pengalaman belajar yang telah
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dilakukan, memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang
bermakna dalam mencapai kompetensi dasar pembelajaran, berfungsi sebagai
narasumber dan fasilitator dalam menjawab pertanyaan peserta didik yang
menghadapi kesulitan, dengan menggunakan bahasa yang baku dan benar,
membantu peserta didik yang mengalami kesulitan, memberi motivasi kepada
peserta didik yang kurang atau belum berpartisipasi aktif.
Berkaitan dengan hal tersebut, sesuai dengan penuturan syahbuddin yang
mengatakan bahwa:
Sebahagian besar guru PAI dalam melaksanakan pembelajaran di kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti maupun kegiatan penutup telah melakukannya
sebagaimana langkah-langkah yang telah direncanakan pada Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran yang dibuat oleh guru tersebut, namun tetap masih
perlu ditingkatkan karena masih ada sebagian guru yang memiliki kemampuan
yang rendah khususnya kemampuan memfasilitasi peserta didik untuk
memperoleh pengalaman yang bermakna dalam mencapai kompetensi dasar
pembelajaran, dan membantu peserta didik yang mengalami kesulitan,
memberi motivasi kepada peserta didik yang kurang atau belum berpartisipasi
aktif .24
Senada dengan penuturan di atas Mashuri menyatakan bahwa:
Guru PAI dalam melaksanakan pembelajaran sudah terlaksana dengan baik,
sesuai dengan rencana yang telah dipersiapkan sebelumnya, sekalipun masih
ada sebagian kecil guru yang belum melaksanakan rencana yang telah disusun
dalam perencanaan khususnya memberikan umpan balik positif dan penguatan
dalam membentuk lisan, tulisan, isyarat, terhadap keberhasilan peserta didik.25
Dari penuturan tersebut di atas Subbang fahri mempertegas bahwa:
Guru PAI yang ada pada SMA Negeri di Kota Kendari secara umum sudah
mampu melaksanakan pembelajaran dengan baik, Namun tidak dapat pula
dipungkiri bahwa masih ada sebagian kecil guru yang belum mampu
melaksanakannya dengan baik sesuai yang ada pada perencanaan yang mereka
telah buat, diantaranya membantu peserta didik yang mengalami kesulitan,
24Syahbuddin, Pengawas Pendidikan Agama Islam Kementerian Agama Kota Kendari, Wa-
wancara, Kendari, 4 September 2013.
25Mashuri, Pengawas Pendidikan Agama Islam Kementerian Agama Kota Kendari, Wawan-
cara, Kendari, 5 September 2013.
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memberi motivasi kepada peserta didik yang kurang atau belum berpartisipasi
aktif.26
Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa informan di atas maka penulis
memahami bahwa kinerja guru Pendidikan Agama Islam pada SMA Negeri di Kota
Kendari khususnya dalam hal kemampuan melaksanakan pembelajaran kategori baik
hal ini didukung oleh kualifikasi akademik guru, sehingga pelaksanaan pembelajaran
benar-benar bermakna dalam kehidupan peserta didik.
Tabel 4. 10
Observasi kinerja guru PAI kemampuan melaksanakan pembelajaran
No Nama
Guru
Kinerja Guru Indikator Indikator
tercapai
A B C D
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Sumber data: hasil observasi pelaksanaan pembelajaran
Tabel di atas menunjukan bahwa dari 29 orang guru PAI ada 24 orang guru
yang sudah memiliki kemampuan melaksanakan pembelajaran dengan kategori baik.
Dengan kriteria dari 3 indikator yang ada pada aspek pelaksanaan pembelajaran
hanya 2 indikator yang terpenuhi yaitu kemampuannya merncanakan
pembelajarandan kemampuan melaksanakan pembelajaran sedangkan 5 orang guru
memiliki kategori cukup baik dengan kriteria dari 3 indikator aspek pelaksanaan
pembelajaran hanya 1 yang terpenuhi yaitu kemampuan melaksanakan Pembela-
jaran.
3. Kemampuan Mengevaluasi Pembelajaran
Kemampuan guru dalam mengevaluasi pembelajaran merupakan salah satu
indikator kinerja guru. Untuk mengukur kinerja guru khususnya yang terkait dengan
kemampuan mengevaluasi pembelajaran dapat dilihat dari kemampuannya dalam
merancang alat evaluasi, menggunakan berbagai strategi dan metode penilaian, me-
manfaatkan berbagai hasil penilaian untuk memberikan umpan balik bagi peserta
didik, melaksanakan pembelajaran/perbaikan dan pengayaan dengan memanfaatkan
hasil penilaian evaluasi.
Berkaitan dengan hal tersebut, Ramlan mengungkapkan bahwa:
Kemampuan  yang dimiliki oleh guru Pendidikan Agama Islam pada SMA
Negeri di Kota Kendari khususnya dalam mengevaluasi pembelajaran
sebagian besar sudah baik. Namun tetap masih harus ditingkatkan karena
masih ada sebagian guru yang memiliki tingkat kemampuan yang rendah
khususnya dalam merancang alat evaluasi untuk mengukur kemajuan dan
keberhasilan belajar peserta didik sesuai indikator.27
27Ramlan, Pengawas PAI Kantor Kementerian Agama Kota Kendari, Wawancara, Kendari,
28 Agustus 2013.
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Senada dengan ungkapan di atas Abd. Djalil menuturkan bahwa:
Kinerja guru dalam hal kemampuan mengevaluasi pembelajaran sudah baik.
Hanya saja masih ada sebagian kecil guru yang masih rendah khususnya dalam
melaksanakan evaluasi untuk memantau kemajuan dan hasil belajar peserta
didik  dalam mencapai kompetensi tertentu.28
Ungkapan tersebut, diperkuat oleh Mashuri yang menuturkan:
Kemampuan guru Pendidikan Agama Islam pada SMA Negeri di Kota
Kendari khususnya dalam mengevaluasi pembelajaran sudah baik, namun
masih ada juga sebagian kecil guru yang masih perlu untuk ditingkatkan
kemampuannya khususnya dalam merancang alat evaluasi untuk mengukur
kemajuan dan keberhasilan belajar peserta didik.29
Berdasarkan pada keterangan informan tersebut menunjukan bahwa kinerja
guru Pendidikan Agama Islam khususnya pada aspek evaluasi pembelajaran kategori
cukup, hal ini disebabkan masih adanya sebagian guru yang tidak memahami
tentang pentingnya evaluasi pembelajaran untuk mengukur kemajuan dan
keberhasilan peserta didik dalam mencapai kompetensi tertentu. Adapun upaya
yang dilakukan adalah memberikan pemahaman pentingnya evaluasi pembelajaran
yang berfungsi untuk mengukur kemajuan dan tindak lanjut serta rencana
pembelajaran berikutnya dengan prinsip-prinsip pembelajaran.
Berkaitan dengan hal tersebut mengenai kemampuan guru Pendidikan
Agama Islam dalam mengevaluasi pembelajaran dapat pula dilihat melalui tabel
hasil observasi berikut:
Tabel 4. 11
Observasi kinerja guru PAI pada evaluasi pembelajaran
No Nama
Guru
Kinerja Guru Indikator Indikator
tercapai
A B C D
1 2 3 4 5 6 7 8
28Abd. Jalil, Pengawas Pendidikan Agama Islam Kementerian Pendidikan Nasional Kota
Kendari, Wawancara, Kendari, 5 September 2013.
29Mashuri, Pengawas Pendidikan Agama Islam Kementerian Agama Kota Kendari, Wawan-
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Sumber data: hasil observasi evaluasi pembelajaran
Tabel di atas menunjukan bahwa dari 29 orang guru PAI yang ada, 20 orang
guru memiliki kategori baik dengan kriteria dari 4 indikator yang ada pada aspek
evaluasi pembelajaran hanya 3 yang dapat terpenuhi yaitu mampu membuat me-
rancang alat evaluasi, memanfaatkan berbagai hasil penilaian untuk memberikan
umpan balik bagi peserta didik, melaksanakan pembelajaran/perbaikan dan penga-
yaan dengan memanfaatkan hasil penilaian evaluasi, sedangkan 9 orang guru
memiliki kategori cukup baik dengan kriteria dari 4 indikator yang ada hanya 2
dapat terpenuhi yaitu kemampuan merancang alat evaluasi, memanfaatkan berbagai
hasil penilaian untuk memberikan umpan balik bagi peserta didik.
D. Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Kompetensi Supervisi Akademik
Pengawas dalam Meningkatkan Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam pada
SMA Negeri di Kota Kendari dan Solusinya.
1. Faktor Pendukung Penerapan Kompetensi Supervisi Akademik Pengawas
dalam Meningkatkan Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam pada SMA
Negeri di Kota Kendari
Faktor pendukung penerapan kompetensi supervisi akademik pengawas
dalam meningkatkan kinerja guru Pendidikan Agama Islam  di SMA Negeri Kota
Kendari adalah meliputi motivasi dan dedikasi kerja pengawas, kualifikasi
pengawas, dan komunikasi pengawas.
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a. Motivasi Kerja Pengawas
Motivasi kerja terbentuk dari sikap seorang pengawas dalam menghadapi
situasi kerja untuk mencapai tujuan. Untuk mencapai tujuan penerapan kompetensi
supervisi akademik pengawas harus memiliki tiga hal yaitu: intensitas, arah dan
ketekunan. Intensitas keaktifan pengawas dalam melakukan kunjungan ke sekolah
untuk melaksanakan supervisi pembelajaran pada guru. Arah pelaksanaan supervisi
merupakan tujuan yang hendak dicapai oleh pengawas dalam melaksanakan kegi-
atan supervisi, sedangkan ketekunan merupakan kesungguhan pengawas  dalam
menjalankan tugasnya untuk melaksanakan supervisi. Motivasi kerja utama
pengawas dalam melaksanakan tugasnya adalah sebagai bentuk panggilan jiwa
dalam menjalankan tugas yang diberikan negara sebagai jabatan fungsional
pengawas Pendidikan Agama Islam yang tugas, tanggung jawab, dan wewenangnya
adalah melakukan pengawasan penyelenggaraan Pendidikan Agama Islam pada
sekolah. Pengawas jika memiliki keterpanggilan hati dan jiwa semata-mata demi
sebuah pengabdian dan semangat motivasi kerja, maka tentunya dapat
mempertinggi intensitas kerja, yang pada gilirannya tugas selaku pegawai negeri
sipil dapat dilaksanakan sebagai amanah yang harus dipertanggungjawabkan.
Berkenaan dengan hal tersebut Syahbuddin mengatakan bahwa dalam
menjalankan tugas sebagai pengawas berusaha selalu menjalankan amanah tersebut
secara maksimal sebagai wujud pengabdian pada Allah swt., dan kewajiban sebagai
abdi negara. 30 Senada dengan pernyataan tersebut Ramlan mengatakan bahwa
“motivasi kerja merupakan faktor pendukung utama untuk menjalankan tugas
kepengawasan dengan memberikan pelayanan supervisi pada guru Pendidikan
30Syahbuddin, Pengawas Pendidikan Agama Islam Kementerian Agama Kota Kendari, Wa-
wancara, Kendari, 4 September 2013.
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Agama Islam”.31
Pernyataan tersebut menunjukan bahwa pelaksanaan tugas kepengawasan
harus didukung oleh motivasi kerja yang tinggi, sebab melalui hal tersebut penga-
was akan menjalankan tugasnya berdasarkan panggilan jiwa sehingga pelaksanaan
supervisi dapat berjalan dengan baik.
b. Kualifikasi Akademik Pengawas
Kualifikasi akademik merupakan salah satu faktor yang sangat berpengaruh
dalam meningkatkan kinerja pengawas. Oleh karena itu pengawas harus memiliki
kualifikasi akademik minimal sarjana. Terkait dengan hal tersebut kualifikasi
akademik pengawas pada SMA Negeri di Kota Kendari dapat dideskripsikan sesuai
dengan hasil wawancara yang diperoleh dari beberapa informan diantarannya yaitu
Subbang Fahri yang menyatakan bahwa:
Pengawas yang ada pada SMA Negeri di Kota Kendari semuanya sudah
berkualifikasi sarjana dan bahkan sudah ada yang berkualifikasi akademik
magister lebih lanjut mengatakan bahwa “pengawas saat ini dituntut memiliki
kualifikasi akademik minimal sarjana sehingga dalam perekrutan pengawas
tidak ada lagi perekrutan di bawah kualifikasi akademik sarjana”32
Penuturan di atas diperkuat oleh Mashuri yang menyatakan bahwa “semua
pengawas yang ada pada SMA Negeri di Kota Kendari sudah berkualifikasi sarjana
bahkan ada yang berkualifikasi magister.” 33 Mencermati penjelasan informan
tersebut menunjukkan bahwa pengawas Pendidikan Agama Islam pada SMA Negeri
di Kota Kendari semuanya sudah berkualifikasi sarjana bahkan berkualifikasi
magister sebagai seorang pengawas pendidikan yang dituntut untuk memiliki
31Ramlan, Pengawas Pendidikan Agama Islam Kementerian Agama Kota Kendari, Wawan-
cara, Kendari, 28 Agustus 2013.
32Subbang Fahri, Pengawas Pendidikan Agama Islam Kementerian Agama Kota Kendari,
Wawancara, Kendari, 31 Agustus 2013.
33Mashuri, Pengawas Pendidikan Agama Islam Kementerian Agama Kota Kendari, Wawan-
cara , Kendari, 5 September 2013.
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kualifikasi akademik sebab merupakan pendukung keberhasilan dalam melaksa-
nakan tugas-tugas kepengawasan.
c. Komunikasi Pengawas
Komunikasi yang efektif adalah penting bagi semua organisasi oleh karena
itu para pemimpin organisasi dan para komunikator dalam organisasi perlu memaha-
mi dan menyempurnakan kemampuan komunikasinya. Terbinanya komunikasi yang
baik antara pengawas Pendidikan Agama Islam dengan kepala sekolah, antara
pengawas dengan guru Pendidikan Agama Islam dan peserta didik dalam lingkungan
sekolah mengembangkan dan meningkatkan pelaksanaan supervisi pembelajaran
untuk meningkatkan kinerja guru Pendidikan Agama Islam. Berkaitan dengan
pernyataan tersebut Ramlan mengatakan bahwa komunikasi pengawas Pendidikan
Agama Islam dengan pihak sekolah binaan selama ini sudah terjalin dengan baik,
setiap pelaksanaan supervisi akan dikomunikasikan terlebih dahulu dengan kepala
sekolah. 34 Sejalan dengan pendapat tersebut Mashuri mengatakan bahwa setiap
pengawas Pendidikan Agama Islam ketika hendak melaksanakan supervisi
akademik selalu dikomunikasikan terlebih dahulu dengan guru Pendidikan Agama
Islam untuk memastikan kesiapan guru dalam pelaksanaan supervisi yang dilaksana-
kan pengawas Pendidikan Agama Islam.35
Mencermati pernyataan di atas menunjukan bahwa komunikasi pengawas
Pendidikan Agama Islam dengan kepala sekolah dan guru Pendidikan Agama Islam
telah terjalin dengan baik. Melaui komunikasi yang baik di antara pengawas, kepala
sekolah, dan guru menunjang peningkatan kinerja guru Pendidikan Agama Islam
pada SMA Negeri di Kota Kendari.
34Ramlan, Pengawas Pendidikan Agama Islam Kementerian Agama Kota Kendari, Wawan-
cara, Kendari, 28 Agustus 2013.
35Mashuri, Pengawas Pendidikan Agama Islam Kementerian Agama Kota Kendari, Wawan-
cara , Kendari, 5 September 2013.
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2. Faktor Penghambat Penerapan Kompetensi Supervisi Akademik Pengawas
dalam Meningkatkan Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam pada SMA
Negeri di Kota Kendari
a. Rekrutmen Pengawas
Pengawas Pendidikan Agama Islam sebagai jabatan fungsional yang diberi
tugas, tanggung jawab dan wewenang untuk melakukan pengawasan terhadap
penyelenggaraan Pendidikan Agama Islam di sekolah. Tentu harus memiliki
kecakapan intelektual yang cukup dalam melaksanakan tugas pokok yang
diamanahkan kepadanya sebagai wujud tanggung jawab.
Rekrutmen pengawas telah diatur dalam Peraturan Menteri Agama RI
Nomor 2 Tahun 2012 tentang Pengawas Madrasah dan Pengawas Pendidikan
Agama Islam pada sekolah yang termuat di dalamnya beberapa kriteria, diantaranya
kualifikasi akademik pengawas dan usia maksimal diangkat menjadi pengawas,
calon pengawas harus mengikuti lulus seleksi pengawas, dan kewenangan
pemerintah daerah Bupati/Walikota dapat mengangkat pengawas Pendidikan
Agama Islam pada sekolah setelah terlebih dahulu mendapat persetujuan Kepala
Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi.
Berdasarkan pertimbangan tersebut sesuai penelusuran penulis diindikasikan
pengawas Pendidikan Agama Islam yang diangkat oleh Pemerintah Daerah tidak
memenuhi persayaratan dan ketentuan sebagaimana yang diatur dalam Peraturan
Menteri Agama Nomor 2 Tahun 2012 tersebut. Sehingga dalam pelaksanaan tugas
pokok dan fungsinya belum berjalan secara maksimal dan sangat berpengaruh pada
pelaksanaan tugas kepengawasan Pendidikan Agama Islam di Kota Kendari. Hal ini
sebagaimana diakui oleh Nurdin mengatakan bahwa “sebelumnya saya kepala SMA
Swasta Sandamasumu, lalu saya diangkat dan di SK kan oleh Walikota menjadi
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pengawas tanpa mengikuti seleksi dan termasuk juga beberapa teman yang lain”.36
Ungkapan di atas dipertegas oleh Tryanto MS. yang  mengatakan:
Salah satu hambatan pengawas dalam melaksanakan tugasnya sebagai
pengawas yakni input (rekrutmen) tidak sesuai dengan regulasi. Data di
lapangan bahwa pengawas yang diangkat dari pejabat struktural dari
Kementerian Agama dan Kementerian Pendidikan Nasional hanya untuk
memperpanjang masa kerja. Dan ada juga kepala sekolah yang bermasalah
kemudian di mutasi menjadi pengawas. Maka dari itu ada pengawas yang
tidak berkompeten menjadi pengawas sehingga secara subtansi dia tidak
paham dengan tugas pokok dan fungsinya sebagai pengawas.37
Mencermati dari beberapa penuturan informan di atas maka dapat dipahami
bahwa rekrutmen pengawas Pendidikan Agama Islam baik yang diangkat
oleh Pemerintah Daerah maupun dari Kementerian Agama tidak sesuai dengan
Peraturan Menteri Agama RI Nomor 2 Tahun 2012 tentang Pengawas Madrasah dan
Pengawas Pendidikan Agama Islam pada Sekolah.
b. Spesifikasi Pendidikan
Profesi pengawas merupakan jabatan fungsional yang menuntut profesi-
onalisme, sehingga pekerjaan ini tidak bisa dikerjakan oleh orang yang tidak
memiliki keahlian. Artinya bahwa pengangkatan pengawas tersebut sebagian besar
tidak sesuai dengan bidang keilmuanya. Sehingga menjadi salah satu faktor
penghambat dalam melaksanakan tugas-tugas kepengawasan. Sebagaimana yang
diungkapkan oleh Abd. Rahman M. bahwa:
Walaupun pengawas sudah memiliki kualifikasi akademik sarjana bahkan
magister namun apabila dilihat dari spesifikasi pendidikan tidak relevan
bahkan ada yang dari struktural maka tidak dapat menjadi jaminan. Sehingga
kompetensi pengawas untuk membina dan membimbing guru hal ini belum
terlihat.38
36Nurdin, Pengawas Pendidikan Agama Islam Kementerian Pendidikan Nasional Kota Ken-
dari, Wawancara , Kendari, 15 Agustus 2013.
37Tryanto MS, Kepal SMA Negeri 4  Kendari, Wawancara, Kendari, 29 Agustus 2013.
38Abd. Rahman M., Kepala SMA Negeri 6 Kendari, Wawancara, Kendari, 18 Oktober 2013.
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Senada dengan itu Tenggaruddin menuturkan bahwa:
Jika dilihat dari sisi syarat administrasi mereka rata-rata sudah memenuhi
namun dari sisi kesesuain pendidikan dengan bidang tugas ini masih perlu
perhatian, hal ini terlihat dari supervisi pembelajaran di kelas pengawas masih
sangat kurang untuk masuk dalam kelas mengobservasi guru dalam proses
pembelajaran, terkait dengan tugas guru merencanakan, melaksanakan dan
mengevaluasi pembelajaran dan memberi tindak lanjut.39
Berdasarkan hasil wawancara yang penulis peroleh dari beberapa informan
tersebut penulis memahami bahwa sebagai seorang pengawas pendidikan wajib
hukumnya untuk memiliki spesifikasi pendidikan yang relevan berkaitan dengan
tugasnya yang jika tidak maka akan menjadi faktor penghambat dalam keberhasilan
melaksanakan tugas-tugas kepengawasan.
c. Kepemimpinan Kepala Sekolah
Peran kepala sekolah sebagai top leader satuan pendidikan dapat mem-
pengaruhi tugas pengawas, adanya sikap kepala sekolah yang acuh dan kurang
respon terhadap kehadiran pengawas serta tidak memberikan akses bagi pengawas
untuk melakukan supervisi kepada guru Pendidikan Agama Islam. Bagaimanapun
juga dukungan kepala sekolah dalam memperlancar tugas kepengawasan sangat
berarti.
Dalam Kaitannya dengan hal tersebut Ramlan mengatakan:
Berdasarkan pengalaman dalam melaksanakan tugas kepengawasan, adanya
kepala sekolah yang acuh dan kurang respon terhadap kegiatan supervisi
sehingga saya tidak dapat melaksanakan tugas dengan baik, Namun demikian
kami selalu berupaya untuk membangun komunikasi dan kerjasam yang baik,
dengan memberi pemahan serta penjelasan bahwa walaupun secara struktural
kami adalah atasan kepala sekolah dan guru tetapi kami berusaha menjelaskan
kehadiran saya merupakan mitra kerja bapak dalam mencapai tujuan pendi-
dikan.40
39Tenggaruddin, Kepala SMA Negeri 5 Kendari, Wawancara, Kendari, 27 Agustus 2013.
40Ramlan, Pengawas Pendidikan Agama Islam Kementerian Agama Kota Kendari, Wawan-
cara, Kendari, 28 Agustus 2013.
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Senada dengan ungkapan di atas Abd. Jalil menuturkan bahwa salah satu
faktor penghambat pelasanaan supervisi di sekolah adalah kurangnya kerjasama dan
dukungan dari kepala sekolah sehingga sulit untuk melakukan supervisi secara
efektif dan efisien.41 Mengacu pada kedua penuturan informan di atas maka penulis
berkesimpulan bahwa kepemimpinan kepala sekolah merupakan salah satu faktor
yang sangat berpengaruh terhadap efektif tidaknya pelaksanaan supervisi pengawas
artinya bahwa sikap kepemimpinan dari salah satu kepala sekolah yang ada di kota
Kendari merupakan penghambat pelaksaan supervisi akademik pengawas.
d. Fasilitas
Fasilitas merupakan salah satu faktor determinan dalam pelaksanaan
supervisi pengawas. Oleh karena itu untuk memperlancar jalannya supervisi maka
harus ditunjang oleh fasilitas yang memadai. Dalam kaitannya dengan hal tersebut
Syahbuddin mengatakan bahwa “ketersediaan fasilitas pengawas pada SMA Negeri
di Kota Kendari sangat terbatas sehingga dapat mengurangi atau menghambat
kelancaran pelaksanaan supervisi akademik pengawas seperti kendaraan dan juga
fasilitas komputer dalam melaksanakan tugas-tugas administrasi”.42
Sejalan dengan pernyataan tersebut Nurdin “menambahkan bahwa kami
pengawas hendaknya difasilitasi kendaraan maupun fasilitas lainnya sebagai sarana
penunjang pelaksanaan supervisi sehingga mobilisasi pengawas semakin lancar
mengunjungi sekolah binaan”.43
41Abd. Jalil, Pengawas Pendidikan Agama Islam Kementerian Pendidikan Nasional Kota
Kendari,Wawancara, Kendari 5 September 2013.
42Syahbuddin, Pengawas Pendidikan Agama Islam Kementerian Agama Kota Kendari, Wa-
wancara, Kendari, 4 September 2013.
43Nurdin, Pengawas Pendidikan Agama Islam Kementerian Pendidikan Nasional Kota Ken-
dari, Wawancara, Kendari, 15 Agustus 2013.
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Berdasarkan hasil wawancara yang penulis peroleh dari beberapa informan
tersebut di atas menunjukkan bahwa keterbatasan fasilitas adalah merupakan salah
satu faktor penghambat dalam pelaksanakan supervisi akademik pengawas.
3. Solusi dalam Mengatasi Hambatan Penerapan Kompetensi Supervisi
Akademik Pengawas dalam Meningkatkan Kinerja Guru Pendidikan Agama
Islam pada SMA Negeri di Kota Kendari.
Apabila semua stakeholder mempunyai komitmen yang sama untuk memaju-
kan pendidikan, maka hambatan yang dihadapi pengawas Pendidikan Agama Islam
dalam penerapan kompetensi supervisi akademik pengawas dalam meningkatkan
kinerja guru Pendidikan Agama Islam pada SMA Negeri di Kota Kendari dapat
diatasi dengan upaya solutif sebagai berikut:
a. Kembali ke Regulasi
Mekanisme pengangkatan dan perekrutan pengawas yang selama ini terjadi
di Kementerian Agama dan Kementerian Pendidikan Nasional Kota Kendari, belum
mengacu kepada regulasi tentang pengangkatan pengawas, seperti yang diatur
dalam Peraturan Menteri Agama RI Nomor 2 Tahun 2012 dan Permendiknas RI
Nomor 12 Tahun 2007. Hal ini sebagaimana penuturan Ramlan yang menyatakan
bahwa “Pengangkatan pengawas yang terjadi selama ini berasal dari struktural atau
pejabat yang menjelang masa pensiun dan ini merupakan kegelisahan jiwa saya
selama ini oleh karena itu, saya merasa bersyukur peneliti mengangkat permasalah-
an pengawas”.44
Senada dengan hal tersebut Tryanto MS., mengatakan:
Dalam mekanisme perekrutan pengawas harus mengacu pada regulasi yang
ada, sehingga pengangkatan pengawas baru yang dilakukan oleh Kementerian
44Ramlan, Pengawas Pendidikan Agama Islam Kementerian Agama Kota Kendari, Wawan-
cara, Kendari, 28 Agustus 2013.
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Agama di masa yang akan datang mengacu pada standar pengangkatan
pengawas dan regulasi yang ada.45
Pernyataan informan tersebut menunjukkan bahwa pengawas di daerah ini
masih menggunakan sistem pengangkatan pengawas dengan cara alih tugas yakni
dari pejabat struktural ke pengawas atau sistem pengangkatan pengawas belum
mengacu pada regulasi yang ada, sehingga dalam melaksanakan tugas kepengawas-
an mengalami hambatan, seperti ditemukannya pengawas yang tidak kompeten, dan
tidak paham terhadap substansi tugas pokok dan fungsi sebagai pengawas.
b. Pengembangan Profesi Pengawas
Pelaksanaan tugas kepengawasan sering menemukan berbagai macam ham-
batan oleh karena itu selaku pengawas harus memiliki kreativitas dalam mengatasi
dan menemukan solusi dari hambatan tersebut. Dalam kaitannya dengan hal tersebut
Ramlan mengatakan bahwa “salah satu solusi faktor penghambat pengawas dalam
menerapkan kompetensi supervisi akademik pengawas khususnya dalam mening-
katkan kinerja guru Pendidikan Agama Islam adalah melalui pengembangan profesi
pengawas”.46
Senada pernyataan tersebut Abd. Jalil menyatakan bahwa “dalam menerapkan
kompetensi supervisi akademik pengawas khususnya dalam meningkatkan kinerja
guru Pendidikan Agama Islam dilakukanya pelatihan profesi terkait dengan pengem-
bangan profesionslitas. Hal ini dimaksudkan agar pengawas melaksanakan tugas
supervisi lebih baik lagi”.47
45Tryanto MS., Kepala SMA Negeri 4 Kendari, Wawancara, Kendari, 29 Agustus 2013.
46Ramlan, Pengawas Pendidikan Agama Islam Kementerian Pendidikan Nasional Kota Ken-
dari, Wawancara, Kendari, 28 Agustus 2013.
47Abd. Jalil, Pengawas Pendidikan Agama Islam Kementerian Pendidikan Nasional Kota
Kendari, Wawancara, Kendari, 5 September 2013.
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Berdasarkan penuturan dari beberapa informan tersebut penulis memahami
bahwa salah satu solusi faktor penghambat penerapan kompetensi supervisi akademik
pengawas adalah harus dilakukan kegiatan pengembangan profesi pengawas sehingga
berdampak pada kinerja guru Pendidikan Agama Islam.
c. Kerjasama Pengawas dengan Kepala Sekolah
Kepemimpinan merupakan faktor penting dalam memenej kegiatan pendi-
dikan di sekolah. Kegiatan pendidikan di sekolah akan berjalan dengan baik apabila
seluruh komponen pendidikan terjalin kerjasama yang baik termasuk dalam hal ini
pengawasan dan kepala sekolah. Terkait dengan hal tersebut Mashuri mengungkap-
kan bahwa “salah satu solusi faktor penghambat penerapan kompetensi supervisi
akademik pengawas dalam meningkatkan kinerja guru Pendidikan Agama Islam
pada SMA Negeri di Kota Kendari adanya kerjasama antara pengawas dan kepala
sekolah“. 48 Hal ini senada diungkapkan oleh Nurdin yang mengatakan bahwa
“kerjasama pengawas dan kepala sekolah jika terjalin dengan baik dapat menjadi
salah satu solusi faktor penghambat penerapan kompetensi supervisi akademi peng-
awas dalam meningkatkan kinerja guru Pendidikan Agama Islam pada SMA Negeri
di Kota Kendari”.49
Kedua penuturan di atas diperkuat oleh Abd. Jalil yang menyatakan bahwa
“menjalin hubungan kerjasama yang harmonis antara Pengawas Pendidikan Agama
Islam dengan kepala sekolah merupakan salah satu solusi faktor penghambat
penerapan kompetensi supervisi akademik pengawas dalam meningkatkan kinerja
guru Pendidikan Agama Islam pada SMA Negeri di Kota Kendari”.50
48Mashuri, Pengawas Pendidikan Agama Islam Kementerian Agama Kota Kendari, Wawan-
cara, Kendari, 5 September 2013.
49Nurdin, Pengawas Pendidikan Agama Islam Kementerian Pendidikan Nasional Kota Ken-
dari, Wawancara, Kendari, 15 Agustus 2013.
50Abd. Jalil, Pengawas Pendidikan Agama Islam Kementerian Pendidikan Nasional Kota
Kendari, Wawancara, 5 September 2013.
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Berdasarkan hasil wawancara yang penulis peroleh dari informan tersebut di
atas menunjukkan bahwa membangun komunikasi dan kerjasama pengawas dengan
kepala sekolah merupakan salah satu solusi faktor penghambat penerapan kompe-
tensi supervisi akademik pengawas dala meningkatkan kinerja guru Pendidikan
Agama Islam pada SMA Negeri di Kota Kendari.
e. Penyediaan Fasilitas Pengawas
Penyediaan fasilitas pengawas berupa sarana dan prasarana yang dapat
menunjang kegiatan terlaksananya aktivitas pengawas, dalam membina dan
bimbingan guru Pendidikan Agama Islam di sekolah dan untuk memperlancar tugas-
tugas pengawas mengadakan tenaga administrasi yang membantu pengawas dalam
mempersiapkan berbagai instrumen yang digunakan, sehingga pengawas dapat fokus
melakukan kepengawasan di wilayah kerja masing-masing. Dalam kaitannya dengan
hal tersebut Syahbuddin mengatakan bahwa “salah satu solusi terkait dengan faktor
penghambat penerapan kompetensi supervisi akademik pengawas dalam meningkat-
kan kinerja guru Pendidikan Agama Islam pada SMA Negeri di Kota Kendari terse-
dianya fasilitas pengawas”.51
Hal ini senada dengan pernyataan Abd. Jalil yang menuturkan bahwa
“tersedianya fasilitas merupakan salah satu  solusi mengatasi faktor penghambat
penerapan kompetensi supervisi akademik pengawas dalam meningkatkan kinerja
guru Pendidikan Agama Islam pada SMA Negeri di Kota Kendari”.52
Berdasarkan penuturan dari beberapa informan tersebut di atas dapat dipahami
bahwa tersedianya fasilitas pengawas merupakan salah satu solusi terkait faktor
51Syahbuddin, Pengawas Pendidikan Agama Islam Kementerian Agama Kota Kendari, Wa-
wancara, Kendari, 4 September 213.
52Abd. Jalil, Pengawas Pendidikan Agama Islam Kementerian Pendidikan Nasional Kota
Kendari, Wawancara, Kendari, 5 September 2013.
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penghambat penerapan kompetensi supervisi akademik pengawas dalam meningkat-
kan kinerja guru Pendidikan Agama Islam pada SMA Negeri di Kota Kendari.
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis maka penulis menyatakan dalam
bentuk proposisi sebagai berikut:
1. Semakin berkompetennya pengawas maka semakin tinggi pula kinerja guru,
demikian sebaliknya tidak berkompetennya pengawas maka berdampak pada
rendahnya kinerja guru. Oleh karena itu, kompetensi pengawas harus menjadi
perhatian yang serius bagi stakeholder pendidikan yang pada gilirannya
diharapkan dapat meningkatkan kinerja guru secara khusus dan mutu pendi-
dikan pada umumnya.
2. Ketidaklayakan sebagian pengawas  saat ini harus diakui, dan tidak harus
menyalahkan mereka, karena keterpurukan ini lebih disebabkan kesalahan
sistem atau implementasinya yang berjalan tidak sesuai dengan ketentuan
yang berlaku, seperti rekruitment pengawas sekolah bermasalah karena tidak
sesuai standar yang telah ditetapkan.
3. Semakin tinggi penguasaan teknologi informasi seorang guru maka akan





Berdasarkan pada pembahasan yang telah dipaparkan sebelumnya maka
dapat dikemukakan beberapa kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Penerapan kompetensi supervisi akademik pengawas pada SMA Negeri di
Kota Kendari belum maksimal. Hal ini terlihat dari 6 orang pengawas yang
ada, hanya 2 orang pengawas sudah termasuk kategori baik dengan indikator
bahwa mereka sudah mampu membimbing guru dalam menyusun silabus,
mampu membimbing guru dalam menyusun RPP, dan mampu membimbing
guru dalam menggunakan metode pembelajaran, sedangkan 4 orang pengawas
lainnya termasuk kategori cukup baik dengan indikator bahwa mereka hanya
mampu membimbing guru dalam menyusun silabus, mampu membimbing
guru dalam menyusun RPP. Disamping disebabkan adanya pejabat struktural
yang dialih tugaskan ke pengawas yang tidak memiliki basic kompetensi
keguruan yang memadai.
2. Gambaran kinerja guru Pendidikan Agama Islam pada SMA Negeri di Kota
Kendari belum optimal. Hal ini terlihat dari 29 orang guru yang ada, 24 orang
guru sudah termasuk kategori baik, dengan indikator pada aspek perencanaan
pembelajaran; mereka sudah mampu, memformulasikan tujuan pembelajaran
dalam RPP, menyusun bahan ajar secara runtut, merencanakan kegiatan
pembelajaran yang efektif, kemudian 4 orang guru termasuk kategori cukup
baik, hal ini terlihat dari  aspek perencanaan pembelajaran mereka mampu
memformulasikan tujuan pembelajaran dalam RPP, menyusun bahan ajar
155
156
secara runtut, selanjutnya 1 orang guru kategori kurang baik, hal ini terlihat
dari aspek perencanaan pembelajaran hanya mampu memformulasikan tujuan
pembelajaran dalam RPP; kemudian pada aspek pelaksanaan pembelajaran
dari 29 orang guru yang ada, 25 orang sudah termasuk kategori baik, hal ini
terlihat dari kemampuannya melaksanakan pembelajaran memulai pembe-
lajaran dengan efektif, memotivasi peserta didik, menyampaikan indikator,
menguasai materi pelajaran, menerapkan pendekatan pembelajaran yang efek-
tif, memanfaatkan media dalam pembelajaran, memelihara keterlibatan peseta
didik dalam pembelajaran, menggunakan bahasa yang benar dan tepat dalam
pembelajaran, mengakhiri pembelajaran dengan efektif, memberikan umpan
balik terhadap proses dan hasil pembelajaran, melakukan kegiatan tindak
lanjut dalam bentuk pemberian tugas, menginformasikan rencana kegiatan
pembelajaran untuk pertemuan berikutnya, sedangkan 4 orang cukup baik hal
ini terlihat dari kemampuannya melaksanakan pembelajaran memulai pembe-
lajaran dengan efektif, memotivasi peserta didik, menyampaikan indikator,
menguasai materi pelajaran, menerapkan pendekatan pembelajaran yang efek-
tif, memanfaatkan media dalam pembelajaran, memelihara keterlibatan peseta
didik dalam pembelajaran, menggunakan bahasa yang benar dan tepat dalam
pembelajaran, mengakhiri pembelajaran dengan efektif, memberikan umpan
balik terhadap proses dan hasil pembelajaran, melakukan kegiatan tindak
lanjut dalam bentuk pemberian tugas, menginformasikan rencana kegiatan
pembelajaran untuk pertemuan berikutnya; selanjutnya pada aspek
evaluasi.................................................................................................................
3. Faktor pendukung dalam penerapan  kompetensi supervisi akademik pengawas
yakni motivasi kerja pengawas, kualifikasi pengawas, dan komunikasi
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pengawas. Faktor penghambat dalam Penerapan Kompetensi supervisi
akademik pengawas yakni rekrutmen/pengangkatan pengawas yang tidak
didasarkan atas prosedur dan peraturan yang ada, spesifikasi pendidikan,
kepemimpinan kepala sekolah, dan fasilitas yang kurang memadai Sedangkan
solusi mengatasinya yakni; pengangkatan pengawas harus berdasarkan atas
prosedur dan  peraturan yang ada, memberikan pembinaan dan pengembangan
profesi secara intensif kepada para pengawas terkait dengan optimalisasi tugas
pokok dan fungsi pengawas, dengan membangun komunikasi dan kerjasama
antara pengawas dengan kepala sekolah serta penyediaan fasilitas sarana dan
prasarana dalam memudahkan pelaksanakan tugas pengawas.
B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan  kesimpulan yang
telah dipaparkan sebelumnya maka implikasi dari penelitian ini yaitu:
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berimplikasi pada perubahan kebijakan
Kementerian Agama terhadap tugas pokok dan fungsi pengawas khususnya
Bidang Pendidikan Agam Islam untuk lebih memberikan perhatian yang
maksimal terhadap keberadaan pengawas, dalam hal pelatihan-pelatihan
/workshop terus ditingkatkan dan memberi beasiswa studi lanjut.
2. Mengingat pengawas merupakan salah satu pendidik dan tenaga kependidikan
yang posisinya memegang peran yang signifikan dan strategis dalam mening-
katkan profesionalisme guru dan mutu pendidikan di sekolah, diharapkan
kepada stakeholder dapat bersama-sama memberikan dukungan terhadap
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kebutuhan pengawas berkaitan dengan sarana dan prasarana, pengadaan
fasilitas alat transportasi yang memadai.
3. Khususnya pengawas Pendidikan Agama  Islam pada SMA Negeri di Kota
Kendari agar kiranya pelaksanaan kepengawasan makin ditingkatkan, karena
berdasarkan temuan penulis di lapangan data yang ada sebagian besar
pengawas belum dapat melaksanakan tugasnya dengan baik.
4. Pelaksanan pelatihan dan bimbingan  kepada pengawas kiranya terus diting-
katkan, mengingat tugas dan tanggung jawab pengawas sangat berat yang
memerlukan keterampilan khusus dalam rangka meningkatkan kinerja guru
Pendidikan Agama Islam.
